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ABSTRAK 

Putri Suci Amelia (2023): Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 3 

Mandau 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3 Mandau. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi Eksperiment 

dan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS sebanyak 

211 siswa terbagi dalam 6 kelas. Sampelnya berjumlah 70 siswa yakni 34 siswa 

kelas XI IPS 4 untuk kelas eksperimen dan 36 siswa kelas XI IPS 6 untuk kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, tes 

dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil post-test 

sebesar 81,18 pada kelas eksperimen dan 64,44 pada kelas kontrol. Adapun hasil 

uji tes “t”, dengan taraf signifikan 5% (1,667) maka diperoleh bahwa t hitung > t tabel 

atau 7,217 > 1,667 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement 

division (STAD) dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3 

Mandau. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe student team achievement division (STAD) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3 Mandau.  

Kata Kunci: Pengaruh Student Team Achievement Division (STAD), 

Kemampuan Berpikir Kritis 
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ABSTRACT 

Putri Suci Amelia, (2023): The Effect of Student Team Achievement 

Division (STAD) Type of Cooperative Learning 

Model toward Critical Thinking Ability on 

Economics Subject at State Senior High 3 

Mandau 

This research aimed at finding out the effect of Student Team Achievement 

Division (STAD) type of cooperative learning model toward critical thinking 

ability on Economics subject at State Senior High 3 Mandau.  It was quantitative 

research with quasi-experiment approach and nonequivalent control group design.  

All the eleventh-grade students of Social Science were the population of this 

research, they were 211 students divided into 6 classes.  The samples were 70 

students—34 the eleventh-grade students of Social Science 4 as the experiment 

group and 36 students of Social Science 6 as the control group.  Observation, test, 

and documentation were the techniques of collecting data.  Based on the research 

findings, the posttest mean scores were 81.18 in the experiment group and 64.44 

in the control group.  Based on the result of t-test with 5% significant level 

(1.667), tobserved was higher than ttable, 7.217>1.667.  Therefore, Ha was accepted 

and H0 was rejected.  It meant that there was a significant difference of critical 

thinking ability between students taught by using STAD type of cooperative 

learning model and those who were taught by using conventional learning model 

on Economics subject at State Senior High 3 Mandau.  So, it could be concluded 

that there was an effect of STAD type of cooperative learning model toward 

student critical thinking ability on Economics subject at State Senior High 3 

Mandau. 

Keywords: Student Team Achievement Division (STAD), Critical Thinking 

Ability 
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 ملخص
قسم الإنجاز لفريق لم التعاوني يج التعل: تأثير نموذ (٠٢٠٢) بوتري سوتشي أميليا

مادة التفكير النقدي في مهارة التلاميذ على 
 مانداو ٣لحكومية ابالمدرسة الثانوية الاقتصاد 

قسم الإنجاز لفريق التلاميذ لم التعاوني يتأثير نموذج التعلمعرفة هدف هذا البحث إلى ي
. هذا مانداو ٣بالمدرسة الثانوية الحكومية الاقتصاد مادة التفكير النقدي في مهارة على 

النوع من البحث هو بحث كمي بنهج شبه تجريبي وتصميم البحث المستخدم هو تصميم 
الفصل الحادي عشر تلاميذ . المجتمع في هذا البحث جميع ةغير متكافئضابطة موعة مج

فصول. تكونت العينة  ٦مقسمين إلى تلميذا  ١٢٢مع ما مجموعه  للعلوم الاجتماعية
فصل لل ٣للعلوم الاجتماعية تلميذا في الفصل الحادي عشر  ٣٣منهم  ،تلميذا ٠٧من 

. للفصل الضابط ٦ للعلوم الاجتماعيةادي عشر تلميذا في الفصل الح ٣٦ التجريبي و
يتم تنفيذ تقنيات جمع البيانات باستخدام الملاحظة والاختبار والتوثيق. بناءً على نتائج 

 في٦٣،٣٣ و الفصل التجريبي في ٨٢،٢٨ البعدي الاختبار نتيجةكان متوسط   ،البحث
يتم الحصول ( ٢،٦٦٠) ٥٪ أهميةبمستوى ت  اختبار لنتائج بالنسبة أما. الفصل الضابط

يتم قبول وبالتالي  ٢،٦٦٠< ٠،١٢٠أو حساب ت أكبر من جدول ت على أن 
التفكير  ةمما يعني وجود فرق كبير بين مهار  ،الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئية

قسم الإنجاز لفريق التلاميذ من نوع لم التعاوني يباستخدام نموذج التعلتلاميذ النقدي لل
م التقليدية في يباستخدام نماذج التعلللتلاميذ التعاوني مع مهارة التفكير النقدي  ميالتعل

. لذلك يمكن الاستنتاج أن هناك مانداو ٣بالمدرسة الثانوية الحكومية الاقتصاد مادة 
فريق التلاميذ على مهارة التفكير النقدي لم التعاوني لقسم الإنجاز يتأثيراً لنموذج التعل

  .مانداو ٣بالمدرسة الثانوية الحكومية الاقتصاد مادة في لدى التلاميذ 

 التفكير النقديمهارة تأثير قسم الإنجاز لفريق التلاميذ، الكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal 

dibutuhkan berpikir sercara aktif. Hal ini berarti proses pembelajaran yang 

optimal membutuhkan pemikiran kritis dari si pembelajar. Oleh karena itu, 

berpikir kritis sangat penting dalam proses pembelajaran.
1
 Berpikir kritis 

memungkinkan siswa dalam proses berpikir dikembangkan dalam rangka 

memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai 

kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan semua 

keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat. Jadi, 

berpikir kritis sama dengan  kegiatan berpikir tingkat tinggi yang meliputi 

kegiatan menganalisis masalah-masalah ekonomi, mengenal, dan 

memecahkan suatu permasalahan ekonomi serta kegiatan menyimpulkan dan 

mengevaluasi, di mana pemikir dengan sengaja menilai kualitas 

pemikirannya, menggunakan pemikiran yang reflektif, independen, jernih, 

dan rasional.
2
 

Adapun firman Allah dalam Al-Qur’an mengharuskan untuk berpikir 

secara mendalam adalah Qs. Ali Imran ayat 190-191, yaitu:
3

                                                             
1
 Deti Ahmatika, Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Pendekatan 

Inquiry/Discovery, (Jurnal Euclid, vol. 3, no. 1) hlm. 394-395  
2
 Ibid, hlm. 395 

3
 QS. Ali-Imran 190-191 

4
 Ermin, Najamudin Marsaoly, Pengaruh Model Pembelajaran STAD Terhadap 

3
 QS. Ali-Imran 190-191 
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): “Ya tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, lingdungilah kami dari azab 

neraka”. (QS. Ali-Imran [3] :190-191). 

Berdasarkan firman Allah SWT pada QS. Ali Imran ayat 190 

dijelaskan bahwa tatanan langit dan bumi serta dalam bergantinya siang dan 

malam secara teratur sepanjang tahun menunjukan keagungan Tuhan, 

kehebatan pengetahuan dan kekuasaannya. Bergantinya malam dan siang, 

berpengaruh besar pada kehidupan manusia dan segala yang bernyawa. 

Terkadang malam terasa panjang atau sebaliknya. Musimpun juga berbeda, 

musim dingin, panas, gugur, dan semi, serta musim hujan dan panas. Semua 

itu menjadi tanda-tanda kebesaran dan keagungan Allah SWT bagi orang 

yang bepikir. Sementara itu, QS. Ali Imran ayat 191 memberikan penjelasan 

pada orang-orang yang cerdas dan berpikir tajam (Ulul Albab), yaitu orang-

orang yang berakal, selalu menggunakan pikirannya, mengambil ibrah, 

hidayah, dan menggambarkan keagungan Allah. Ia selalu mengingat Allah 

(berdzikir) di dalam keadaan apapun, baik di waktu ia berdiri, duduk atau 
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berbaring. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa objek dzikir adalah 

Allah, sedangkan objek pikir ciptaan Allah berupa fenomena alam. Akal 

memiliki kemerdekaan yang luas untuk memikirkan fenomena alam, tetapi ia 

memiliki keterbatasan dalam memikirkan atas kekuasaan Allah SWT. 

Manusia adalah makhluk yang berpikir. dengan kemampuan itulah manusia 

bisa meraih berbagai kemajuan, kemanfaatan dan kebaikan. Allah SWT 

menuntut manusia untuk lebih peka dengan kehidupan dan kejadian di 

lingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil observasi awal penulis ke SMA Negeri 3 Mandau 

dengan mewawancarai guru mata pelajaran ekonomi terdapat masalah dalam 

kemampuan berpikir siswanya yaitu berpikir kritis, dimana kategori berpikir 

kritis siswa di sekolah tersebut dalam kategori rendah-sedang, hal ini dapat 

dilihat dari nilai ulangan mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS dalam 

menjawab soal-soal pemecahan masalah ekonomi masih dalam kategori 

rendah. Adapun nilai ulangan ekonomi siswa di SMA Negeri 3 Mandau yang 

masih belum maksimal adalah 

TABEL I.1 

NILAI EKONOMI SISWA KELAS XI IPS  

SMA Negeri 3 MANDAU TAHUN 2022 

No Nilai Siswa Jumlah Siswa 

1 60-75 40% 

2 76-85 40% 

3 86-100 20% 

 Jumlah 100% 

 

Berdasarkan data di atas bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang 

dilihat dari nilai ulangan ekonomi kelas XI IPS masih dalam kategori rendah-

sedang yaitu 40%, ini terjadi karena siswa cenderung kurang dapat 
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menganalisis dan memecahkan persoalan ekonomi sehingga soal-soal yang 

diberikan tidak dapat terjawab dengan baik. Kondisi ini disebabkan karena 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru SMA Negeri 3 Mandau masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional atau masih berpusat pada 

guru. 

Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurangnya 

variasi metode dan model yang digunakan guru dalam pembelajaran 

cenderung menghasilkan pembelajaran yang menoton dan membosankan. 

Menurut Ermin, Pembelajaran konvensional sampai saat ini masih menjadi 

model yang pada umumnya diterapkan dalam pembelajaran karena dianggap 

dapat menjadi pilihan untuk sebuah penerapan pembelajaran yang 

membutuhkan waktu yang singkat dan dan dapat membekali siswa dengan 

pemahaman konsep. Namun, yang terjadi justru sangat bertolak belakang 

dengan apa yang diharapkan, dalam pembelajaran konvensional siswa yang 

hanya menunggu penjelasan dari guru dan tidak diarahkan belajar secara 

mandiri sehingga membuat proses pemikiran siswa tidak berkembang.
4
 

Pembelajaran yang seperti ini menyebabkan anak gagal dalam memecahkan 

masalah bahkan dalam berpikir kritispun tidak dalam kehidupan jangka 

panjang. 

Dari keadaan inilah, selama proses pembelajaran sebagian besar siswa 

di kelas cenderung pasif dan hanya menerima apa adanya informasi yang 

disampaikan oleh guru, bahkan dalam pelaksaaan diskusi konvensional yang 

                                                             
4
 Ermin, Najamudin Marsaoly, Pengaruh Model Pembelajaran STAD Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Multietnis di SMP Negeri Kota Ternate, (Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, Vol.7, No.8, 2021), Op.Cit, hlm. 487 
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dilakukan beberapa kali oleh guru dapat terlihat kurangnya partisipasi siswa 

dalam berpendapat dan memberikan pertanyaan, hal ini menyebabkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kurang terlatih. Selain itu rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 3 Mandau dalam pelajaran 

ekonomi dapat dilihat dari mereka yang malas menjawab pertanyaan dari 

guru dan ketika sebagian siswa menjawab pertanyaan, jawaban yang 

diberikan tidak memberikan alasan mengapa memilih jawaban tersebut 

dipilih bahkan ketika diminta menyimpulkan materi pelajaran yang diajar 

terlihat mereka tidak dapat menjelaskan dengan bahasa sederhana dan hanya 

terbaku dengan bahasa buku saja.  

Oleh karena itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di 

SMA Negeri 3 Mandau dengan mewawancarai guru mata pelajaran ekonomi 

dan beberapa orang siswa di sekolah tersebut maka tidak menunjukan adanya 

kemampuan berpikir kritis yang signifikan pada mata pelajaran ekonomi. Hal 

ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa belum maksimal yang ditandai dengan 

masih rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis dan 

memecahkan permasalahan ekonomi. 

2. Masih rendahnya nilai ekonomi siswa kelas XI IPS dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan pemecahan masalah. 

3. Masih rendahnya partisipasi siswa dalam belajar ekonomi, terlihat dari 

kebanyakan mereka yang kurang memberikan pendapat dan pertanyaan 

dalam proses pembelajaran ekonomi. 
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4. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi yang 

diajarkan.  

5. Kurangnya variasi model yang digunakan oleh guru, kebanyakan 

pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher Center) dan juga 

keseringan guru menggunakan diskusi kelompok konvensional, sehingga 

siswa cenderung menerima atau pasif dalam pembelajaran ekonomi. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dilakukan upaya dalam 

pengembangan proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif. Proses pembelajaran dikatakan efektif dan efesien apabila seorang 

guru mampu memilih model pembelajaran yang tepat  dan mampu membuat 

siswa terlibat langsung dan kegiatan pembelajaran. Keberhasilan kegiatan 

tersebut sangat tergantung pada kemampuan guru dalam melakukan proses 

pembelajaran.
5
 Dalam Pembelajaran berbasis cooperative learning, siswa 

terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif 

terhadap kualitas interaksi dan komuniskasi serta dapat memotivasi siswa 

untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
6
 Menurut isjoni model ini tidak 

hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep yang sulit tetapi 

juga berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama 

                                                             
5
 Salmiah, Yulia Rizka PJH, Ristiliana, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Talking Chips Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambang, (Journal Of Economic Education, Vol.3 No.2, 2019), hlm. 42 
6
 Muhammad Afandi, Dedi Irawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division di Sekolah Dasar, (Semarang: Unissula Press, 2013), hlm. 1 
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dan membantu teman.
7
 Salah satu model kooperatif yang diyakini dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement Division).  

Model pembelajaran STAD diyakini dapat membantu siswa dalam 

pembelajaran. STAD merupakan  model pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana dimana para siswa dibagi di dalam tim belajar yang terdiri atas 

empat orang yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kemampuan, jenis 

kelamin, dan latar belakang etniknya.
8
 Pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berorientasi keterampilan proses yang berhasil akan meningkatkan 

aktivitas dan pemahaman siswa serta membuat siswa berinteraksi dan saling 

berdiskusi dalam memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang 

efektif, menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis, dan 

mengembangkan sikap sosial siswa.
9
 Argumen ini diperkuat oleh Atep Sujana 

yang mengatakan model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) digunakan dalam mengembangkan kemampuan siswa bekerja sama 

satu sama lain, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan 

sikap sosial dan sebagainya.
10

 

Kegiatan kelompok pembelajaran kooperatif tipe STAD memerlukan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menjawab soal-soal dan lembar kerja 

                                                             
7
 Isjoni, Cooperative Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 13 
8
 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media, 2005), hlm. 11 

9
 Santi, Suarman, dan Henny Indrawati, Kombinasi NHT-STAD pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kritis Siswa, (Studi Kasus Pada 

Kelas X SMA 1 Kubu Babussalam), Pekbis Jurnal, Vol.8 No.3, 2016, hlm. 166-167 
10

 Atep Sujana, Wahyu Sopandi, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Depok: 

Rajagrafindo Persada, 2020), hlm. 111 
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kelompok. Kemampuan tersebut antara lain menganalisis permasalahan atau 

soal yang ada, mengemukakan pendapat dalam berdiskusi, berpikiran terbuka 

dengan menerima pendapat teman, membuktikan dengan beralasan, dan 

mempertimbangkan jawaban terbaik dalam menentukan jawaban untul soal 

tersebut. Hal tersebut menunjukan bahwa kegiatan kelompok dalam 

pembelajaran kooperatif tipe STAD mempengaruhi kemampuan berpikir 

siswa baik berpikir kognitif maupun berpikir ktitis.
11

  Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat membuat proses pembelajaran dikelas menjadi 

lebih menarik sehinggga mendorong siswa untuk mencintai pelajaran 

ekonomi yang akhirnya dapat meningkatkan berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah ekonomi.  

Namun, tidak selamanya model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) ini dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dimana terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Sisriawan Lapasere, dkk, mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievement Division (STAD) penekanannya terletak pada 

pencapaian kemajuan pada tahap akhir. Hal ini mengakibatkan tingkat 

keefektifan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa belum 

maksimal. Oleh karena itu untuk memaksimalkan kemampuan berpikir kritis 

siswa perlu menggunakan model STAD dengan sebaik-baiknya seperti 

memperhatikan karakteristik dan kemampuan setiap siswa agar pembagian 

kelompok merata dan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, kemudian 

                                                             
11

 Martha Khalistyawati dan Muhyadi, Pengaruh Model STAD dan Jigsaw Terhadap 

Karakter Kerja Sama, Kemampuan Berpikir Kritis, Dan Hasil Belajar Kognitif, (Jurnal 

Pendidikan Karakter, Vol.8 No.2, 2018), hlm. 199 
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guru harus dapat memperhitungkan waktu dengan baik agar disetiap fase 

pembelajaran dapat terlaksana dengan efesien, dan juga guru harus dapat 

membuat LKPD yang berisi permasalahan-permasalahan yang harus 

dipecahkan dalam kelompok agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

berkembang. 

Berdasarkan saran yang disampaikan oleh Sisriawan Laparase yaitu 

untuk memaksimalkan kemampuan berpikir kritis siswa perlu menggunakan 

model STAD dengan sebaik-baiknya dengan beberapa solusi yang diberikan. 

Maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh mengenai “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 3 Mandau” 

B. Penegasan Istilah 

1. Model Student Team Achievement Division (STAD) 

Dalam penelitian ini model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) dapat diartikan sebagai model 

pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan oleh guru di dalam kelas 

dengan membentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang 

siswa dan dibagi secara heterogen berdasarkan tingkat prestasi, jenis 

kelamin siswa dan latar belakang etniknya yang diharapkan siswa dapat 

saling berinteraksi satu sama lain, berkalaborasi atau bekerja sama dan 

saling mendiskusikan untuk menghasilkan bagaimana cara menyelesaikan 
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masalah-masalah ekonomi atau tugas ekonomi yang diberikan oleh guru 

secara efektif dan efesien.
12

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis dapat diartikan 

sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan siswa 

untuk menganalisis, mengidentifikasi, mengenal permasalahan, 

memecahkan suatu permasalahan, menyimpulkan, mengevaluasi dan 

memberikan ide sebagai suatu keputusan pada mata pelajaran ekonomi.
13

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 

dapat identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis siswa belum maksimal yang ditandai dengan masih 

rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis dan memecahkan 

permasalahan ekonomi, kondisi ini disebabkan karena model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru SMA Negeri 3 Mandau 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional atau masih 

berpusat pada guru. Perlu dilakukan upaya dalam pengembangan 

proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division. Model ini diyakini dapat 

mengembangkan kemampuan siswa bekerja sama satu sama lain,  

                                                             
12

 Atep Sujana, Wahyu Sopandi, Op.Cit, hlm. 111 
13

 Deti Ahmatika, Op.Cit, hlm. 395 



11 
 

 
 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan sikap sosial 

dan sebagainya. Yang menjadi masalah dalam penelitian adalah tidak 

selamanya model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dimana terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh Sisriawan Lapasere, 

dkk, mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) penekanannya terletak pada pencapaian 

kemajuan pada tahap akhir. Hal ini mengakibatkan tingkat keefektifan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa belum maksimal. 

Oleh karena itu untuk memaksimalkan kemampuan berpikir kritis siswa 

perlu menggunakan model STAD dengan sebaik-baiknya seperti 

memperhatikan karakteristik dan kemampuan setiap siswa agar pembagian 

kelompok merata dan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, 

kemudian guru harus dapat memperhitungkan waktu dengan baik agar 

disetiap fase pembelajaran dapat terlaksana dengan efesien, dan juga guru 

harus dapat membuat LKPD yang berisi permasalahan-permasalahan yang 

harus dipecahkan dalam kelompok agar kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat berkembang. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: “Pengaruh  model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
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Negeri 3 Mandau.” Terutama Hanya meneliti pada materi ekonomi yang 

berkaitan dengan materi perpajakan karena pada materi ini terdapat 

masalah-masalah perpajakan yang dapat memungkinkan siswa untuk 

bekerjasama dan saling mendiskusikan cara penyelesaian permasalahan 

secara efektif dan efesien sehingga dapat melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah yang dikaji oleh peneliti pada penelitian ini adalah, 

apakah ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3 

Mandau? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 3 Mandau. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat mengetahui 

dan menjadikan bahan evaluasi untuk lebih menerapkan penggunaan 

model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 
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dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam memecahkan permasalahan atau persoalan 

pembelajaran ekonomi. 

b. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi, penelitian ini diharapkan 

dapat menambah referensi sebagai bahan informasi dan menambah 

wawasan mahasiswa tentang model pembelajaran Student Team 

Achievement Division.  

c. Bagi peneliti, penelitian ini  bermanfaat guna memperdalam lagi 

mengenai penelitian ilmiah dan menambah pengetahuan peneliti 

mengenai model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa serta agar  peneliti 

bisa menerapkannya di lapangan jika menjadi guru kelak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

a. Pengertian  

Model pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja sama secara kalaboratif 

dalam pembelajaran sebagai usaha untuk meningkatkan partisipasi, 

memberikan pengalaman, serta memberikan kesempatan berinteraksi 

dengan latar belakang yang berbeda.
14

 

Menurut Slavin, model pembelajaraan kooperatif tipe STAD 

adalah model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan 

model pembelajaran yang paling baik digunakan untuk permulaan 

bagi guru yang baru menggunakan model kooperatif di dalam kelas.
15

 

Menurut Trianto, pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah dari 

model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil 

dengan jumlah anggota 4-5 orang siswa yang bersifat heterogen. 

Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian 

materi, kegiatan kelompok, dan penghargaan kelompok.
16

 Student 

                                                             
14

 Serly Suryani, Zetri Rahmat, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 

16 Pekanbaru, (Journal Kajian Ilmu Pendidikan, Vol.3 No.2, 2023), hlm. 91 
15

 Robert E. Slavin, Op.Cit, hlm. 143 
16

 Trianto Ibnu Badar, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan 

Kontekstual, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 118 
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Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang di dalamnya terdapat beberapa 

kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang siswa dengan tingkat 

kemampuan prestasi yang berbeda-beda dan saling bekerja sama 

untuk mencapai hasil yang maksimal. Tidak hanya secara kemampuan 

prestasi, siswa juga dikelompokkan secara berbeda-beda berdasarkan 

jenis kelamin, suku, ras dan latar belakang etniknya.
17

  

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh 

Robert Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin. 

Menurut Slavin Model ini telah digunakan dalam berbagai mata 

pelajaran yang ada mulai dari matematika, bahasa, seni, sampai 

dengan ilmu sosial dan ilmu pengetahuan ilmiah lain bahkan sampai 

keperguruan tinggi. Perspektif utama dari STAD adalah untuk 

memotivasi siswa supaya saling bekerja sama satu sama lain dalam 

menguasai materi yang diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin agar 

kelompoknya mendapat penghargaan dan hasil yang maksimal maka 

mereka harus saling membantu untuk memahami dan menguasai 

materi pelajaran. Dalam model ini anggota tim dari setiap kelompok 

harus saling mendukung untuk memberikan yang terbaik, 

memperlihatkan bahwa belajar itu suatu hal yang penting dan 

tentunya menyenangkan.
18

 Pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

membuat siswa senang saat belajar dikelompok, karena mereka 

                                                             
17

 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan 

Pradigma, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), hlm. 201 
18

 Ibid, hlm. 112 



 
16 

 

 

belajar dengan teman-teman sebayanya, meskipun santai dalam 

pembelajaran, siswa tetap mendapatkan pengalaman belajar yang 

baik, disebabkan oleh siswa yang interaktif. Oleh karena itu 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD meningkatkan kemampuan 

belajar siswa dibandingkan pembelajaran tradisional.
19

 

Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga 

memotivasi siswa untuk belajar bekerja sama dengan berani 

mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat teman 

sekelompoknya, saling sharing mengenai materi yang dipelajari. 

Kemudian model ini biasanya dihadapkan pada soal-soal atau latihan 

yang memerlukan pemecahan masalah dalam mengerjakannya. Oleh 

karena itu model ini sangat baik diterapkan agar siswa saling tolong 

menolong dalam menghadapi tugas yang dihadapi.
20

  

Model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) digunakan dalam mengembangkan kemampuan siswa bekerja 

sama satu sama lain, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

menumbuhkan sikap sosial dan sebagainya.
21

 Untuk mencapai hasil 

yang maksimal, diskusi dalam suatu kelompok harus dilakukan 

sampai selesai dan tidak boleh diberhentikan sampai semua anggota 

kelompok paham dan dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Dalam 

                                                             
19

 Zetri Rahmat, dkk, Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted 

Individualization dan Student Team Achievement Division Terhadap Kognitif Siswa, (Jurnal 

Kajian Ilmu Pendidikan, Vol.2 No.2, 2022), hlm. 68 
20

 Innayah Wulandari, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams 

Achievement Division) dalam Pembelajaran MI, (Jurnal Papeda, Vol.4 No.1, 2022), hlm. 20 
21

 Atep Sujana, Wahyu Sopandi, Op.Cit, hlm. 111 
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini peran guru sebagai 

mediator dan fasilitator selama pembelajaran sedang berlangsung. 

Apabila terdapat salah satu siswa tidak dapat menyelesaikan masalah 

atau tugas yang telah diberikan oleh guru, dan teman-teman 

kelompoknya juga tidak dapat membantu menyelesaikan masalah 

tersebut, maka seorang guru harus membantu dan mengarahkan 

mereka dalam menyelesaikan masalah tersebut.
22

  

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD, meskipun 

para siswa belajar dan bekerja sama memahami dan menguasai materi 

pelajaran, tetapi dalam mengerjakan kuis tidak boleh saling membantu 

satu sama lain, sehingga setiap siswa harus menguasai materi itu 

(tanggung jawab perseorangan). Hal ini berguna memotivasi siswa 

untuk memberi penjelasan dengan baik satu sama lain, karena satu-

satunya cara kelompok untuk berhasil adalah dengan membuat semua 

anggota kelompok memahami dan mengusai materi yang diajarkan. 

Karena penilaian skor didasarkan atas keberhasilan yang dibuat dari 

anggotanya. Semua siswa mempunyai kesempatan untuk menjadi 

“bintang”, baik dengan memperoleh skor yang lebih tinggi dari rekor 

sebelumnya maupun dengan membuat kuis yang sempurna, yang 

selalu memberikan skor maksimum tanpa menghiraukan rata-rata skor 

terakhir siswa.
23

 Keseluruhan siklus aktivitas yang dilakukan, mulai 

                                                             
22

 Ibid, hlm. 112 
23

 Robert E. Slavin, Op.Cit, hlm. 112-113 
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dari paparan guru kekerja kelompok sampai kekuis, biasanya sampai 

memerlukan tiga sampai lima kali pertemuan kelas.
24

  

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Student Team Achievement Division merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan oleh guru di dalam 

kelas dengan membentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 

4-5 orang siswa dan dibagi secara heterogen berdasarkan tingkat 

prestasi, jenis kelamin siswa dan latar belakang etniknya yang 

diharapkan siswa dapat saling berinteraksi satu sama lain, 

berkalaborasi atau bekerja sama dan saling mendiskusikan untuk 

menghasilkan bagaimana cara menyelesaikan masalah-masalah 

ekonomi atau tugas ekonomi yang diberikan oleh guru secara efektif 

dan efesien.  

b. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

Pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran tipe 

kooperatif, oleh karena itu karakteristik model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD mengacu pada karakteristik pembelajaran 

kooperatif yaitu:  

1. Pembelajaran secara tim. Kriteria keberhasilan pembelajaran pada 

model ini mengacu pada keberhasilan tim. Oleh karena itu 

mencapai tujuan pembelajaran setiap anggota kelompok harus 

mampu bekerja sama secara baik. Pembagian kelompok bersifat 

                                                             
24

 Nurdyansyah, Eni Fariyani Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, (Sidoarjo: Nizamia 

Learning Center, 2016), hlm. 65 
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heterogen. Model ini mengharuskan setiap anggota kelompok 

berkontribusi terhadap keberhasilan kelompoknya.  

2. Didasarkan pada manajemen kooperatif.  Dalam manajemen 

kooperatif memiliki empat fungsi pokok antara lain, fungsi 

perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan serta fungsi 

kontrol.  

3. Keterampilan bekerja sama. Kemauan untuk bekerja sama dalam 

kelompok kemudian dipraktikan melalui kegiatan yang 

tergambarkan dalam keterampilan bekerja sama. Oleh karena itu, 

siswa perlu didorong untuk berinteraksi dan berkomunikasi antar 

anggota kelompok, sehingga dengan demikian siswa dapat 

menyampaikan ide, mengemukakan pendapat dan memberikan 

kontribusi kepada keberhasilan kelompok.
25

  

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

Menurut Slavin model pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

terdiri atas 5 tahapan yaitu.
26

  

1. Tahap Penyajian Materi 

Materi dalam STAD pada awalnya diperkenalkan dalam 

bentuk presentasi di dalam kelas. Ini merupakan pembelajaran 

secara langsung seperti yang sering dilakukan atau diskusi 

pelajaran yang dipimpin oleh guru. Sebelum pembelajaran 

dimulai, guru harusnya menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

                                                             
25

 Innayah Wulandari, Op.Cit, hlm. 20 
26

 Isjoni, Op.Cit, hlm. 51 
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hendak dicapai, menyampaikan indikator yang harus dicapai pada 

hari itu dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang materi yang 

akan dipelajari. Selanjutnya Guru menyajikan materi secara 

singkat kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan atau 

melalui media pembelajaran seperti Power Point, hal ini bertujuan 

agar siswa memahami dan mengetahui apa yang harus mereka 

lakukan. 

2. Tahap Pembagian dan Kerja Kelompok   

Pembentukan kelompok bersifat heterogen berdasarkan 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, suku ataupun etnis. 

Kelompok yang dibentuk terdiri dari 4 sampai 5 anggota di setiap 

kelompoknya. Pada tahap ini siswa diberi lembar tugas atau 

LKPD sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kelompok siswa 

saling berbagi tugas dan saling membantu memberikan 

penyelesaian agar semua anggota kelompok dapat memahami 

materi yang dibahas. Tim merupakan karakteristik yang paling 

utama dalam STAD, pada setiap aktivitasnya ditekankan agar 

setiap anggota kelompok melakukan yang terbaik untuk 

kelompoknya. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan 

motivator setiap kegiatan kelompok. 

3. Tahap Tes Individu / Kuis  

Setelah satu atau dua kali pembelajaran dan setelah satu atau 

dua kali presentasi kelompok, selanjutnya guru memberikan kuis  



 
21 

 

 

untuk masing-masing individu. Para siswa mengerjakan kuis secara 

mandiri dan tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam 

mengerjakan kuis. Tes dapat dilakukan dalam bentuk lisan maupun 

tulisan. Soal tes yang diberikan diberikan harus disesuaikan dengan 

karakteristik serta mengacu pada tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Soal tes yang digunakan dapat berupa pilihan ganda atau 

dalam bentuk uraian. Tahap tes individu ini diadakan untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar telah dicapai, oleh 

karena itu masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya dalam memahami materi.  

4. Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu 

Setelah masing-masing siswa mengerjakan kuis, selanjutnya 

guru memberikan skor kepada setiap siswa dengan tujuan agar dapat 

menunjukan kinerja yang dicapai setiap siswa apabila mereka 

berusaha lebih gigih dan memberikan prestasi yang lebih baik 

daripada sebelumnya. Setiap siswa akan diberikan skor awal yang 

diperoleh dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnya dalam 

mengerjakan kuis yang sama. Selanjutnya siswa akan mengumpulkan 

poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka 

dibandingkan dengan skor awal mereka.  

5. Tahap Rekognisi Tim / Penghargaan Kelompok  

Kelompok akan mendapatkan penghargaan apabila skor 

rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tilm si lswa dapat 
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di lgunakan untuk menentukan penghargaan kelompok yang 

bertujuan agar setilap anggota kelompok berusaha untuk 

memberilkan yang terbai lk dan dapat memberilkan kemajuan 

terhadap kelompoknya.  

Penghargaan atau keberhasillan kelompok dapat dillakukan oleh 

guru dengan tahapan-tahapan sebagail beri lkut:
27

  

1. Menghi ltung skor i lndi lvi ldu  

Menurut Slavi ln, untuk menghiltung skor perkembangan 

i lndilvi ldu adalah sebagai l berilkut:  

TABEL I I .1 

PERHI TUNGAN SKOR PERKEMBANGAN 

Ni  lai   Tes Skor Pengembangan 

Lebi lh dari l 10 poi ln di l bawah skor awal 5 poi ln 

10 poiln di l bawah sampail 1 poiln dil bawah 

skor awal 

10 poi ln 

Skor awal sampail 10 poi ln dilatas skor 

awal 

20 poi ln 

Lebi lh dari l 10 poi ln di latas skor awal 30 poi ln 

Ni llail sempurna (tanpa memperhatilkan 

skor awal) 

30 poi ln 

 

2. Menghi ltung skor kelompok  

Skor kelompok ilni l di lhi ltung dengan membuat rata-rata skor 

perkembangan anggota kelompok, yai ltu dengan menjumlah semua 

skor perkembangan yang di lperoleh anggota kelompok dilbagi l dengan 

jumlah anggota kelompok. Sesuail dengan rata-rata skor perkembangan 

kelompok, dilperoleh kategoril skor kelompok sebagai l berilkut:  

                                                             
27

 Trilanto ILbnu Badar, Op.Cilt, hlm. 121-122 
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TABEL I I .2 

TI NGKAT PENGHARGAAN KELOMPOK 

Rata-Rata Ti  m Predi  kat 

0 ≤ x ≤ 5 - 

6 ≤ x ≤ 15 Tilm bailk 

16 ≤ x ≤ 25 Tilm hebat 

26 ≤ x ≤ 30 Tilm super 

3. Pemberilan hadilah dan pengakuan skor kelompok  

Setelah masilng-masi lng kelompok memperoleh predilkat, guru 

memberilkan hadi lah atau penghargaan kepada masilng-masi lng 

kelompok sesuail dengan predilkatnya.  

d. Kelebi  han dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperati  f Ti  pe 

STAD 

Kelebi lhan dan kekurangan model pembelajaran kooperatilf Ti lpe 

STAD yai ltu:  

a. Kelebi lhan model pembelajaran kooperatilf Tilpe STAD  

1. Meni lngkatkan percaya di lri l si lswa di lkarenakan pada model i lnil 

si lswa di ltuntut untuk aktilf sehi lngga model ilnil mampu 

menilngkatkan kecakapan ilndi lvi ldu di lsetilap si lswa.  

2. Pembelajaran menggunakan model ilni l menjadilkan si lswa 

mampu belajar berdebat dan belajar mendengarkan pendapat 

orang lai ln.  

3. Dengan kelompok yang sudah di lbentuk, si lswa di lajarkan untuk 

berkomiltmen dalam mengembangkan kelompoknya.  

4. Dalam kelompok si lswa di lajarkan untuk bekerja sama dan 

mengurangi l si lfat kompetiltilf.  
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5. Hadi lah atau penghargaan yang di lberi lkan akan memberilkan 

dorongan bagi l si lswa untuk mencapail hasi ll yang lebi lh tilnggi l.  

b. Kekurangan model pembelajaran kooperati lf Tilpe STAD 

1. Memerlukan waktu yang lama sehilngga target pencapailan 

kuri lkulum tildak dapat dilpenuhil 

2. Karena kurangnya kompeti lsi l di lantara anggota masi lng-masi lng 

kelompok, anak yang berprestasi l bilsa saja menurun motilvasi l 

belajarnya.  

3. Jilka guru ti ldak bi lsa mengarahkan anak, maka anak yang 

berprestasil bi lsa jadil lebilh domilnan dan tildak terkendalil.  

Untuk mengatasi l kekurangan dalam penggunaan model 

pembelajaran ilni l adalah dilperlukan persilapan yang cukup oleh guru 

sebelum masuk pembelajaran milsalnya guru sudah membagil terlebilh 

dahulu kelompok-kelompok kecill sebelum masuk ke kelas sehilngga 

ketilka model ilni l di lpraktekkan maka tildak memerlukan waktu yang 

lama lagi l untuk mempersilapkannya dan juga peran guru ti ldak lepas 

sebagai l fasi lliltator dan motilvator, maksudnya guru hendaknya 

membilmbilng dan mengarahkan seti lap kegi latan kelompok dalam 

menyelesai lkan permasalahan atau tugas yang telah dilberilkan. Serta 

di lperlukan penghargaan sebagai l bentuk motilvasi l agar si lswa menjadil 

semangat dalam mengi lkuti l pembelajaran.  
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2.  Kemampuan Berpi  ki  r Kri  ti s  

a. Pengerti an Kemampuan Berpi  ki  r Kri  ti s  

Keterampillan berpilki lr kri ltils sebagai l salah satu keterampi llan 

abad 21 yang merupakan keterampillan yang penti lng dalam hildup. 

Maksudnya seseorang yang memi llilki l keterampillan berpilki lr kri ltils akan 

mendapatkan banyak manfaat bai lk dalam lilngkup kelas (pembelajaran 

di l sekolah), dalam duni la kerja, maupun dalam hi ldup bermasyarakat.
28

 

Kemampuan berpilki lr adalah kegi latan penalaran yang di llakukan 

secara krilti ls, kreatilf dan berorilentasil pada proses pemilki lran yang akan 

menghasi llkan pembentukan suatu konsep dan sebuah analilsi ls. Proses 

tersebut dilhasi llkan daril pola pi lkilr berdasarkan pengamatan, 

pengalaman, refleksil, tilndakan serta komuni lkasil.
29

 

 Menurut Tuanokota berpilki lr kri ltils adalah proses ilntelektual 

berdilsi lpli ln yang secara aktilf dan cerdas mengkonseptualilsasi lkan, 

menerapkan, menganalilsi ls, menyi lntersi lskan dan mengevaluasil 

i lnformasil yang di lkumpulkan atau dilhasi llkan melaluil observasi l, 

pengalaman, nalar, dan komunilkasi l sebagai l panduan mengenai l apa 

yang di lpercaya dan tilndakan yang di lambi ll. Menurut Rahmat berpilkilr 

kri ltils si lnoni lm dengan pengambillan keputusan, perencanaan strategi ls, 
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 Taufilk Samsuril & Laras Filrdaus, Pengaruh Pembelajaran Kooperatilf Student Team 

Achilevement Dilvilsilon (STAD) terhadap Keterampillan Berpi lkilr Kriltils Silswa, Jurnal Pengkajilan 

ILlmu dan Pembelajaran Matematilka dan I LPA ILKI LP Mataram, Vol.5 No.1, 2017, hlm. 15 
29

 Nur Rilzqil Arilfiln, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatilf Tilpe Student Team 

Achilevement Dilvilsilon (STAD) Terhadap Kemampuan Berpilki lr Kriltils Si lswa, (Studil Eksperilmen 
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dan pemecahan masalah.
30

 Berpi lki lr kri ltils adalah proses berpilkilr 

i lntelektual dil mana pemilki lr dengan sengaja menillail kualiltas 

pemilki lrannya, pemi lki lr menggunakan pemilki lran yang reflektilf, 

i lndenpenden, jernilh dan rasilonal yang bertujuan untuk membuat 

keputusan-keputusan yang rasi lonal mengenai l sesuatu yang dapat 

di lyaki lni l kebenarannya.
31

 Berpi lki lr kri ltils dapat membantu si lswa 

menilngkatkan kemampuaanya memahamil materil yang di lpelajaril 

dengan mengevaluasi l secara kriltils pendapat pada buku teks, jurnal, 

teman dilskusi l, termasuk pendapat guru dalam kegi latan pembelajaran 

sehi lngga sampai l dalam pengambillan suatu kesi lmpulan. dengan 

adanya tahap mengevaluasi l secara krilti ls maka dapat dilsi lmpulkan 

berpilki lr kri ltils adalah kemampuan berpilki lr ti lngkat tilnggi l Hi lgher Order 

Thi lnkilng Ski llls/HOTS yang dapat di lgunakan untuk pembentukan 

si lstem konseptual silswa dalam menganali lsi ls suatu gagasan 

menggunakan penalaran secara logi ls.  Menurut Agus Suprijono, 

Kemampuan berpilkilr kri ltils merupakan beberapa kemampuan yang 

di ltandail dengan kemampuan mengi ldentilfilkasi l asumsi l yang di lberi lkan, 

kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan, kemampuan 

menentukan akilbat daril suatu ketentuan yang di lambill, kemampuan 

mendeteksil adanya bi las berdasarkan sudut pandang yang berbeda, 

kemampuan yang mengungkapkan data dalam menyelesai lkan masalah 
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dan kemampuan menganalilsi ls serta mengevaluasi l argumen yang 

relevan dalam penyelesailan suatu masalah.
32

 

Perlunya pengembangan kemampuan berpilki lr krilti ls si lswa 

dalam pembelajaran demil keberhasi llannya dalam pendildi lkan dan 

kehildupan bermasyarakat. Keterampillan berpi lkilr kri ltils dapat 

di lkembangkan atau di lperkuat melalui l proses pembelajaran. 

Maksudnya ti ldak hanya kemampuan kogni ltilf saja yang di lkembangkan 

tetapil dalam pembelajaran perlu juga mengembangkan keterampillan 

berpilki lr kri ltils si lswa. Proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampillan berpilki lr kri ltils si lswa adalah proses 

pembelajaran yang mendorong berdi lskusi l dan banyak memberilkan 

kesempatan untuk menggungkapkan pendapat silswa, dan banyak 

memberilkan kesempatan kepada silswa untuk mengeskpresilkan 

gagasan-gagasan dalam tulilsan, mendorong kerja sama dalam 

mengkajil dan menemukan pengetahuan serta dalam memecahkan 

suatu permasalahan.  

Dengan keterampi llan berpilki lr kri ltils, sesorang mampu berpilki lr 

secara rasilonal dan logils dalam meneri lma ilnformasil dan si lstematils 

dalam memecahkan permasalahan. Kemudi lan, keterampillan berpilkilr 

kri ltils juga dapat menilngkatkan kreatilfi ltas seseorang. Arti lnya 

seseorang yang mempunyai l keterampi llan berpilki lr krilti ls dapat 

memanfaatkan i lde ataupun mencaril ilnformasil yang relevan sehilngga 
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dapat menganalilsi ls dan mengevaluasi l lalu memodilvi lkasi l untuk 

menghasi llkan i lde yang terbailk. Kemampuan berpilki lr kri ltils juga 

berfungsi l untuk merefleksilkan atau evaluasi l dilri l terhadap keputusan 

yang sudah di lambill.
33

  

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

memungkinkan siswa untuk menganalisis, mengidentifikasi, 

mengenal permasalahan, memecahkan suatu permasalahan, 

menyimpulkan, mengevaluasi dan memberikan ide sebagai suatu 

keputusan pada mata pelajaran ekonomi. 

b. Kecakapan Kemampuan Berpi  ki  r Kri  ti s  

Truth seeki lng merupakan karakter orang berpi lkilr kri lti ls yang 

selalu ilngi ln menemukan kebenaran dari l masalah yang di lhadapi l, 

beranil mengajukan pertanyaan, jujur dan memberilkan pandangan 

secara objekti lf meskilpun penemuan tersebut tildak mendukung 

kepentilngan atau pendapatnya. Karakter siswa yang berpi lki lr kri lti ls 

yai ltu:  

1. Open mi lndness adalah setiap siswa mampu berlapang dada 

terhadap perbedaan pendapat dan bi lsa menerilma jilka di lri lnya 

mengetahuil ada yang berbeda pendapat dengan di lri lnya.  

2. Analilcilty adalah siswa selalu memberilkan alasan lewat buktil-bukti l 

dalam memecahkan masalah ekonomi, serta memberilkan 
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perkilraan kemungkilnan adanya kesuli ltan-kesuliltan untuk 

menerapkan konsep dan secara konsilsten berpatilsi lpasi l jilka 

di lbutuhkan.  

3. Systematilcilty adalah siswa mampu memecahkan masalah ekonomi 

dengan teratur, terorganilsi lr, memusatkan perhatilan, dan rajiln 

menilnjau ulang.  

4. Self-confildance adalah siswa mampu percaya di lri l terhadap 

keputusannya secara posilti lf dan memengaruhi l orang lai ln untuk 

memecahkan masalah ekonomi secara rasilonal.  

5. ILnquilsi ltilveness/Sceptilcal adalah siswa memillilki l motilvasi l untuk 

belajar dan tildak mudah percaya secara ilntelektual.  

6. Tui lty adalah siswa meyaki lni l dalam meli lhat masalah, mengkaji l, 

dan mengambill keputusan dengan pemahaman mendalam bahwa 

suatu permasalahan ekonomi dapat dilselesai lkan dengan lebilh daril 

1 solusi l yang rasi lonal serta selalu melilhat buktil-bukti l sebelum 

mengambill suatu keputusan.
34

 

Sedangkan, kecapakan kemampuan berpilki lr krilti ls si lswa antara lailn: 
35

 

1. ILnference, merupakan kecakapan yang membedakan antara 

tilngkat-ti lngkat kebenaran dan kepalsuan. ILnference merupakan 

kesi lmpulan yang di lhasi llkan oleh seseorang berdasarkan 

pengamatan yang di llakukannya dan sesuail dengan reali lta yang 

ada.  
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2. Pengenalan asumsi l-asumsi l adalah kecakapan dalam mengenalil 

asumsi l-asumsi l. Asumsi l i lni l merupakan sesuatu yang di langgap 

benar.  

3. Deduksi l adalah kecakapan untuk menentukan kesi lmpulan-

kesi lmpulan tertentu yang perlu mengi lkutil i lnformasi l di l dalam 

pertanyaan-pertanyaan yang di lberi lkan oleh guru. 

4. ILnterprestasil adalah kesilmpulan yang di lambill secara logi ls 

berdasarkan fakta yang di lberi lkan. Jadil i lnterprestasil i lni l suatu 

kesi lmpulan-kesilmpulan yang di lambill berdasarkan data-data yang 

di lhasillkan.  

5. Evaluasi l adalah kecakapan yang membedakan antara pendapat 

yang kuat dan relevan dan pendapat yang lemah atau tildak 

relevan.  

6. Regulasi l di lri l adalah memillilki l kemampuan mengelola dilril 

milsalnya mengamatil apa yang ada dilseki ltar kognilti lf seseorang, 

komponen yang di lgunakan dalam memperoleh hasill, terutama 

dengan menerapkan kecakapan di l dalam analilsi ls dan evaluasil 

untuk penillailannya sendi lri l. 

c. I ndi  kator Kemampuan Berpi  ki  r Kri  ti s 

Karakteri lstilk berpi lki lr krilti ls di llilhat daril beberapa kemampuan 

di lantaranya kemampuan analilsi ls yai ltu kemampuan yang mengurai lkan 

suatu materil menjadil komponen-komponennya sehi lngga struktur 

organi lsasi lnya mudah di lpahamil. Kemampuan silntesils adalah 
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kemampuan yang menggabungkan beberapa ilnformasil sehi lngga 

membentuk ilde baru. Kemampuan evaluasil adalah kemampuan 

memberilkan penillailan terhadap materil yang sesuai l dengan tujuan 

yang telah diltentukan
36

 

Menurut Ennils i lndi lkator berpilki lr krilti ls si lswa di lkelompokkan 

dalam 5 kelompok keterampi llan berpilki lr yai ltu: 
37

 

1. Memberilkan penjelasan sederhana 

2. Membangun keterampillan dasar 

3. Menyi lmpulkan  

4. Memberilkan penjelasan lebilh lanjut 

5. Mengatur strategi l dan taktilk  

Menurut Seilfert dan Hoffnung, kemampuan berpilki lr krilti ls 

melilputil:
38

 

1. Basi lc operatilons of reasoni lng (Operasil dasar penalaran) 

2. Domai ln-speci lfilc knowledge (Pengetahuan khusus-Domai ln) 

3. Metacogniltilve knowledge (Pengetahuan metakogni ltilf) 

4. Values, belilefs and di lsposi lti lons (Ni llail, Kepercayaan dan Di lsposi ls) 

Dengan demi lkilan dapat dilsi lmpulkan ilndi lkator pentilng dalam 

Cri lti lcal Thilnki lng Skilll adalah mengi lnterprestasilkan, kemampuan 

menalaah atau menganalilsi ls, mengi ldentilfi lkasil sumber yang relevan 

dan yang ti ldak relevan, mengildentilfi lkasi l dan mengevaluasil asumsi l, 
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menerapkan berbagai l strategil untuk membuat keputusan yang sesuai l, 

menyi lmpulkan dan regulasi l dilri l.  

3. Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD terhadap 

Kemampuan Berpi  ki  r Kri  ti s Si  swa  

Model pembelajaran kooperatilf tilpe STAD merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatilf yang palilng sederhana dan merupakan 

model yang pali lng bai lk untuk permulaan bagi l guru yang baru 

menggunakan model kooperatilf. Model i lnil membuat silswa berilnteraksil 

satu sama lailn dan salilng berdi lskusi l satu sama lai ln guna menghasi llkan 

strategi l jiltu dalam menyelesai lkan tugas atau masalah yang di lberi lkan guru 

secara efektilf dan efesilen. Model pembelajaran kooperatilf ti lpe i lnil 

di lgunakan dalam mengembangkan kemampuan silswa bekerja sama satu 

sama lailn, mengembangkan keterampi llan berpilki lr kri ltils si lswa, 

menumbuhkan silkap sosi lal dan sebagai lnya. 
39

 

Model student team achilevement dilvilsi lon (STAD) tergolong pda 

model pembelajaran kooperatilf yai ltu model pembelajaran yang terdi lril 

atas kelompok kecill yang bekerjasama sebagail satu kelompok untuk 

menyelesai lkan atau memecahkan masalah yang telah di lberilkan oleh guru, 

dengan demilki lan model ilni l merupakan model pembelajaran yang dapat 

merangsang akti lvi ltas si lswa untuk mengemukakan pendapat, ilde dan 

gagasan dalam pembelajaran, sehilngga model tilpe i lni l dapat 

menumbuhkan rasa kerja sama antar si lswa, dapat meni lngkatkan 
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keterampillan berpilki lr krilti ls dan termotilvasi l untuk selalu belajar karena 

masilng-masi lng si lswa yang akan bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya.
40

 

Model pembelajaran kooperatilf ti lpe STAD merupakan 

pembelajaran kooperatilf yang bukan hanya unggul dalam membantu 

si lswa memahamil konsep-konsep yang sulilt tetapil juga sangat berguna 

menilmbulkan aktilvi ltas dan ilnteraksil antara silswa dengan si lswa serta 

mampu menilngkatkan prestasil belajar, kerjasama, kreatilfiltas, berpilki lr 

kri ltils, dan mendorong kemauan silswa untuk membantu temannya. 
41

 

4. Materi  Pembelajaran  

a. Pengerti lan Perpajakan  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagai lmana telah dilubah 

beberapa kalil terakhilr dengan Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 

(UU KUP) bahwa pajak adalah kontrilbusi l wajilb kepada negara yang 

terutang oleh orang prilbadil atau badan yang bersi lfat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang dengan ti ldak mendapatkan ilmbalan 

secara langsung dan di lgunakan untuk keperluan negara bagi l sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat.  

b. Unsur-Unsur Pajak, Fungsi l Pajak dan Manfaat Pajak  

1. Unsur-Unsur Pajak 
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a) Subjek Pajak adalah orang prilbadil atau badan hukum yang 

di lwajilbkan untuk membayar pajak contohnya pegawai l, 

pengusaha, perusahaan dan lailn-lai ln. 

b) Objek Pajak adalah sesuatu yang di lkenakan pajak milsalnya 

kendaraan, penghasi llan, rumah/bangunan dan lailn-lai ln.  

c) Tarilf Pajak adalah besarnya presentase pajak yang harus 

di lbayarkan oleh wajilb pajak.  

2. Fungsi l Pajak  

a) Fungsi l Anggaran (budgetai lr) merupakan sumber penerilmaan 

bagi l pemerilntah untuk membilayai l pengeluaran-

pengeluarannya kebeberapa sektor milsalnya untuk sektor 

pembangunan, pendildi lkan, Gaji l ASN dan lailn-lai ln. 

b) Fungsi l Mengatur (regulerend) adalah sebagai l alat untuk 

mengatur atau melaksanakan kebiljakan pemerilntah dalam 

bi ldang sosi lal dan ekonomil. 

c) Fungsi l Di lstri lbusi l adalah pajak berfungsi l untuk 

mendilstri lbusi lkan sehi lngga akan tercilpta pemerataan 

pendapatan dilmasyarakat. 

d) Fungsi l Stabilli lsasi l adalah pajak sebagai l alat untuk 

menyei lmbangkan perekonomi lan negara agar ti ldak terjadil 

i lnflasil. 

3. Manfaat Pajak  



 
35 

 

 

Pajak yang di lkumpulkan dari l masyarakat tentunya sangat 

bermanfaat bagil kesejahteraan masyarakat iltu sendi lri l. Manfaat 

pajak adalah sebagail belanja pegawai l melilputi l ASN, Poli lsi l, TNIL, 

pembangunan sarana umum sepertil jembatan, jalan raya, sekolah, 

rumah sakilt, termi lnal, bandara, ilrilgasi l pertanilan, pasar, selailn i ltu 

juga sebagai l sumber pembi layaan alat keamanan negara dengan 

tujuan mencilptakan rasa aman bagi l masyarakat, memberil subsi ldi l 

sepertil subsi ldi l pupuk, bahan bakar, dan subsi ldi l lilstri lk, dan lailn-

lailn. 

c. Asas Pemungutan Pajak dan Tari lf-Tari lf Pajak  

1. Asas Pemungutan Pajak 

Menurut Adam Smi lth dalam bukunya The Wealth Of 

Nasuti lon tentang asas pemungutan pajak adalah sebagail berilkut: 

a) Asas Equali lty (asas keadillan) adalah pemungutan pajak yang 

di llakukan oleh negara harus sesuail dengan kemampuan dan 

penghasi llan wajilb pajak.  

b) Asas Certai lny (asas kepastilan hukum) adalah semua pungutan 

pajak harus berdasakan undang-undang.  

c) Asas Convi lni lence of Payment (asas kesenangan) adalah pajak 

harus di lpungut pada saat yang tepat bagi l waji lb pajak (saat 

yang pali lng bai lk) mi lsalnya di lsaat wajilb pajak baru menerilma 

penghasi llannya atau wajilb pajak menerilma hadilah. 
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d) Asas Effecilency (asas ekonomils) adalah bi laya pemungutan 

pajak dilusahakan sehemat mungki ln, jangan sampai l terjadil 

bi laya pemungutan pajak lebilh besar dari l hasi ll pemungutan 

pajak. 

2. Tarilf-Tari lf Pajak  

a) Tarilf Pajak Proporsi lonal adalah tarilf pengenaan pajak yang 

tetap atas berapun dasar pengenaan pajaknya. Contohnya PPN  

b) Tarilf Pajak Tetap adalah jumlah nomilnal pajak yang tetap 

sesuai l dengan persyaratan tertentu milsalnya bea materail.  

c) Tarilf Pajak Degresi lf adalah presentase yang semaki ln kecill 

dengan semakiln besarnya jumlah pendapatan yang di lkenakan. 

d) Tarilf Pajak Progresi lf adalah presentase pajak yang semakiln 

menilngkat mengi ltu pertambahan jumlah pendapatan yang 

di lkenakan pajak.  

d. Perbedaan Pajak dengan Pungutan Resmi l Lai lnnya 

TABEL I I .3 

PERBEDAAN PAJAK DENGAN PUNGUTAN RESMI  LAI NNYA 

No Keterangan Pajak Pungutan Resmi   Lai  

nnya 

1. Balas Jasa Tildak di lterilma secara 

langsung 

Di lterilma secara langsung 

2. Dasar 

Hukum 

Undang-Undang PP, Kepmen, dan Perda 

3. Cara 

Perhi ltungan 

Dapat dilhi ltung sendi lri l 

oleh wajilb pajak 

Di lhi ltung oleh aparatur 

pemerilntah 

4. Jatuh 

Tempo 

Sesuai l tahun pajak Sesuai l dengan 

pemakailan 

5. Sanksi l Terdapat dalam UU Sesuai l dengan kebi ljakan 

pemerilntah 

6. Surat Terdapat surat Tildak terdapat kohilr 



 
37 

 

 

Ketetapan ketetapan pajaknya 

7. Si lfat Bayar paksa Sesuai l dengan kebi ljakan 

pemerilntah 

e. Pengelompokan Pajak 

1. Pajak Menurut Silfatnya  

a) Pajak langsung adalah pajak yang langsung di lkenakan kepada 

wajilb pajak contohnya adalah kendaraan, penghasi llan. 

b) Pajak tak langsung adalah pajak yang di lbayarkan oleh 

konsumen tetapil yang menyetorkan adalah produsen.  

2. Pajak Berdasarkan Lembaga Pemungutan  

a) Pajak pusat adalah pajak yang di lpungut oleh pemerilntah pusat 

dan hasillnya di lsetorkan ke pemerilntah pusat contohnya PPh. 

b) Pajak daerah adalah pajak yang di lpungut oleh pemerilntah 

daerah dan hasillnya di lsetorkan ke pemerilntah daerah 

contohnya PKB, pajak reklame. 

3. Pajak menurut subjeknya terbagi l menjadi l dua yai ltu pajak orang 

pri lbadil milsalnya PPh dan pajak badan milsalnya Perusahaan. 

4. Pajak menurut asalnya terbagi l menjadil dua yai ltu pajak dalam 

negeri l dan pajak luar negeri l. 

f. Si lstem Pemungutan Pajak 

1. Offilci lal Assesment System adalah memberil wewenang kepada 

pemerilntah untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh 

wajilb pajak.  

2. Self Assesment System adalah memberil wewenang kepada wajilb 

pajak untuk menentukan sendi lril besarnya pajak yang terutang.  
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3. Wi lth Holdi lng System adalah memberil wewenang kepada pilhak 

ketilga (bukan pemeri lntah ataupun wajilb pajak) untuk menentukan 

besarnya pajak yang terutang oleh wajilb pajak. 

g. Alur Admi lni lstrasi l Perpajakan dil ILndonesi la  

Waji lb pajak dapat mendaftarkan dilril untuk memperoleh Nomor 

Pokok Waji lb Pajak (NPWP) secara langsung ke Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP), setelah terdaftar wajilb pajak harus menghi ltung jumlah 

pajak yang terutang. Atas pajak yang terutang tersebut, wajilb pajak 

segera membayarnya ke Bank Persepsi l (bank yang di ltunjuk 

pemerilntah untuk menerilma pembayaran pajak). Selanjutnya waji lb 

pajak mengi lsi l Surat Pemberiltahuan (SPT) dan melaporkannya secara 

langsung ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) atau mengilri lmnya melaluil 

jasa pengi lrilman surat/dokumen. Setelah menyerahkan SPT yang 

sudah di li lsi l, waji lb pajak akan mendapatkan tanda terilma penyampai lan 

SPT tersebut.  

h. Objek dan Cara Pengenaan Pajak 

1. Pajak Penghasi llan (PPh)  

a. Subjek Pajak PPh adalah orang prilbadil, wari lsan yang belum 

terbagi l sebagai l satu kesatuan menggantilkan yang berhak, 

badan dan bentuk usaha tetap.  

b. Objek Pajak PPh adalah penghasi llan, yailtu seti lap tambahan 

kemampuan ekonomils yang di lterilma atau dilperoleh wajilb 

pajak, bailk yang berasal daril ILndonesi la maupun daril luar 
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ILndonesi la, yang dapat dilpakail untuk konsumsi l atau untuk 

menambah kekayaan waji lb pajak yang bersangkutan, dengan 

nama dan dalam bentuk apa pun, termasuk di lantaranya 

i lmbalan berkenaan dengan perkejaan, hadi lah daril undilan dan 

penghargaan, laba usaha, keuntungan karena penjualan atau 

karena penghasillan yang termasuk harta termasuk penerilmaan 

kembalil pembayaran pajak yang telah di lbebankan sebagail 

bi laya dan pembayaran tambahan pengembalilan pajak.  

c. Penghasi llan Tildak Kena Pajak (PTKP), berdasarkan Peraturan 

Menteril Keuangan (PMK) Nomor 101/PMK.010/2016, 

besarnya PTKP yang berlaku sejak 27 Junil 2016 sampail 

sekarang adalah 

1) Rp 54.000.000,00 untuk dilri l waji lb orang pri lbadil 

2) Rp 4.500.000,00 tambahan untuk wajilb pajak yang 

menilkah  

3) Rp 54.000.000,00 tambahan untuk seorang i lstri l yang 

penghasi llannya di lgabung dengan penghasi llan suamil 

4) Rp 4.500.000,00 tambahan untuk setilap anggota keluarga 

sedarah dan keluarga semenda dalam gari ls keturunan lurus 

serta anak angkat yang menjadi l tanggungan sepenuhnya, 

palilng banyak 3 (ti lga) orang untuk seti lap keluarga.  

d. Tarilf Pajak Penghasi llan, pemerilntah telah melakukan 

perubahan ketentuan perpajakan melaluil Rancangan Undang-
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Undang No 7 Tahun 2021 tentang Harmonilsasi l Peraturan 

Pajak (RUU HPP). Terdapat banyak perubahan ketentuan 

perpajakan dan salah satunya adalah tarilf pajak orang prilbadil 

yang baru memperbaruil ketentuan yang sebelumnya di l atur 

pada pasal 17 UU PPh (Undang-Undang Pajak Penghasi llan).  

1) Tarilf PPh Orang Pri lbadi l menurut UU No 7 Tahun 2021 

Penghasi  lan Kena Pajak (PKP) Tari f 

Sampail Rp 60.000.000,00 5% 

Rp 60.000.000,00 – Rp 250.000.000,00 15% 

Rp 250.000.000,00 – Rp 500.000.000,00 25% 

Rp 500.000.000,00 – Rp 5.000.000.000,00 30% 

Di l atas Rp 5.000.000.000,00 35% 

2) Tarilf PPh Badan menurut UU No 7 Tahun 2021 

Berdasarkan Pasal 17 ayat (1) bagi lan b UU No 7 

Tahun 2021 tentang Harmoni lsasi l Peraturan Perpajakan, 

tarilf pajak yang di lkenakan kepada badan adalah 22%.  

2. Pajak Bumi l dan Bangunan (PBB)  

a. Subjek PBB adalah orang pri lbadi l dan badan yang secara nyata 

memillilki l hal berilkut ilni l yai ltu mempunyai l hak dan 

memperoleh manfaat atas bumil, memillilki l bangunan, 

menguasai l bangunan dan memperoleh manfaat atas bangunan.  

b. Objek PBB adalah bumil dan bangunan. Objek bumil yai ltu 

sawah, ladang, kebun, tanah dan lailn-lai ln, sedangkan objek 

bangunan yai ltu rumah ti lnggal, bangunan mewah, dan lailn-lai ln. 

dan yang ti ldak termasuk objek PBB adalah sekolah, rumah 
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i lbadah, kesehatan yang di lkelola oleh pemerilntah, sejarah, 

kebudayaan, sosi lal, hutan lilndung dan kantor konsultan. 

c. Dasar pengenaan Pajak Bumi l dan Bangunan (PBB). Dasar 

pengenaan pungutan atas PBB dapat dilsebut Nillail Jual Objek 

Pajak (NJOP). Besarnya NJOPTKP adalah Rp 12.000.000,00  

d. Tarilf Pajak Bumi l dan Bangunan 

1) NJOP di l bawah Rp 1.000.000.000,00 

PBB = NJOP – NJOPTKP x 20% x 0,5%  

2) NJOP di l atas Rp 1.000.000.000,00 

PBB = NJOP – NJOPTKP x 40% x 0,5%  

3. Pajak Pertambahan Nillail (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM)  

a. Pajak pertambahan ni llai l adalah pajak atas konsumsi l barang 

dan jasa dil Daerah Pabean yang di lkenakan secara berti lngkat 

di lsetilap jalur produksil dan dilstri lbusi l.  

b. Objek pajak PPN adalah penyerahan barang kena pajak dil 

dalam pabean yang di llakukan oleh pengusaha, i lmpor barang 

kena pajak, penyerahan jasa kena pajak dil dalam daerah 

pabean yang di llakukan oleh pengusaha, ekspor barang kena 

pajak berwujud oleh pengusaha kena pajak, ekspor barang 

kena pajak tildak berwujud oleh pengusaha kena pajak dan 

ekspor jasa kena pajak oleh pengusaha kena pajak.  
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c. Objek pajak PPnBM adalah penyerahan barang kena pajak 

yang tergolong mewah yang di llakukan oleh pengusaha yang 

menghasi llkan barang tersebut dil dalam daerah pabean dalam 

kegi latan usaha atau pekerjaannya dan i lmpor barang kena pajak 

yang tergolong mewah.  

d. Tarilf Pajak PPN adalah berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Harmoni lsasi l Perpajakan (UU HPP) Bab 

ILV Pasal 7 ayat (1) tentang PPN, tari lf PPN yang semula 10% 

akan nailk secara bertahap yai ltu sebesar 11% pada tahun 2022.  

e. Tarilf pajak PPnBM di ltetapkan dalam beberapa kelompok tarilf 

yai ltu tarilf palilng rendah 10% dan palilng ti lnggi l 200%. 

Penelitian ini terfokus pada materi perpajakan dikarenakan pada 

materi ini terdapat masalah-masalah perpajakan yang memungkinkan 

siswa untuk bekerja sama dan saling berdiskusi dengan masing-masing 

kelompoknya dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan-

permasalahan perpajakan bahkan saling berdiskusi untuk mencari solusi 

penyelesaian masalah-masalah pajak secara efektif dan efesien. Sehingga 

dengan menerapakan model pembejaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division  berhasil akan meningkatkan aktivitas dan 

pemahaman siswa serta membuat siswa berinteraksi dan saling berdiskusi 

dalam memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif, 

menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis, dan 

mengembangkan sikap sosial siswa. 
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B. Peneli ti an yang Relevan  

Peneliltilan yang relevan merupakan penelilti lan yang di llakukan untuk 

membandilngkan peneli ltilan yang sudah di llakukan sebelumnya dengan 

peneliltilan yang di llakukan oleh penulils. Jadil peneli ltilan relevan ilni l adalah 

peneliltilan yang terdahulu dengan judul yang akan dilteliltil. Setelah penulils 

membaca dan mempelajari l beberapa karya illmilah sebelumnya, peneliltilan ilnil 

relevan dengan:  

1. Berdasarkan peneliltilan yang di llakukan oleh Si ltil Yamah dengan judul 

“Efektilfi ltas Model Pembelajaran Kooperatilf Tilpe STAD Dalam 

Mengatasi l Kesuli ltan Si lswa Memahamil Konsep Ekonomil Pokok Bahasan 

Ketenagakerjaan”. Berdasarkan data gambaran penilngkatan hasi ll belajar 

pada pembelajaran ekonomil pokok bahasan ketenagakerjaan dil Kelas XIL 

ILILS 2 pada MAN 1 Pangandaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatilf tilpe STAD, menunjukan penilngkatan daril si lklus 

ke si lklus. Hal i lnil terlilhat dengan penilngkatan rata-rata skor daril 46,7 pada 

pra tilndakan menjadil 67,5 pada si lklus 1 atau dengan kata lailn hasi ll belajar 

menilngkat 40%. Hasi ll belajar silswa dalam pembelajaran mangkiln 

menilngkat pada si lklus ILIL dengan peni lngkatan rata-rata skor menjadil 82,3 

atau dengan kata lailn meni lngkat 50%. Hal tersebut membuktilkan bahwa 

proses ekonomi l dengan menggunakan model pembelajaran kooperatilf 

tilpe STAD dapat menilngkatkan hasi ll belajar si lswa.
42

 Persamaan 

penelitian Siltil Yamah dengan penelilti lan yang penuli ls lakukan adalah 
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 Siltil Yamah, Efektilfiltas Model Pembelajaran Kooperatilf Tilpe STAD Dalam Mengatasil 

Kesuliltan Silswa Memahamil Konsep Ekonomil Pokok Bahasan Ketanagakerjaan, (Jurnal Al-

Hilkmah, Vol.3 No.1, 2021), hlm. 36 
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sama-sama meneliltil tentang model pembelajaran kooperatilf ti lpe STAD 

pada mata pelajaran ekonomi l. Adapun perbedaannya terletak pada jenils 

peneliltilan dan varilabel Y (vari label terilkat). Jenils penelilti lan Siltil Yamah 

menggunakan peneli ltilan tilndakan kelas sedangkan jeni ls penelilti lan penulils 

menggunakan peneliltilan kuantiltatilf dengan pendekatan Quasil 

eksperilment dan peneliltilan i lni l menfokuskan pada kesuliltan si lswa 

memahamil konsep sedangkan peneli ltilan penulils lebi lh memfokuskan pada 

berpilki lr kri ltils si lswa. 

2. Berdasarkan penelilti lan yang di llakukan oleh Martha Lestari l Hutagalung, 

dkk, dengan judul “Penarapan Model Pembelajaran Kooperatilf Tilpe 

STAD Untuk Meni lngkatkan Kemampuan Berpi lkilr Kri lti ls Matematils 

Si lswa di l Kelas XIL SMA Negeri l 11 Medan”. Hasi ll penelilti lan menunjukan 

bahwasannya dengan menerapkan model pembelajaran kooperatilf ti lpe 

STAD dapat menilngkatkan kemampuan berpilki lr kri ltils matematils si lswa 

kelas XIL ILPA 1 SMA Negeri l 11 Medan khususnya pada pokok bahasan 

lilnear. Hal i lnil di ltunjukan adanya peni lngkatan nillail rata-rata kemampuan 

berpilki lr kri lti ls matematils yang awalnya 33,93 menjadil 68,27 pada si lklus IL 

kemudilan menilngkat menjadil 85,77 pada si lklus ILIL.
43

 Persamaan penelitian 

Martha Lestari l Hutagalung dengan penelilti lan yang penuli ls lakukan adalah 

yai ltu sama-sama menelilti l tentang model pembelajaran kooperatilf tilpe 

STAD pada kemampuan berpilki lr kri ltils si lswa, sedangkan perbedaannya 

terletak pada jenils penelilti lan, lokasil peneliltilan dan mata pelajaran yang 
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di ltelilti l. Jenils penelilti lan Martha Lestaril Hutagulung menggunakan 

peneliltilan tilndakan kelas (PTK) sedangkan jenils peneliltilan penuli ls 

menggunakan peneliltilan kuantiltatilf dengan pendekatan Quasil 

eksperilment. Peneliltilan ilni l di llakukan dil kelas XIL ILPA 1 SMA Negeri l 11 

Medan pada mata pelajaran matematils, sedangkan penelilti lan penulils 

di llakukan dil kelas XIL ILPS SMA Negeri 3 Mandau pada mata pelajaran 

ekonomil. 

3. Berdasarkan peneli ltilan yang di llakukan oleh Andi l, Sumardi l, Hertanto 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Cooperatilve 

Learni lng Tilpe STAD Bermedi la Audi lo Vi lsual Terhadap Kemampuan 

Berpi lki lr Kri lti ls Si lswa Kelas VILIL Pada Mata Pelajaran PPKN Di l SMPN 1 

Narmada”. Berdasarkan analilsi ls data yang di lperoleh yakni l thiltung = 6,97 

dan tTabel = 1,45 dengan tari lf si lgni lfi lkan 5%, maka thiltung>tTabel. Dengan 

demilki lan, Ho yang di lajukan di ltolak dan ha yang di lajukan di lterilma 

dengan kata lailn bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatilf tilpe 

STAD berbantuan medila audilo vi lsual terhadap kemampuan berpilki lr krilti ls 

si lswa kelas VILIL pada mata pelajaran PPKn. Hasi ll tersebut menunjukan 

bahwa kemampuan berpilki lr kri ltils pada kelas eksperi lmen lebilh bailk 

darilpada kelas kontrol.
44

 Persamaan peneliltilan Andi l, dkk dengan 

peneliltilan yang di llakukan penulils adalah sama-sama meneliltil tentang 

model pembelajaran kooperatilf tilpe STAD terhadap kemampuan berpilki lr 
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Learnilng Tilpe STAD Bermedi la Audi lo Vi lsual Terhadap Kemampuan Berpi lkilr Kriltils Silswa Kelas 

VI LIL Pada Mata Pelajaran PPKn Di l SMPN 1 Narmada, (Jurnal I Llmilah Pendildilkan I Lndonesila, Vol.1 

No.1, 2019), hlm. 4 



 
46 

 

 

kri ltils si lswa. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokasil penelilti lan dan 

mata pelajaran yang di lteliltil. Peneli ltilan Andi l, dkk menfokuskan 

peneliltilannya di l SMPN 1 Narmada dengan mata pelajaran PPKn, 

sedangkan penelilti lan yang penuli ls lakukan memfokuskan penelilti lannya di l 

SMA Negeri 3 Mandau dengan mata pelajaran ekonomil.   

C. Konsep Operasi  onal  

Ruang li lngkup batasan peneliltilan dapat di lgambarkan melaluil konsep 

operasilonal sebagai l berilkut:  

1. Model Pembelajaran Kooperati  f Ti  pe Student Team Achi  evement Di  vi 

si  on (STAD) 

Model pembelajaran kooperatilf Ti lpe STAD adalah varilable bebas 

yang memengaruhil kemampuan berpilki lr krilti ls si lswa. Adapun langkah-

langkah yang akan di lterapkan pada model pembelajaran kooperatilf Ti lpe 

STAD sebagai l beri lkut:   

1. Kegi  atan awal  

a. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai 

sikap yang disiplin. 

b. Menyampai lkan judul materi dan tujuan pembelajaran yang hendak 

di lcapail  

c. Selanjutnya guru memberilkan apersepsi l dengan mengai ltkan 

terlebilh dahulu materil pelajaran sebelumnya, tujuannya agar 

mengetahuil tilngkat pemahaman silswa dan untuk mengi lngatkan 
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materil yang sudah di lpelajaril sebelumnya dan guru mencoba 

mengajukan pertanyaan terbuka untuk mengetes pemahaman 

peserta didik.  

d. Memotilvasi l si lswa untuk menilngkatkan rasa ilngi ln tahu si lswa dan 

agar siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran. 

2. Kegi  atan i nti   

Tahap I : Penyaji  an Materi    

a. Mengarahkan peserta didik melihat materi yang ditayangkan guru 

melalui aplikasi power point. 

b. Menjelaskan secara silngkat materil yang akan di lpelajari l yai ltu 

perpajakan dengan menggunakan medi la pembelajaran (power 

point). 

c. Meminta peserta didik untuk mendengarkan dan memahami 

penjelasan mengenai materi perpajakan. 

Tahap I I : Pembagi  an dan Kerja Kelompok  

d. Membagi l si lswa dalam beberapa kelompok secara heterogen yang 

terdilri l daril 4-5 orang anggota kelompok. Pembagi lan kelompok 

di llilhat daril ni llail prestasil si lswa selama proses pembelajaran, dan 

jenils kelamiln si lswa.  

e. Mengarahkan si lswa untuk duduk berkelompok berdasarkan 

kelompok yang sudah di lbagi lkan.  
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f. Membagi lkan lembar tugas yang harus di lkerjakan dalam bentuk 

Lembar Kerja Peserta Di ldi lk (LKPD) yang mencakup materil pokok 

dan tugas yang akan di lkerjakan si lswa secara berkelompok.  

g. Berperan sebagail fasi lliltator dan motilvator membimbing dan 

mengawasi l setilap kelompok yang sedang mendi lskusi lkan Lembar 

Kerja Peserta Dildi lk (LKPD). Mereka sali lng membantu 

memberilkan penyelesai lan tugas dan memecahkan masalah sampail 

semua anggota kelompok dapat memahamil materil yang di lbahas. 

Jilka ada kelompok yang merasa kesuliltan maka guru akan 

membantu kelompok tersebut.  

h. Memilnta perwakillan kelompok untuk mempresentasilkan hasill 

di lskusi l masi lng-masi lng kelompok dengan membuat undilan untuk 

menentukan kelompok mana yang maju terlebilh dahulu.  

i. Memberikan kesempatan kepada kelompok lai ln atau siswa untuk 

menanggapi l hasi ll presentasil. 

j. Mengarahkan jalannya diskusi dan memberikan penegasan. 

Tahap I I I : Tes I ndi  vi du / Kui  s  

k. Mengadakan kui ls i lndi lvi ldual dengan ti ldak salilng membantu. 

Tujuannya agar dapat mengetahuil sejauh mana keberhasillan 

belajar dapat dilcapai l.  

Tahap I V: Perhi  tungan Skor Perkembangan I ndi  vi du 

l. Kemudi lan guru membuat skor perkembangan ti lap si lswa dan 

kelompok. 
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m. Mengumumkan skor ti lm dan ilndilvi ldual.  

Tahap V: Rekogni  si   Ti m / Penghargaan Kelompok  

n. Memberilkan penghargaan atau reward kepada tilm yang ni llailnya 

mencapail kri lterila tertentu. 

3. Kegi  atan Akhi  r  

a. Mengajak si lswa untuk menyi lmpulkan pelajaran.  

b. Memberilkan kesempatan kepada silswa untuk bertanya tentang 

materil yang belum di lmengertil.  

c. Menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

d. Menutup pembelajaran dengan membacakan doa dan salam. 

2. Kemampuan Berpi  ki  r Kri  ti s Si  swa  

Kemampuan berpilki lr kri ltils merupakan vari lable terilkat yang 

di lpengaruhi l oleh model pembelajaran kooperatilf Tilpe STAD. 

Kemampuan berpilki lr kri ltils dapat di lukur dengan menjabarkan ilndilkator 

berhubungan dengan materil pelajaran mengenail perpajakan. Adapun 

i lndilkator berpilki lr kri ltils si lswa adalah sebagai l beri lkut:  

1. Memberilkan penjelasan sederhana yang melilputil:  

a. Si lswa memillilki l kemampuan untuk memfokuskan pertanyaan dan 

menganalilsi ls argumen.  

b. Si lswa memilli lki l kemampuan untuk bertanya, dan menjawab 

pertanyaan tentang sesuatu penjelasan atau tantangan.  

2. Membangun keterampillan dasar yang meli lputil:  
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a. Si lswa mampu mempertilmbangkan kredi lbilliltas suatu sumber 

b. Si lswa mampu mengamatil dan menillail hasi ll pengamatan  

3. Menyi lmpulkan yang meli lputil: 

a. Si lswa mampu membuat kesilmpulan utama 

b. Si lswa mampu membuat keputusan dan menillail hasi llnya 

4. Memberilkan penjelasan lebilh lanjut yang melilputil: 

a. Si lswa mampu mendefilni lsi lkan ilsti llah dan menillail defilni lsi l 

b. Si lswa mampu mengildentilfi lkasi l asumsi l 

5. Mengatur strategi l dan taktilk yang meli lputi l:  

a. Si lswa mampu menyeleksi l krilterila untuk membuat solusil 

D. Asumsi   Dasar dan Hi  potesi  s Peneli ti  an  

a. Asumsi   Dasar 

Asumsi l dasar dalam peneliltilan i lni l adalah bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatilf Tilpe STAD dapat mempengaruhi l kemampuan 

berpilki lr kri ltils si lswa pada mata pelajaran ekonomil di l SMA Negeri 3 Mandau.  

b. Hi potesi  s  

Hi lpotesi ls adalah dugaan atau jawaban sementara daril rumusan masalah 

yang telah dilkemukakan. Hi lpotesi ls dalam peneliltilan ilni l dapat di lrumuskan 

menjadil hi lpotesils alternatilve (Ha) dan hi lpotesils ni lhi ll (ho) sebagai l berilkut:  

H0 : ti ldak terdapat perbedaan yang si lgni lfi lkan antara tilngkat kemampuan 

berpilki lr kri ltils si lswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatilf Tilpe 

STAD di l kelas eksperi lmen dengan yang menggunakan model pembelajaran 

konvensi lonal di l kelas kontrol.  
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Ha : Terdapat perbedaan yang si lgni lfi lkan antara tilngkat kemampuan 

berpilki lr krilti ls si lswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatilf 

Tilpe STAD di l kelas eksperi lmen dengan yang menggunakan model 

pembelajaran konvensi lonal dil kelas kontrol. 
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BAB I I I  

METODE PENELI TI AN 

A. Jeni  s dan Desai  n Peneli ti an  

Jenils penelilti lan ilni l menggunakan metode peneliltilan kuantiltatilf dengan 

pendekatan Quasil Eksperi lment. Metode ilni l bersilfat valildasi l atau mengujil yai ltu 

menguji l pengaruh satu vari label atau lebi lh terhadap varilabel lailn. Varilabel yang 

memberilkan pengaruh di lkelompokkan sebagai l vari label bebas (ilndependent 

vari lbles) dan varilabel yang di lpengaruhi l dilkelompokkan sebagail vari label 

terilkat (dependent varilables).
45

 Adapun varilabel bebas dalam peneliltilan ilni l 

adalah model pembelajaran kooperatilf tilpe STAD sedangkan vari label 

terilkatnya adalah kemampuan berpilki lr kri ltils si lswa yang di lpengaruhi l oleh 

model tersebut.  

Sementara Quasi l Eksperilment merupakan pengembangan daril true 

experilmental desilgn, dan merupakan peneliltilan eksperilmen semu karena  

peneliltilan i lni l mempunyai l kelompok kontrol, tetapil ti ldak dapat berfungsi l 

sepenuhnya mengontrol vari label-vari label luar yang mempengaruhi l 

pelaksanaan eksperi lmen.
46

 

Desai ln Quasi l Eksperilment yang di lgunakan dalam peneliltilan ilni l adalah 

Nonequilvalent Control Group Desilgn. Desai ln penelliltilan i lni l menggunakan dua 

kelas yang akan di ljadi lkan sampel dan tildak di lpilli lh secara random, yai ltu kelas 
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eksperilmen dan kelas kontrol.
47

 Kelas eksperilmen akan dilberil perlakuan model 

pembelajaran kooperatilf tilpe STAD dan kelas kontrol akan di lperlakuan dengan 

pembelajaran konvensi lonal. Kedua kelas akan di lberi lkan pretest (test awal) 

untuk melilhat kemampuan si lswa sebelum di lberil di lberil perlakuan, kemudilan 

setelah dilberi l perlakuan selanjutnya akan di lberilkan postest (test akhilr). 

TABEL I I I .1 

RANCANGAN PENELI TI AN 

Pengambi llan Sample Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Non Random Eksperilmen O1 X O2 

Non Random Kontrol O3  O4 

 

Keterangan:  

O1 : Prestest untuk kelas eksperilmen 

O2  : Postest untuk kelas eksperilmen 

X  : Perlakuan terhadap kelas eksperilmen dengan model STAD 

O3  : Pretest untuk kelas kontrol 

O4 : Postest untuk kelas konrol  

B. Waktu dan Tempat Peneli  ti an  

Peneliltilan i lni l di llakukan dil SMA Negeri 3 Mandau Jl. Tuanku 

Tambusail, Kecamatan Bathiln Solapan, Kabupaten Bengkali ls, yang 

di llaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dilmulail pada 

tanggal 6 Februari l 2023 sampail 8 Maret 2023. 

C. Subjek dan Objek Peneli  ti an  
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Subjek peneliltilan ilni l adalah silswa kelas XIL ILPS di l SMA Negeri 3 

Mandau. Objek dalam penelilti lan ilni l adalah pengaruh model pembelajaran 

kooperatilf tilpe STAD terhadap kemampuan berpilki lr kri lti ls pada mata pelajaran 

ekonomil di l SMA Negeri 3 Mandau.  

D. Populasi   dan Sampel  

1. Populasi    

Munurut sugi lyono populasi l adalah willayah generalilsasi l yang 

terdilri l atas objek-objek yang mempunyai l kualiltas dan karakterilsti lk tertentu 

yang di ltetapkan oleh penelilti l untuk di lpelajaril dan kemudilan diltarilk 

kesi lmpulannya.
48

 Sedangkan menurut Rukaesilh populasi l adalah semua 

anggota daril suatu kelompok orang, kejadilan atau objek-objek yang 

di ltentukan dalam suatu peneliltilan.
49

 Jadi l dapat dilsi lmpulkan, populasil 

bukan hanya orang, tetapil juga objek dan benda-benda alam yang lai ln. 

Populasi l dalam penelilti lan ilni l adalah seluruh si lswa kelas XIL ILPS SMA 

Negeri 3 Mandau pada semester Genap tahun ajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 211 orang yang terbagi l dalam enam kelas yai ltu kelas XIL ILPS
1
, 

XIL ILPS
2
, XIL ILPS

3
, XIL ILPS

4
, XIL ILPS

5
 dan XIL ILPS

6
. 

TABEL I I I .2 

JUMLAH SI SWA KELAS XI  I PS SMA Negeri 3 MANDAU 

No. Kelas Jumlah Si  swa 

1 XIL ILPS 1 36 

2 XIL ILPS 2 33 

3 XIL ILPS 3 36 

4 XIL ILPS 4 34 

5 XIL ILPS 5 36 
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6 XIL ILPS 6 36 

Jumlah  211 

             Sumber:Guru ekonomi l kelas XIL ILPS  

2. Sampel  

Sampel merupakan suatu bagi lan daril populasi l. Tujuan 

pengambi llan sampel adalah untuk menarilk kesi lmpulan yang akan 

di lgeneralilsasi lkan terhadap populasil. Tekni lk pengambillan sampel dalam 

peneliltilan ilni l adalah Purposi lve Samplilng. Samplilng purposi lve adalah 

teknilk pemetaan sampel dengan pertilmbangan atau tujuan tertentu bukan 

hanya di ldasarkan atas tilngkatan kelompok atau random.
50

  

Penentuan kelas sampel dillakukan dengan langkah-langkah sebagai l 

berilkut: 

a. Menentukan dua kelas sampel yang memilli lki l sama atau mendekatil 

sama berdasarkan nillail Uji lan Akhir Semester Kelas XIL ILPS SMA 

Negeri 3 Mandau tahun pelajaran 2022/2023 

b. Di lpi llilh dua kelas yang memi llilki l nillail rata-rata Ujilan Akhir Semester 

mendekatil sama  

TABEL I I I .3 

NI LAI  RATA-RATA UJI AN AKHIR SEMESTER 

No Kelas Rata-Rata Uji  an Tengah 

Semester 

1 XIL ILPS 1 80,58 

2 XIL ILPS 2 82,09 

3 XIL ILPS 3 75,69 

4 XIL ILPS 4 79,47 

5 XIL ILPS 5 83,19 

6 XIL ILPS 6 79,33 

                 Sumber: Guru ekonomi l kelas XIL ILPS 
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Jadil purposi lve samplilng di lambill oleh peneliltil apabilla peneliltil 

memillilki l alasan-alasan khusus tertentu yang di lli lhat daril ni llail rata-rata 

kedua kelas yang ti ldak jauh berbeda. Berdasarkan table ILILIL.3 di l atas dan 

saran daril guru mata pelajaran ekonomil di lperoleh sampel dalam penelilti lan 

i lnil yai ltu XIL ILPS 4 dengan jumlah si lswa 34 (13 si lswa laki l-laki l dan 21 si lswa 

perempuan dan XIL ILPS 6 dengan jumlah si lswa 36 (16 si lswa lakil-laki l dan 

20 si lswa perempuan). Setelah dildapat dua kelas sampel maka untuk 

menentukan kelas eksperilmen dan kelas kontrol dengan melakukan undi lan 

daril kedua kelas yang telah dil pi lli lh, sehi lngga dari l undilan tersebut 

di ltetapkan kelas XIL ILPS 4 sebagai l kelas eksperi lmen dan XIL ILPS 6 sebagail 

kelas kontrol.  

TABEL I I I .4 

SAMPEL PENELI TI AN 

Kelas Jumlah Si  swa Keterangan 

XIL ILPS 4 34 Eksperilmen 

XIL ILPS 6 36 Kontrol 

 

E. Tekni  k Pengumpulan Data  

Teknilk pengumpulan data yang di lgunakan dalam penelilti lan ilni l adalah 

sebagai l berilkut:  

1. Observasi    

Pengamatan atau observasi l sebagai l salah satu teknilk pengumpulan 

data. Observasi l merupakan teknilk pengumpulan data melaluil pengamatan 

untuk memahamil, mencari l jawaban, dan buktil terhadap gejala, perilsti lwa, 
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kejadilan, atau realiltas yang di lteli ltil, bai lk berupa perillaku, keadaan, benda 

maupun silmbol-si lmbol tertentu.
51

 

Observasi l sebagai l alat evaluasi l banyak di lgunakan untul menillail 

tilngkah laku i lndi lvi ldu atau proses terjadi lnya suatu kegi latan yang dapat 

di lamatil, bailk dalam siltuasi l yang sebenarnya maupun dalam siltuasil buatan. 

Pada observasi l eksperi lmental dil mana ti lngkah laku yang di lharapkan 

muncul karena peserta di ldilk di lkenail perlakuan atau suatu kondilsi l tertentu, 

maka observasi l memerlukan perencanaan dan persi lapan yang benar-benar 

matang. 
52

 

Observasi l dalam penelilti lan ilni l di llakukan dengan mengamatil 

perillaku belajar, aktilvi ltas belajar silswa dan guru dalam kegi latan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD dalam 

pembelajaran ekonomil yang di llakukan dengan menggunakan lembar 

observasi l. Tujuannya agar kegi latan pembelajaran sesuail dengan rencana 

dan langkah-langkah yang telah diltetapkan.  

2. Tes  

Tes sebagai l ilnstrument pengumpul data adalah serangkailan 

pertanyaan atau latilhan yang di lgunakan untuk mengukur keterampillan 

pengetahuan, ilntelilgensi l, kemampuan atau bakat yang di lmi llilki l oleh 

i lndilvi ldu atau kelompok.
53
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Tes merupakan cara yang di lgunakan atau prosedur yang perlu 

di ltempuh dalam pengukuran dan penillai lan dilbi ldang pendi ldi lkan, yang 

berbentuk pemberilan tugas atau serangkailan tugas bai lk berupa pertanyaan-

pertanyaan yang harus di ljawab atau peri lntah-perilntah yang harus 

di lkerjakan oleh testee.
54

 Tes yang akan di lberilkan kepada silswa yang 

berhubungan dengan materi l yang akan di ltelilti l mengenai l perpajakan. Tes 

i lnil di llakukan untuk mengetahuil dan memperoleh data kemampuan 

berpilki lr kri ltils si lswa dalam segi l kemampuan berpilki lr krilti ls si lswa.  

3. Dokumentasi    

Dokumentasil merupakan salah satu teknilk pengumpulan data yang 

tildak langsung di ltujukan kepada subjek peneliltilan, karena penelilti lan 

di llakukan melaluil dokumen atau catatan-catatan tertulils yang ada, bai lk 

berupa dokumen prilmer ataupun dokumen sekunder.
55

 Dokumen bi lsa 

berbentuk tulilsan ataupun gambar. Dokumen yang berbentuk tulilsan 

milsalnya catatan hari lan, sejarah kehildupan, bilografi l, peraturan dan 

kebiljakan. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar milsalnya foto, 

gambar hi ldup, sketsa dan lailn-lai ln.
56

 Dokumentasil dalam penelilti lan ilni l 

di lgunakan untuk memperoleh data yang berkai ltan dengan peneliltilan ilni l 

sepertil mengambill data bilografi l SMA Negeri 3 Mandau yai ltu profi ll 

sekolah, keadaan silswa, sarana/prasarana dan lailn-lai ln.  

F. Uji   I nstrumen  

1. Uji   Vali di  tas Tes  
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Valildi ltas adalah Valildi ltas atau kesahilhan yang berarti l sejauhmana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dapat melakukan fungsi l 

ukurnya.
57

 Suatu ilnstrument dilkatakan valild jilka i lnstrumen yang di lgunakan 

dapat mengukur apa yang hendak di lukur. Seorang guru hendak melakukan 

tes untuk melakukan penillailan apakah para silswa dapat menguasail 

pengetahuan yang telah di lberilkan di lkelas.
58

 Agar dapat memperoleh hasill 

yang bai lk, guru tersebut perlu membuat atau mengembangkan tes yang 

sesuai l dengan tujuan yang hendak di lcapail, kemudi lan memanfaatkannya 

untuk mengukur peserta dildilk.  

Menurut Ahmad Suryadi l sebuah tes dilkatakan mempunyai l 

vali ldi ltas ilsi l apabi lla dapat mengukur tujuan tertentu yang sejajar dengan 

materil atau i lsi l pelajaran. Dengan kata lailn, untuk menguji l vali ldi ltas i lsil 

i lnstrumen tes dapat dillakukan dengan membandilngkan antara ilsi l 

i lnstrumen dengan materil yang telah dilpelajaril.
59

 Jadil dapat dilsi lmpulkan 

suatu tes dilkatakan mempunyai l vali ldi ltas yang ti lnggi l (di lsebut vali ld) 

apabilla tes tersebut dapat mengukur apa yang sebenarnya akan dilukur.  

Valildi ltas suatu tes di lnyatakan dengan angka korelasil koefesi len (r). 

Kri lteri la koefilsi len adalah sebagail beri lkut:  

a. 0.00 – 0,20 sangat rendah (hampi lr tildak ada korelasil) 

b. 0,20 – 0,40 korelasil rendah 

c. 0,40 – 0,70 korelasil cukup 
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d. 0,70 – 0,90 korelasil tilnggi l 

e. 0,90 – 1,00 korelasil sangat ti lnggi l  

Cara menghiltung vali ldi ltas suatu tes dapat dillakukan dengan 

product moment correlatilon.
60

  

 

Keterangan: 

rXY  = Koefi lsi len korelasil 

∑X   = Jumlah skor iltem  

∑Y  = Jumlah skor total 

n   = Jumlah responden 

Ni llail koefesi len vali ldi ltas daril ti lap-ti lap buti lr tes bi lasa di lsebur rhiltung 

(rh) dan di lbandilngkan dengan rtabel (rt). Jilka rhiltung > rtabel berartil vali ld atau 

sebalilknya Ji lka rhiltung < rtabel berartil tildak valild.  

Berdasarkan ujil coba yang telah penelilti l lakukan dengan jumlah 

si lswa N = 30 dengan taraf si lgni lfi lkansi l 5 % di lperoleh r tabel 0,361. Jadil 

untuk melilhat butilr soal yang vali ld rhiltung > rtabel  maka dilperoleh data butilr 

soal setelah ujil vali ldiltas sebagai l berilkut : 

TABEL I I I .5 

DATA VALI DI TAS BUTI R SOAL 

Nomor 

Soal 

Vali  di  tas Keterangan 

1. 0,477 0,361 Valild 

2. 0,403 0,361 Valild 

3. 0,451 0,361 Valild 

4. 0,518 0,361 Valild 

5. 0,549 0,361 Valild 

6. 0,645 0,361 Valild 

7. 0,518 0,361 Valild 

8. 0,505 0,361 Valild 
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9. 0,518 0,361 Valild 

10. 0,438 0,361 Valild 

11. 0,548 0,361 Valild 

12. 0,490 0,361 Valild 

13. 0,566 0,361 Valild 

14. 0,372 0,361 Valild 

15. 0,566 0,361 Valild 

16. 0,403 0,361 Valild 

17. 0,549 0,361 Valild 

18. 0,548 0,361 Valild 

19. 0,645 0,361 Valild 

20. 0,549 0,361 Valild 

             Sumber: Pengolahan data tahun 2023 (terlampi lr) 

Berdasarkan tabel ILILIL.5 hasill pengolahan vali ldi ltas butilr soal pillilhan   

ganda yang telah dillakukan dilperoleh 20 soal yang vali ld dan ti ldak ada soal 

yang ti ldak valild. Dengan demi lki lan 20 soal tersebut dapat dilgunakan 

sebagai l ilnstrumen peneliltilan. Daril soal-soal yang vali ld selanjutnya akan 

di lujil ti lngkat kesukaran dan daya pembeda soal. 

2. Uji   Reli abi  li tas Tes  

Relilbi laliltas dapat dilartilkan sebagai l konsi lstensil atau keajegan. Suatu 

i lnstrument penelilti lan dilkatakan mempunyai l ni llail relilabilli ltas yang ti lnggi l, 

apabilla tes yang di lbuat mempunyai l hasi ll yang konsi lstensi l dalam mengukur 

yang hendak dilukur.
61

 ilni l berartil tes tersebut dapat dilkatakan dilpercaya 

(relilable) jilka memberilkan hasill yang tetap atau ajek (consilstent) apabilla 

di lteskan berkalil-kali l.
62

 Jadil dapat dilsi lmpulkan tilnggi l rendahnya relilabilli ltas 

i lnil dapat dilhiltung dengan uji l relilabilli ltas dan dilnyatakan dengan koefesilen 

relilabilli ltas kendalan (rerilbi llilty) atau keteliltilan suatu alat evaluasil.
63
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Penguji lan relilabilliltas ilnstrument dapat dillakukan dengan 

menggunakan rumus Alfa Cronbach, yang di lrumuskan sebagail beri lkut:
64

 

 

r11   = Koefi lsi len relilabi lliltas tes 

n   = Banyaknya buti lr i ltem yang di lkeluarkan dalam tes 

1   = Bi llangan Konstanta 

∑Sb
2
  = Jumlah vari lan skor daril tilap-ti lap butilr i ltem 

St
2
  = Vari lan total  

Uji l relilabi lliltas dalam peneli ltilan yang peneliltil lakukan 

menggunakan program bantuan SPSS di lperoleh hasill sebagail beri lkut : 

 

TABEL I I I .6 

HASI L UJI  RELI ABI LI TAS  

Karakteri lstilk Hasi ll Uji l Reli labilliltas Hasi ll ILnterprestasil 

r hiltung 0,835 Tilnggi l Relilabel 

     Sumber: Pengolahan data tahun 2023 

Berdasarkan tabel ILILIL.6 hasi ll pengelolaan uji l relilabi lliltas soal vali ld 

maka dilperoleh nillail r hiltung sebesar 0,835 pada soal. Karena soal memilli lkil 

ni llail > 0,60 maka dapat dilsi lmpulkan bahwa soal masuk kedalam kri lteri la 

tilnggi l dan soal di lkatakan relilabel. 

3. Ti  ngkat Kesukaran Soal  

Tilngkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat 

kesukaran suatu soal.
65

 Soal yang bai lk adalah soal yang ti ldak terlalu mudah 
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atau tildak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tildak meransang si lswa 

untuk mempertilnggi l untuk memecahkannya. Sebalilknya, soal yang terlalu 

sukar akan menyebabkan si lswa menjadil putus asa dan tildak semangat lagil 

dalam mengerjakannya karena dilluar jangkauannya.
66

 Besarnya i lndeks 

kesukaran soal antara 0,00 sampai l dengan 1,00. Soal dengan i lndeks 

kesukaran 0,00 menunjukan bahwa soal iltu terlalu mudah dan ilndeks 

kesukaran 1,00 menunjukan bahwa soal i ltu terlalu mudah. Rumusan yang 

di lgunakan untuk menentukan tilngkat kesukaran soal menurut Sudiljo, 

yai ltu:
67

 

P = 
 

  
 

Keterangan: 

P  = ILndeks Kesukaran Soal 

B  = Banyaknya si lswa yang menjawab dengan betul 

Js  = Jumlah silswa yang mengi lkuti l tes  

Menurut ketentuan yang seri lng di li lkuti l, i lndeks kesukaran seri lng 

di lklasilfi lkasi lkan sebagail beri lkut:
68

 

TABEL I I I .7 

KLASI FI KASI  I NDEKS KESUKARAN SOAL 

No I ndeks Kesukaran Klasi  fi kasi   

1 

2 

3 

0,00 ≤ P ≤ 0,30 

0,31 ≤ P ≤ 0,70 

0,71 ≤ P ≤ 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 
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 Adapun hasi ll anali lsi ls uji l ti lngkat kesukaran yang di llakukan penelilti l 

sebagai l berilkut : 

 TABEL I I I .8 

HASI L UJI  TI NGKAT KESUKARAN SOAL 

No Ti  ngkat Kesukaran 

Soal 

Kri  teri a 

1 0,90 Mudah 

2 0,20 Sukar 

3 0,17 Sukar 

4 0,87 Mudah 

5 0,03 Sukar 

6 0,20 Sukar 

7 0,87 Mudah 

8 0,60 Sedang 

9 0,87 Mudah 

10 0,07 Sukar 

11 0,57 Sedang 

12 0,83 Mudah 

13 0,57 Sedang 

14 0,43 Sedang 

15 0,57 Sedang 

16 0,20 Sukar 

17 0,03 Sukar 

18 0,57 Sedang 

19 0,20 Sukar 

20 0,03 Sukar 

    Sumber: Pengolahan data tahun 2023 (terlampi lr) 

Berdasarkan tabel ILILIL.8 hasill pengelolaan ujil soal tilngkat kesukaran 

soal ada 9 soal yang tergolong dalam krilterila sukar dan ada 6 soal 

tergolong dalam krilterila sedang dan 5 tergolong kri lterila mudah. 

 

4. Uji   Daya Pembeda Soal  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara silswa yang pandai l (berkemampuan tilnggi l) dengan 
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si lswa yang kurang pandai l (berkemampuan rendah). Angka yang 

menunjukan besarnya pembeda dilsebut i lndeks Di lskri lmi lnasil (D).
69

  

Menurut Ahmad Suryadi l, semakiln tilnggi l koefilsi len daya pembeda 

suatu butilr soal, semakiln mampu butilr soal tersebut membedakan antara 

si lswa yang menguasai l kompetensil dengan si lswa yang kurang menguasai l 

kompetensil.
70

 Mengetahuil daya pembeda soal i ltu pentilng sekali l, karena 

salah satu dasar dilpegangi l untuk menyusun buti lr-buti lr i ltem tes adalah 

adanya anggapan bahwa kemampuan antara si lswa yang satu dengan si lswa 

yang lai ln berbeda-beda.
71

 

Rumus untuk menentukan ilndeks dilskri lmi lnasi l adalah
72

 

D = 
  

  
 - 

  

  
 = PA – PB 

Keterangan: 

D  = Angka i lndeks di lskri lmi lnasil soal  

JA  = Jumlah peserta kelompok atas 

JB  = Jumlah peserta kelompok bawah 

BA = Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

BB = Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar  

TABEL I I I .9 

KRI TERI A DAYA BEDA 

Koefi  si en Kri  teri a 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Bai lk 

0,71 – 1,00 Sangat Bai lk  
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Adapun hasi ll analilsi ls uji l daya pembeda soal yang di llakukan 

peneliltil sebagai l berilkut : 

TABEL I I I .10 

HASI L UJI  DAYA PEMBEDA SOAL  

No Daya Pembeda Soal Kri  teri a 

1 0,20 Jelek 

2 0,27 Cukup 

3 0,20 Jelek 

4 0,27 Cukup 

5 0,07 Jelek 

6 0,40 Cukup 

7 0,27 Cukup 

8 0,40 Cukup 

9 0,27 Cukup 

10 0,13 Jelek 

11 0,47 Bai lk 

12 0,33 Cukup 

13 0,47 Bai lk 

14 0,33 Cukup 

15 0,47 Bai lk 

16 0,27 Cukup 

17 0,07 Cukup 

18 0,47 Bai lk 

19 0,40 Cukup 

20 0,07 Jelek 

         Sumber: Pengolahan data tahun 2023  (terlampi lr) 

 Berdasarkan tabel ILILIL.10 hasill ujil pembeda daya soal yang telah    

di llakukan maka dildapatkan soal no 1,3,5,10,20 tergolong kri lteri la jelek 

sedangkan  soal no 2,4,5,6,7,8,9,12,14,16,17,19 tergolong kri lterila cukup 

sedangkan pada soal no 11,13,15,18 tergolong kri lteri la bailk. 

G. Tekni  k Anali  si  s Data  

1. Uji   Normali  tas  
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Uji l normaliltas merupakan salah satu syarat dillakukannya analilsi ls 

parametrilk. Ujil normaliltas adalah suatu prosedur yang di lgunakan untuk 

mengetahuil apakah data berasal daril populasil yang terdi lstri lbusi l normal 

atau tildak. Selailn i ltu, pengujilan normaliltas dillakukan untuk memudahkan 

peneliltil dalam menentukan jeni ls analilsi ls statilsti lka yang akan di lgunakan. 

Umumnya apabi lla data sudah di lnyatakan normal atau berasal daril populasi l 

yang berdi lstrilbusi l normal maka statilsti lka yang di lgunakan i lalah statilsti lka 

parametrilk. Ujil normaliltas dapat dillakukan dengan berbagail cara, yai ltu Ujil 

Kertas Peluang Normal, Uji l Li lli lefors, dan Uji l Chil-Kuadrat.  

Dalam penillilti lan ilni l di llakukan dengan kolmogrov Smi lrnov 

menggunakan bantuan SPSS 25, kai ldah yang di lgunakan untuk mengetahuil 

normal atau tildaknya sebaran data jilka p > 0,05 maka sebaran normal jilka P 

< 0,05 maka sebaran tildak normal. 

2. Uji   Homogeni  tas  

Uji l homogeni ltas merupakan ujil perasyarat dalam analilsi ls statilsti lka 

yang harus di lbukti lkan apakah dua atau lebi lh kelompok data sampel berasal 

daril populasi l dengan vari lans yang sama atau tildak. Dengan kata lailn, 

homogeni ltas berarti l bahwa hilmpunan data yang ki lta telilti l memi llilkil 

karakterilsti lk yang sama. Penguji lan homogeni ltas di lmaksudkan untuk 

memberilkan keyaki lnan bahwa sekumpulan data yang di lmani lpulasi l dalam 

serangkai lan analilsi ls memang berasal daril populasil yang ti ldak jauh berbeda 

keragamannya.  
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Dalam peneliltilan i lni l uji l homogeni ltas yang di lgunakan adalah 

vari lans terbesar dilbandi lng vari lans terkecill menggunakan Uji l F dengan taraf 

si lgni lfi lkansi l yang di lgunakan yai ltu 5% atau 0,05. Untuk mencaril ni llail 

vari lans terbesar dan varilans terkecill dengan rumus:  

Fhiltung = 
                 

                  
 

Dengan kri lterila penguji lan sebagai l berilkut:  

a. Jilka Fhiltung ≥ Ftabel berarti l tildak homogen dan  

b. Jilka Fhiltung ≤ Ftabel berarti l homogen  

3. Uji   Hi  potesi  s (Uji   t)  

Peneliltilan i lni l menggunakan sampel yang telah memenuhil dua 

syarat yai ltu normal dan homogen maka rumus yang akan di lgunakan 

adalah:
73

 

thi  tung=  

Keterangan:  

X1  = Rata-rata skor kelompok 1 

X2 = Rata-rata skor kelompok 2 

S  
 

  = Vari lans sampel 1 

S 
 

 = Vari lans sampel 2 

n1 = Jumlah subjek/sampel kelompok 1 

n2 = Jumlah subjek/sampel kelompok 2 

                                                             
73

 Hartono, Statilstilk Untuk Peneliltilan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), hlm. 208 
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Cara memberilkan ilnterprestasil ujil statilsti lk ilni l dillakukan dengan 

mengambill keputusan dengan ketentuan:  

H0 : Ti ldak ada perbedaan yang si lgni lfi lkan antara kemampuan berpilki lr 

kri ltils si lswa yang menerapkan model kooperatilf tilpe STAD dengan model 

pembelajaran konvensi lonal  

Ha : Ada perbedaan yang si lgni lfi lkan antara kemampuan berpilki lr kri ltils 

si lswa yang menerapkan model kooperatilf tilpe STAD dengan model 

pembelajaran konvensi lonal  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesi  mpulan 

Berdasarkan hasill penelilti lan dan analilsi ls data, bahwa model 

pembelajaran Kooperati lf Tilpe Student Team Achi levement Di lvilsi lon (STAD)  

mempunyai l pengaruh yang si lgni lfi lkan terhadap kemampuan berpilki lr krilti ls 

si lswa pada mata pelajaran ekonomil kelas XIL SMA Negeri 3 Mandau, maka 

di ltarilk kesilmpulan bahwa kemampuan berpilki lr kri ltils si lswa kelas eksperilmen 

lebilh tilnggi l di lbandi lngkan kelas kontrol yai ltu ni llai l rata-rata postest sebesar 

81,18 sedangkan kelas kontrol memi llilki l rata-rata postest sebesar 64,44. 

Sedangkan berdasarkan hasill olahan analilsi ls data yang di lperoleh hasill 

ujil-t menunjukkan bahwa thiltung > ttabel dengan taraf silgni lfi lkan 5 % (1,667) dan 

1% (2,382) atau  1,667 < 7,217 > 2,382 yang berartil maka Ha dilterilma dan Ho 

di ltolak. yang berartil ada perbedaan yang si lgni lfi lkan antara kemampuan berpilki lr 

kri ltils si lswa yang menggunakan Model Pembelajaran Kooperatilf Ti lpe Student 

Team Achilevement Dilvi lsi lon (STAD)  dengan kemampuan berpilkilr kri ltils si lswa 

yang menggunakan model pembelajaran konvensi lonal pada mata pelajaran 

ekonomil di l SMA Negeri 3 Mandau. Dengan adanya perbedaan tersebut maka 

dapat diljelaskan bahwa ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatilf Tilpe 

Student Team Achi levement Dilvi lsi lon (STAD)  terhadap kemampuan berpilki lr 

kri ltils si lswa pada mata pelajaran ekonomil di l SMA Negeri 3 Mandau.
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B. Saran 

Berdasarkan hasi ll peneliltilan dan kesi lmpulan yang telah di lpaparkan 

di latas maka peneliltil memberilkan sedi lkilt saran sebagail beri lkut : 

1. Bagi l Sekolah  

Peneliltil menyarankan agar pi lhak sekolah, terutama guru dapat 

menggunakan pendekatan pembelajaran dengan Model Pembelajaran 

Kooperati lf Tilpe Student Team Achilevement Dilvi lsi lon (STAD)  karena hasill 

peneliltilan yang telah dillakukan, Model Pembelajaran Kooperatilf Tilpe 

Student Team Achilevement Dilvi lsi lon (STAD)  ternyata dapat menilngkatkan 

kemampuan berpilkilr kri ltils si lswa. 

2. Bagi l Guru 

 Guru bi ldang studi l ekonomi l SMA, dapat mencilptakan suasana 

belajar yang lebilh kondusi lf dan memberi lkan kesempatan kepada Silswa 

untuk mengungkapkan gagasan-gagasannya menggunakan bahasa sendilri l 

sehi lngga dalam belajar silswa berani l memberilkan pendapat, lebilh percaya 

di lril, dan kreatilf. si lswa dapat salilng bekerja sama dalam mencilptakan 

suasana belajar yang hi ldup. Dan dalam pembelajaran Guru menggunakan 

model pembelajaran yang tepat dan sesuail dengan materil yang di lajarkan. 

3. Bagi l Si lswa 

 Si lswa di lharapkan lebilh aktilf dan lebilh semangat dalam mengi lkutil 

proses kegi latan pembelajaran karena keaktilfan dalam bertanya dan 

berpendapat dapat menjadil salah satu faktor yang mempengaruhi l 

kemampuan berpilkilr kri ltils si lswa dalam bi ldang kogni lti lf. 
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4. Bagi l peneliltil 

 Dalam penelilti lan yang peneli ltil lakukan masi lh terdapat kekurangan 

yang di lsebabkan karena milni lmnya pengalaman peneli ltil dalam mengajar 

dan menerapkan Model pembelajaran Kooperati lf Tilpe Student Team 

Achilevement Dilvilsi lon (STAD). Maka dari l iltu peneliltil ti ldak akan berhentil 

belajar dan terus belajar guna memperbailki l kedepannya agar menjadil calon 

Guru yang berkuali ltas. 
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LAMPIRAN 1 
SILABUS 

 
Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 3 MANDAU 
Mata Pelajaran  :  EKONOMI 
Kelas   :  XI (SEBELAS) 
   

A. Kompetensi Inti 
KI 1   dan KI 2 Memiliki sikap jujur, disiplin, kerjasama, responsif dan proaktif 

dalam mencari  solusi permasalahan,sehingga dapat menyadari dirinya 
sebagai mahkluk ciptaaan yang maha kuasa serta menjalankan kewajibannya 
sesuai dengan agama yang dianutnya. 

KI 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 

KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Siswa mampu: 
3.1 mendeskripsikan 

konsep dan 
metode 
penghitungan 
pendapatan 
nasional 

4.1 menyajikan hasil 
penghitungan 
pendapatan 
nasional  

 

Pendapatan Nasional 
 Pengertian 

pendapatan 
nasional 

 Manfaat 
pendapatan 
nasional 

 Komponen-
komponen/konse
p pendapatan 
nasional 

 Metode 
penghitungan 
pendapatan 
nasional 

 Pendapatan per 
kapita 

 Distribusi 
pendapatan 
nasional 

 

 Membaca referensi dan atau 
sumber lain yang relevan 
tentang konsep dan metode 
penghitungan pendapatan 
nasional 

 Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi sebagai klarifikasi 
tentang konsep dan metode 
penghitungan pendapatan 
nasional 

 Membuat pola hubungan 
informasi/data yang diperoleh 
untuk menyimpulkan tentang 
konsep dan metode 
penghitungan pendapatan 
nasional 

 Melakukan penghitungan 
berdasarkan kasus yang 
disajikan guru atau sumber lain 
yang relevan 

 Menyajikan hasil analisis 
penghitungan pendapatan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

nasional secara lisan dan tulisan 
Siswa mampu: 
3.2 mendeskripsika

n  konsep 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
pembangunan 
ekonomi serta 
permasalahan 
dan cara 
mengatasinya 

4.2 menyajikan 
temuan 
permasalahan 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
pembangunan 
ekonomi  serta 
cara 
mengatasinya 
 

 

Pertumbuhan 
Ekonomi 
 Pengertian 

pertumbuhan 
ekonomi 

 Cara mengukur 
pertumbuhan 
ekonomi 

 Teori 
pertumbuhan 
ekonomi 

Pembangunan 
Ekonomi 
 Pengertian 

pembangunan 
ekonomi 

 Perbedaan 
pembangunan 
ekonomi dengan 
pertumbuhan 
ekonomi 

 Perencanaan 
pembangunan 
ekonomi 

 Indikator 
keberhasilan 
pembangunan 
ekonomi 

 Faktor-faktor yang 
memengaruhi 
pembangunan 
ekonomi 

 Permasalahan 
pembangunan 
ekonomi di negara 
berkembang 

 Kebijakan dan 
strategi 
pembangunan 
ekonomi 

 Membaca referensi dan atau 
sumber belajar lainnya yang 
relevan tentang pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan 
ekonomi 

 Mencari informasi tambahan 
yang ingin diketahui  untuk 
mendapatkan klarifikasi melalui 
tanya jawab, diskusi dan atau 
wawancara dengan narasumber  

 Mengolah informasi/data yang 
diperoleh  dari sumber-sumber  
yang relevan  serta membuat 
hubungannya untuk 
mendapatkan  kesimpulan 
tentang  pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan ekonomi 
serta permasalahan dan cara 
mengatasinya 

 Menyajikan  hasil temuan 
permasalahan pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan 
ekonomi  serta cara 
mengatasinya secara lisan dan 
tulisan 

Siswa mampu:  
3.3 menganalisis 

permasalahan 
ketenagakerjaa
n dalam 

Ketenagakerjaan  
 Pengertian tenaga 

kerja, angkatan 
kerja, dan 
kesempatan kerja 

 Mencermati berbagai sumber 
belajar yang relevan (termasuk 
lingkungan sekitar) tentang 
permasalahan ketenagakerjaan  

 Mengajukan pertanyaan dan 



 
121 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

pembangunan 
ekonomi 
 

4.3 menyajikan 
hasil analisis 
masalah 
ketenagakerjaa
n dalam 
pembangunan 
ekonomi dan 
cara 
mengatasinya 

 

 Jenis-jenis tenaga 
kerja  

 Masalah 
ketenagakerjaan 

 Upaya 
meningkatkan 
kualitas tenaga 
kerja 

 Sistem upah 
 Pengangguran 
 

berdiskusi untuk mendapatkan 
klarifikasi serta melakukan 
wawancara kepada narasumber 
tentang permasalahan 
ketenagakerjaan  

 Menganalisis data dan  
informasi yang diperoleh dari 
berbagai sumber belajar tentang 
masalah ketenagakerjaan 

 Menyajikan hasil analisis 
masalah ketenagakerjaan dalam 
pembangunan ekonomi dan 
cara mengatasinya secara lisan 
dan tulisan 

Siswa mampu:  
3.4 menganalisis 

indeks harga 
dan inflasi 

4.4 menyajikan 
hasil analisis 
indeks harga 
dan inflasi 

 

Indeks Harga  
 Pengertian indeks 

harga 
 Tujuan 

penghitungan 
indeks harga 

 Macam-macam 
indeks harga 

 Metode 
penghitungan 
indeks harga 

Inflasi  
 Pengertian inflasi 
 Penyebab inflasi 
 Jenis-jenis  inflasi 
 Menghitung inflasi  
 Dampak inflasi 
 Cara mengatasi 

inflasi (secara 
garis besar) 

Permintaan dan 
penawaran uang 
 Teori permintaan 

dan penawaran 
uang 

 Faktor-faktor yang 
memengaruhi 
permintaan uang 

 Mencermati data/informasi 
yang disajikan guru dan sumber 
lain yang relevan tentang 
indeks harga dan inflasi  

 Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi untuk mendapatkan 
klarifikasi dan pendalaman 
tentang indeks harga dan inflasi 

 Menganalisis  secara kritis 
informasi dan data-data yang 
diperoleh serta membuat 
kesimpulan tentang  indeks 
harga dan inflasi 

 Menyajikan hasil analisis 
tentang indeks harga dan inflasi 
secara lisan dan tulisan 

Siswamampu:  
3.5 menganalisis 

kebijakan 
moneter dan 

Kebijakan Moneter 
 Pengertian 

kebijakan moneter 
 Tujuan kebijakan 

 Membaca buku teks atau 
sumber belajar lain yang 
relevan tentang kebijakan 
moneter dan kebijakan fiskal 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

kebijakan fiskal 
4.5 menyajikan hasil 

analisis 
kebijakan 
moneter dan 
kebijakan fiskal 

 
 

 

moneter  
 Instrumen 

kebijakan moneter 
Kebijakan fiskal 
 Pengertian 

kebijakan fiskal 
 Tujuan kebijakan 

fiskal 
 Instrumen 

kebijakan fiskal  
 

 Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi untuk mendapatkan 
klarifikasi serta mencari 
informasi tambahan tentang  
kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal  

 Menganalisis  secara kritis data 
dan informasi yang diperoleh 
serta  membuat pola hubungan 
dan kesimpulan tentang  
kebijakan moneter dan 
kebijakan fiskal 

 Menyajikan hasil analisis 
tentang peran kebijakan  
moneter dan kebijakan fiskal 
secara lisan dan tulisan 

Siswa mampu:  
3.6 menganalisis 

APBN dan APBD 
dalam 
pembangunan 
ekonomi 

4.6 menyajikan 
hasil analisis 
fungsi dan 
peran APBN dan 
APBD dalam 
pembangunan 
ekonomi 

 
 

 

APBN  
 Pengertian APBN 
 Fungsi dan tujuan 

APBN 
 Sumber-sumber 

penerimaan 
negara 

 Jenis-jenis belanja 
negara 

 Mekanisme 
penyusunan APBN 

 Pengaruh APBN 
terhadap 
perekonomian 

APBD 
 Pengertian APBD 
 Fungsi dan tujuan 

APBD 
 Sumber-sumber 

penerimaan 
daerah 

 Jenis-jenis belanja 
daerah 

 Mekanisme 
penyusunan APBD 

 Pengaruh APBD 
terhadap 
perekonomian 

 Membaca referensi dan 
mencermati data dan informasi 
dari berbagai sumber yang 
relevan tentang APBN dan 
APBD dalam pembangunan 
ekonomi 

 Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi untuk mendapatkan 
klarifikasi tentang APBN dan 
APBD  

 Mencari dan mengeksplorasi 
data/informasi dari sumber lain 
yang relevan sebagai informasi 
pendukung untuk menganalisis 
APBN dan APBD  

 Menganalisis  secara kritis data 
dan informasi yang diperoleh 
serta  membuat pola hubungan 
dan kesimpulan tentang  APBN 
dan APBD 

 Menyajikan hasil analisis fungsi 
dan peran APBN dan APBD 
dalam pembangunan ekonomi 
secara lisan dan tulisan 

Siswamampu: 
3.7 menganalisis  

Perpajakan 
 Pengertian pajak 

 Membaca referensi dan 
mencermati data dan informasi 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

perpajakan 
dalam 
pembangunan 
ekonomi 

4.7 menyajikan 
hasil analisis 
fungsi dan 
peran pajak 
dalam 
pembangunan 
ekonomi 

 
 
 

 Fungsi, manfaat, 
dan tarif pajak  

 Perbedaan pajak 
dengan pungutan 
resmi lainnya 

 Asas  pemungutan 
pajak 

 Jenis-jenis pajak 
 Sistem 

pemungutan pajak 
di Indonesia 

 Objek dan cara 
pengenaan pajak 

 

dari sumber yang relevan 
tentang perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 

 Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi serta melakukan 
wawancara kepada narasumber 
untuk mendapatkan klarifikasi 
tentang perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 

 Menganalisis  data dan 
informasi yang diperoleh serta 
membuat kesimpulan tentang 
fungsi dan peran pajak dalam 
pembangunan ekonomi 

 Menyajikan hasil analisis 
tentang fungsi dan peran pajak 
dalam pembangunan ekonomi 
secara lisan dan tulisan 

Siswa mampu: 
3.8 Mendeskripsik

an kerja sama 
ekonomi 
internasional. 

4.8 Menyajikan 
bentuk dan 
manfaat kerja 
sama ekonomi 
internasional. 

 

Kerjasama Ekonomi 
Internasional 
 Pengertian 

kerjasama ekonomi 
internasional 

 Manfaat kerjasama 
ekonomi 
internasional 

 Bentuk-bentuk 
kerjasama ekonomi 

 Lembaga-lembaga 
kerja sama 
ekonomi 
internasional 

 Membaca buku teks dan atau 
sumber belajar lainnya yang 
relevan tentang kerja sama 
ekonomi internasional 

 Membuat dan mengajukan 
pertanyaan tentang kerja sama 
ekonomi internasional 

 Mengolah data/informasi 
untuk membuat kesimpulan 
tentang kerja sama ekonomi 
internasional 

 Menyajikan bentuk dan 
manfaat kerja sama ekonomi 
internasional melalui media 
lisan dan tulisan 

Siswa mampu:  
3.9 menganalisis 

konsep dan 
kebijakan 
perdagangan 
internasional 
 

4.9 menyajikan hasil 
analisis dampak 
kebijakan 
perdagangan 
internasional 

 

Perdagangan 
Internasional 
 Pengertian 

perdagangan 
internasional 

 Manfaat  
perdagangan  
 
internasional 

 Faktor pendorong 
dan penghambat 
perdagangan 
internasional 

 Membaca berbagai sumber 
belajar yang relevan tentang 
konsep dan kebijakan 
perdagangan internasional 

 Mengajukan pertanyaan dan 
berdiskusi tentang konsep dan 
kebijakan perdagangan  
 
internasional 

 Menganalisis data dan 
informasi yang diperoleh serta 
membuat kesimpulan tentang 
dampak kebijakan perdagangan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

  Teori 
perdagangan 
internasional 

 Kebijakan 
perdagangan 
internasional 

 Tujuan kebijakan 
perdagangan 
internasional 

 Alat pembayaran 
internasional 

 Neraca 
pembayaran 
internasional 

 Devisa 

internasional 
 Menyajikan hasil analisis 

tentang dampak kebijakan 
perdagangan internasional 
secara lisan dan tulisan 

 
 
 
Mengetahui      Duri,    Januari 2023 
Kepala  Sekolah,     Guru Mata pelajaran  
     

   

         

ASLIM, S.Pd.,M.Pd     MARINA BAZRI ,S.E 

NIP.19630323 198412 1 002                                       NIP.19810501 200903 2 003 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 3 Mandau 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Kelas/Semester   : XI / II (Genap) 

Materi Pokok   : Perpajakan  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (3 x pertemuan)  

A. Kompetensi Isi  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, konseptual, 

proseduran, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humanirora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyajikan secara 

efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kalaboratif, komunikatif dan solutif 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajari di sekolah, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7..Menganalisis perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

3.7.1 Menjelaskan pengertian pajak 

3.7.2 Menganalisis unsur-unsur pajak, 

fungsi dan manfaat pajak 

3.7.3 Menganalisis asas pemungutan 

pajak dan tarif-tarif pajak 

3.7.4 Menganalisis perbedaan pajak 

dengan pungutan resmi lainnya 

3.7.5 Menganalisis pengelompokan 

pajak dan sistem pemungutan 

pajak 

3.7.6 Menganalisis alur administrasi 

perpajakan di Indonesia  

3.7.7 Menganalisis objek dan cara 

pengenaan pajak 

4.7..Menyajikan hasil analisis fungsi 

dan peran pajak dalam pemba-

ngunan ekonomi  

4.7.1 Melakukan diskusi fungsi dan 

manfaat pajak  

4.7.2 Mengumpulkan hasil analisis 

fungsi dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonomi 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran materi perpajakan dengan menggunakan 

model Student Team Achievement Division (STAD), peserta didik diharapkan 

mampu:  

1. Menjelaskan pengertian pajak 

2. Menganalisis unsur-unsur pajak, fungsi dan manfaat pajak 

3. Menganalisis asas pemungutan pajak dan tarif-tarif pajak  

4. Menganalisis perbedaan pajak dengan pungutan resmi lainnya 

5. Menganalisis pengelompokan pajak dan sistem pemungutan pajak  

6. Menganalisis alur administrasi perpajakan di Indonesia  

D. Materi Pembelajaran  

1. Pengertian pajak  

2. Unsur-unsur pajak, fungsi dan manfaat pajak 

3. Asas pemungutan pajak dan tarif-tarif pajak 

4. Perbedaan pajak dengan pungutan resmi lainnya  

5. Pengelompokan pajak dan sistem pemungutan pajak 

6. Alur administrasi perpajakan di Indonesia  

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model   : Student Team Achievement Division (STAD) 

3. Metode   : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

F. Sumber Belajar  

1. Buku Ekonomi Kelas XI 

2. Internet  

G. Media / Alat 

1. Alat   : Laptop, Handphone, Papan Tulis, Spidol 

2. Media   : Power Point dan LKPD 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
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Kegiatan Pembelajaran Deskripsi 

Kegiatan Pendahuluan 

(10 Menit) 

a. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap yang disiplin. 

b. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

c. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pelajaran sebelumnya dan guru mencoba 

mengajukan pertanyaan terbuka untuk mengetes 

pemahaman peserta didik. 

d. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar lebih bersemangat dalam pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

(60 Menit) 

Tahap I: Penyajian Materi / Presentasi Kelas 

a. Guru mengarahkan peserta didik melihat materi 

yang ditayangkan guru melalui aplikasi power 

point. 

b. Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

akan dipelajari yaitu mengenai, Pengertian pajak, 

Unsur-unsur pajak, fungsi dan manfaat pajak, 

Asas pemungutan dan Tarif-tarif pajak, 

Perbedaan pajak dengan pemungutan resmi 

lainnya, Pengelompokan Pajak dan Sistem 

pemungutan pajak  

c. Guru meminta peserta didik untuk mendengarkan 

dan memahami penjelasan mengenai materi 

perpajakan. 

Tahap II: Pembagian Kelompok/Kerja Kelompok 
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d. Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri 4 – 5 

orang secara heterogen dilihat dari prestasi 

belajar siswa dan jenis kelamin siswa. 

e. Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara 

berkelompok. 

f. Guru membagi membagi lembar kerja pada tiap-

tiap kelompok dan meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan masalah pada lembar kerja 

tersebut yang berkaitan dengan materi perpajakan 

g. Guru berkeliling membimbing, mengawasi dan 

membantu siswa selama proses diskusi. 

h. Guru meminta perwakilan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka.  

i. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain atau siswa untuk menanggapi hasil 

presentasi.  

j. Guru mengarahkan jalannya diskusi dan 

memberikan penegasan. 

Tahap III: Tes Individu / Kuis  

k. Guru memberikan kuis kepada masing-masing 

individu mengenai materi yang telah dipelajari, 

dan peserta didik diperintahkan tidak boleh 

bekerja sama dengan teman sekelompoknya.  

Tahap IV: Perhitungan Skor Perkembangan 

Individual 

l. Guru membuat skor perkembangan tiap siswa 
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dan kelompok  

Tahap V: Rekognisi Tim / Penghargaan 

Kelompok 

m. Memberikan penghargaan atau reward kepada 

kelompok yang nilainya mencapai kriteria 

tertentu. 

Kegiatan Penutup 

 (10 Menit) 

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari. Kemudian peserta 

didik diberikan kesempatan kembali untuk 

menanyakan mana materi yang belum di pahami.  

b. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 

pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengajak semua peserta didik berdoa dan 

menutup kegiatan pembelajaran. 

I. Penilaian  

a. Jenis dan Teknik Penilaian  

1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan tes tertulis melalui kuis 

2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik pengamatan dan LKPD 

3) Prosedur evaluasi : tanya jawab dan kuis  

b. Bentuk Instrumen 

1. Penilaian Sikap 

a) Bentuk  : Pengamatan sikap 

b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 

c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 

- Memiliki rasa ingin tahu 

- Berani mengemukakan pendapat 

- Memiliki sikap percaya diri 

2. Penilaian Pengetahuan 
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a) Bentuk  : Test tertulis  

b) Instrumen : Soal Uraian 

c) Aspek  : Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan  

Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tertulis 

(kuis) 

3. Penilaian Keterampilan 

a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  

b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 

c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa (LKPD) 

d) Aspek  :  - Siswa dapat bekerja sama dengan teman 

sekelompok 

- Keterampilan siswa dalam mencari dan 

mengumpulkan informasi dan data 

- Siswa mampu mengerjakan tugas dengan tepat 

waktu 

 

Mengetahui,      Pekanbaru, 13 Februari 2023  

Guru Ekonomi      Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Marina Bazri, S.E     Putri Suci Amelia 

NIP. 198105012009032003    NIM. 11910623908 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 3 Mandau 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Kelas/Semester   : XI/II (Genap) 

Materi Pokok   : Perpajakan  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (3 x pertemuan)  

 

A. Kompetensi Isi  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, konseptual, 

proseduran, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humanirora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyajikan secara 

efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kalaboratif, komunikatif dan solutif 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajari di sekolah, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7..Menganalisis perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

3.7.1..Menjelaskan pengertian pajak 

3.7.2 Menganalisis unsur-unsur pajak, 

fungsi dan manfaat pajak 

3.7.3 Menganalisis asas pemungutan 

pajak dan tarif-tarif pajak 

3.7.4 Menganalisis perbedaan pajak 

dengan pungutan resmi lainnya 

3.7.5 Menganalisis pengelompokan 

pajak dan sistem pemungutan 

pajak 

3.7.6 Menganalisis alur administrasi 

perpajakan di Indonesia  

3.7.7 Menganalisis objek dan cara 

pengenaan pajak 

4.7..Menyajikan hasil analisis fungsi 

dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonomi  

4.7.1 Melakukan diskusi fungsi dan 

manfaat pajak  

4.7.2 Mengumpulkan hasil analisis 

fungsi dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonomi 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran materi perpajakan dengan menggunakan 

model Student Team Achievement Division (STAD), peserta didik diharapkan 

mampu:  

1. Menganalisis objek pajak dan cara pengenaan Pajak Penghasilan (PPh)  

D. Materi Pembelajaran  

1. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Penghasilan (PPh) 

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model   : Student Team Achievement Division (STAD) 

3. Metode   : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

F. Sumber Belajar  

1. Buku Ekonomi Kelas XI 

2. Internet  

G. Media / Alat 

1. Alat   : Laptop, Handphone, Papan Tulis, Spidol 

2. Media   : Power Point dan LKPD 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Pembelajaran Deskripsi 

Kegiatan Pendahuluan 

(10 Menit) 

a. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap yang disiplin. 

b. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

c. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan  

materi pelajaran sebelumnya dan guru mencoba 

mengajukan pertanyaan terbuka untuk mengetes 
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pemahaman peserta didik. 

d. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar lebih bersemangat dalam pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

(60 Menit) 

Tahap I: Penyajian Materi / Presentasi Kelas 

a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

akan dipelajari yaitu mengenai Objek pajak dan 

cara pengenaan Pajak Penghasilan (PPh) melalui 

Power point. 

b. Guru meminta peserta didik untuk 

mendengarkan dan memahami penjelasan 

mengenai materi perpajakan. 

Tahap II: Pembagian Kelompok/Kerja Kelompok 

c. Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri 4 – 5 

orang secara heterogen dilihat dari prestasi 

belajar siswa dan jenis kelamin siswa. 

d. Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara 

berkelompok. 

e. Guru membagi membagi lembar kerja pada tiap-

tiap kelompok dan meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan masalah pada lembar kerja 

tersebut yang berkaitan dengan materi pajak 

penghasilan (PPh) 

f. Guru berkeliling membimbing, mengawasi dan 

membantu siswa selama proses diskusi. 

g. Guru meminta perwakilan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka.  
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h. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain atau siswa untuk menanggapi hasil 

presentasi.  

i. Guru mengarahkan jalannya diskusi dan 

memberikan penegasan. 

Tahap III: Tes Individu / Kuis  

j. Guru memberikan kuis kepada masing-masing 

individu mengenai perhitungan pajak 

penghasilan, dan peserta didik diperintahkan 

tidak boleh bekerja sama dengan teman 

sekelompoknya.  

Tahap IV: Perhitungan Skor Perkembangan 

Individual 

k. Guru membuat skor perkembangan tiap siswa 

dan kelompok  

Tahap V: Rekognisi Tim / Penghargaan 

Kelompok 

l. Memberikan penghargaan atau reward kepada 

kelompok yang nilainya mencapai kriteria 

tertentu. 

 

Kegiatan Penutup 

(10 Menit) 

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari. Kemudian peserta 

didik diberikan kesempatan kembali untuk 

menanyakan mana materi yang belum di pahami.  

b. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 

pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengajak semua peserta didik berdoa dan 
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menutup kegiatan pembelajaran. 

 

I. Penilaian  

a. Jenis dan Teknik Penilaian  

1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan Teknik Tes Tertulis melalui 

Kuis 

2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik Pengamatan dan LKPD 

3) Prosedur evaluasi : tanya jawab dan kuis  

b. Bentuk Instrumen 

1. Penilaian Sikap 

a) Bentuk  : Pengamatan sikap 

b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 

c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 

- Memiliki rasa ingin tahu 

- Berani mengemukakan pendapat 

- Memiliki sikap percaya diri 

- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam 

belajar 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

a) Bentuk  : Test tertulis  

b) Instrumen : Soal Uraian 

c) Aspek  : Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan  

Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tertulis 

 

3. Penilaian Keterampilan 

a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  

b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 
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c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa (LKPD) 

d) Aspek  :  - Siswa dapat bekerja sama dengan teman 

sekelompok 

- Keterampilan siswa dalam mencari dan 

mengumpulkan informasi dan data 

- Siswa mampu mengerjakan tugas dengan tepat 

waktu 

Mengetahui,      Pekanbaru, 13 Februari 2023  

Guru Ekonomi      Mahasiswa Peneliti 

 

 

Marina Bazri, S.E     Putri Suci Amelia 

NIP. 198105012009032003    NIM. 11910623908 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 3 Mandau 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Kelas/Semester   : XI / II (Genap) 

Materi Pokok   : Perpajakan  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (3 x pertemuan)  

 

A. Kompetensi Isi  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, konseptual, 

proseduran, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humanirora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyajikan secara 

efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kalaboratif, komunikatif dan solutif 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajari di sekolah, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7..Menganalisis perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

3.7.1..Menjelaskan pengertian pajak 

3.7.2 Menganalisis unsur-unsur pajak, 

fungsi dan manfaat pajak 

3.7.3 Menganalisis asas pemungutan 

pajak dan tarif-tarif pajak 

3.7.4 Menganalisis perbedaan pajak 

dengan pungutan resmi lainnya 

3.7.5 Menganalisis pengelompokan 

pajak dan sistem pemungutan 

pajak 

3.7.6 Menganalisis alur administrasi 

perpajakan di Indonesia  

3.7.7 Menganalisis objek dan cara 

pengenaan pajak 

4.7..Menyajikan hasil analisis fungsi 

dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonomi  

4.7.1 Melakukan diskusi fungsi dan 

manfaat pajak  

4.7.2 Mengumpulkan hasil analisis 

fungsi dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonomi 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran materi perpajakan dengan menggunakan 

model Student Team Achievement Division (STAD), peserta didik diharapkan 

mampu:  

1. Menganalisis objek pajak dan cara pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) 

2. Menganalisis objek pajak dan cara pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

3. Menganalisis objek pajak dan cara pengenaan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM) 

D. Materi Pembelajaran  

1. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

2. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

3. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

(PPnBM) 

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model   : Student Team Achievement Division (STAD) 

3. Metode   : Ceramah, diskusi, tanya jawab 

F. Sumber Belajar  

1. Buku Ekonomi Kelas XI 

2. Internet  

G. Media / Alat 

1. Alat   : Laptop, Handphone, Papan Tulis, Spidol 

2. Media   : Power Point dan LKPD 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Pembelajaran Deskripsi 

Kegiatan Pendahuluan 

(10 Menit) 

a. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 
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pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap yang disiplin. 

b. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

c. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

yaitu materi pelajaran sebelumnya dan guru 

mencoba mengajukan pertanyaan terbuka untuk 

mengetes pemahaman peserta didik. 

d. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

agar lebih bersemangat dalam pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

(60 Menit) 

Tahap I: Penyajian Materi / Presentasi Kelas 

a. Guru mengarahkan peserta didik melihat materi 

yang ditayangkan guru melalui aplikasi power 

point. 

b. Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

akan dipelajari yaitu mengenai: 

1. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB) 

2. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) 

3. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak 

Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)  

c. Guru meminta peserta didik untuk 

mendengarkan dan memahami penjelasan 

mengenai materi perpajakan. 

Tahap II: Pembagian Kelompok/Kerja Kelompok 

d. Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok yang setiap kelompok terdiri 4 – 5 
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orang secara heterogen dilihat dari prestasi 

belajar siswa dan jenis kelamin siswa. 

e. Guru mengarahkan siswa untuk duduk secara 

berkelompok. 

f. Guru membagi membagi lembar kerja pada tiap-

tiap kelompok dan meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan masalah pada lembar kerja 

tersebut yang berkaitan dengan materi PBB, 

PPN, dan PPnBM. 

g. Guru berkeliling membimbing, mengawasi dan 

membantu siswa selama proses diskusi. 

h. Guru meminta perwakilan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka.  

i. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 

lain atau siswa untuk menanggapi hasil 

presentasi. 

j. Guru mengarahkan jalannya diskusi dan 

memberikan penegasan. 

Tahap III: Tes Individu / Kuis  

k. Guru memberikan kuis kepada masing-masing 

individu mengenai perhitungan pajak PBB dan 

PPN dan peserta didik diperintahkan tidak boleh 

bekerja sama dengan teman sekelompoknya.  

Tahap IV: Perhitungan Skor Perkembangan 

Individual 

l. Guru membuat skor perkembangan tiap siswa 

dan kelompok  
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Tahap V: Rekognisi Tim / Penghargaan 

Kelompok 

m. Memberikan penghargaan atau reward kepada 

kelompok yang nilainya mencapai kriteria 

tertentu. 

Kegiatan Penutup 

(10 Menit) 

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari. Kemudian peserta 

didik diberikan kesempatan kembali untuk 

menanyakan mana materi yang belum di pahami.  

b. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 

pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengajak semua peserta didik berdoa dan 

menutup kegiatan pembelajaran. 

I. Penilaian  

a. Jenis dan Teknik Penilaian  

1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan Teknik Tes Tertulis melalui 

Kuis 

2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik Pengamatan dan portofolio 

3) Prosedur evaluasi : tanya jawab dan kuis  

b. Bentuk Instrumen 

1. Penilaian Sikap 

a) Bentuk  : Pengamatan sikap 

b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 

c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 

- Memiliki rasa ingin tahu 

- Berani mengemukakan pendapat 

- Memiliki sikap percaya diri 
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- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam 

belajar 

2. Penilaian Pengetahuan 

a) Bentuk  : Test tertulis  

b) Instrumen : Soal Uraian 

c) Aspek  : Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan  

Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tertulis 

3. Penilaian Keterampilan 

a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  

b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 

c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa (LKPD) 

d) Aspek  :  - Siswa dapat bekerja sama dengan teman 

sekelompok 

- Keterampilan siswa dalam mencari dan 

mengumpulkan informasi dan data 

- Siswa mampu mengerjakan tugas dengan tepat 

waktu 

 

Mengetahui,      Pekanbaru, 13 Februari 2023  

Guru Ekonomi      Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Marina Bazri, S.E     Putri Suci Amelia 

NIP. 198105012009032003    NIM. 11910623908 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL)  

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 3 Mandau 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Kelas/Semester   : XI / II (Genap) 

Materi Pokok   : Perpajakan  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (3 x pertemuan)  

 

A. Kompetensi Isi  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, konseptual, 

proseduran, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humanirora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyajikan secara 

efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kalaboratif, komunikatif dan solutif 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajari di sekolah, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7..Menganalisis perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

3.7.1 Menjelaskan pengertian pajak 

3.7.2 Menganalisis unsur-unsur pajak, 

fungsi dan manfaat pajak 

3.7.3 Menganalisis asas pemungutan 

pajak dan tarif-tarif pajak 

3.7.4 Menganalisis perbedaan pajak 

dengan pungutan resmi lainnya 

3.7.5 Menganalisis pengelompokan 

pajak dan sistem pemungutan 

pajak 

3.7.6 Menganalisis alur administrasi 

perpajakan di Indonesia   

3.7.7 Menganalisis objek dan cara 

pengenaan pajak 

4.7..Menyajikan hasil analisis fungsi 

dan peran pajak dalam pemba-

4.7.1 Melakukan diskusi fungsi dan 

manfaat pajak  
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ngunan ekonomi  4.7.2 Mengumpulkan hasil analisis 

fungsi dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonomi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran materi perpajakan dengan menggunakan 

model Pembelajaran Konvensional, peserta didik diharapkan mampu:  

1. Menjelaskan pengertian pajak 

2. Menganalisis unsur-unsur pajak, fungsi dan manfaat pajak 

3. Menganalisis asas pemungutan pajak dan tarif-tarif pajak  

4. Menganalisis perbedaan pajak dengan pungutan resmi lainnya 

5. Menganalisis pengelompokan pajak dan sistem pemungutan pajak  

6. Menganalisis alur administrasi perpajakan di Indonesia 

D. Materi Pembelajaran  

1. Pengertian pajak  

2. Unsur-unsur pajak, fungsi dan manfaat pajak 

3. Asas pemungutan pajak dan tarif-tarif pajak 

4. Perbedaan pajak dengan pungutan resmi lainnya  

5. Pengelompokan pajak dan sistem pemungutan pajak  

6. Alur administrasi perpajakan di Indonesia  

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model   : Pembelajaran Konvensioanl 

3. Metode   : Ceramah, tanya jawab dan tugas  

F. Sumber Belajar  

1. Buku Ekonomi Kelas XI 

2. Internet  
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G. Media / Alat 

1. Alat   : Laptop, Handphone, Papan Tulis, Spidol 

2. Media   : Power Point 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Pembelajaran Deskripsi 

Kegiatan Pendahuluan 

(10 Menit) 

a. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap yang disiplin. 

b. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

c. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pelajaran sebelumnya  

Kegiatan Inti 

(60 Menit) 

Mengamati  

a. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami penjelasan yang diberikan terkait 

materi perpajakan.  

Menanya  

b. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta 

didik tentang materi yang dipelajari hari ini. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. 

Mengeksplorasi  

d. Guru memberikan soal latihan terkait materi 

pelajaran sebagai bahan evaluasi pembelajaran 

pada hari ini. 

Mengasosiasi  
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e. Guru bertanya kepada peserta didik apabila ada 

soal yang tidak dipahami. 

f. Guru membimbing dan mengarahkan peserta 

didik apabila ada peserta didik yang jawabannya 

jauh dari jawaban yang sebenarnya. 

Mengkomunikasi 

g. Guru bersama dengan peserta didik membahas 

latihan yang telah diberikan. 

Kegiatan Penutup 

 (10 Menit) 

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari. Kemudian peserta 

didik diberikan kesempatan kembali untuk 

menanyakan mana materi yang belum di pahami.  

b. Guru menyampaikan judul materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengajak semua peserta didik berdoa dan 

menutup kegiatan pembelajaran. 

I. Penilaian  

a. Jenis dan Teknik Penilaian  

1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan tes tertulis 

2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik pengamatan  

3) Prosedur evaluasi : tanya jawab, dan latihan  

b. Bentuk Instrumen 

1. Penilaian Sikap 

a) Bentuk  : Pengamatan sikap 

b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 

c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 

- Memiliki rasa ingin tahu 

- Berani mengemukakan pendapat 
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- Memiliki sikap percaya diri 

- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam 

belajar 

2. Penilaian Pengetahuan 

a) Bentuk  : Test tertulis  

b) Instrumen : Soal Essay 

c) Aspek  : Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan  

Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tertulis 

3. Penilaian Keterampilan 

a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  

b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 

c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa 

d) Aspek  :Keterampilan siswa dalam mencari danmengumpulkan 

informasi serta siswa mampu mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu 

 

Mengetahui,      Pekanbaru, 13 Februari 2023  

Guru Ekonomi      Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Marina Bazri, S.E     Putri Suci Amelia 

NIP. 198105012009032003    NIM. 11910623908 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL)  

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 3 Mandau 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Kelas/Semester   : XI / II (Genap) 

Materi Pokok   : Perpajakan  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (3 x pertemuan)  

 

A. Kompetensi Isi  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, 

bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, konseptual, 

proseduran, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humanirora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyajikan secara 

efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kalaboratif, komunikatif dan solutif 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajari di sekolah, serta mampu menggunakan metode sesuai dengan 

kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7..Menganalisis perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

3.7.1 Menjelaskan pengertian pajak 

3.7.2 Menganalisis unsur-unsur pajak, 

fungsi dan manfaat pajak 

3.7.3 Menganalisis asas pemungutan 

pajak dan tarif-tarif pajak 

3.7.4 Menganalisis perbedaan pajak 

dengan pungutan resmi lainnya 

3.7.5 Menganalisis pengelompokan 

pajak dan sistem pemunguatan 

pajak 

3.7.6 Menganalisis alur administrasi 

perpajakan di Indonesia  

3.7.7 Menganalisis objek dan cara 

pengenaan pajak 
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4.7..Menyajikan hasil analisis fungsi 

dan peran pajak dalam pemba-

ngunan ekonomi  

4.7.1 Melakukan diskusi fungsi dan 

manfaat pajak  

4.7.2 Mengumpulkan hasil analisis 

fungsi dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonomi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran materi perpajakan dengan menggunakan 

model Pembelajaran Konvensional, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menganalisis objek pajak dan cara pengenaan Pajak Penghasilan (PPh)   

D. Materi Pembelajaran  

1. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Penghasilan (PPh) 

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model   : Pembelajaran Konvensioanl 

3. Metode   : Ceramah, tanya jawab dan tugas  

F. Sumber Belajar  

1. Buku Ekonomi Kelas XI 

2. Internet  

G. Media / Alat 

1. Alat   : Laptop, Handphone, Papan Tulis, Spidol 

2. Media   : Power Point 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan Pembelajaran Deskripsi 

Kegiatan Pendahuluan 

(10 Menit) 

a. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 
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pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap yang disiplin. 

b. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

c. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pelajaran sebelumnya  

Kegiatan Inti 

(60 Menit) 

Mengamati  

a. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami penjelasan yang diberikan terkait  

Objek pajak dan cara pengenaan Pajak 

Penghasilan (PPh). 

Menanya  

a. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta 

didik tentang materi yang dipelajari hari ini.  

b. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. 

Mengeksplorasi  

c. Guru memberikan soal latihan di papan tulis 

terkait perhitungan pajak penghasilan (PPh) 

sebagai bahan evaluasi pembelajaran pada hari 

ini. 

Mengasosiasi  

d. Guru bertanya kepada peserta didik apabila ada 

soal yang tidak dipahami. 

e. Guru membimbing dan mengarahkan peserta 

didik apabila ada peserta didik yang jawabannya 

jauh dari jawaban yang sebenarnya. 
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Mengkomunikasi 

f. Guru menunjuk beberapa orang siswa untuk 

mengerjakan soal yang telah di tulis guru di 

papan tulis.  

g. Guru bersama dengan peserta didik membahas 

jawaban yang telah di tuliskan di papan tulis dan 

meluruskan jika jawabannya belum benar. 

Kegiatan Penutup 

(10 Menit) 

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari. Kemudian peserta 

didik diberikan kesempatan kembali untuk 

menanyakan mana materi yang belum di pahami.  

b. Guru menyampaikan judul materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengajak semua peserta didik berdoa dan 

menutup kegiatan pembelajaran. 

I. Penilaian  

a. Jenis dan Teknik Penilaian  

1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan tes tertulis 

2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik pengamatan  

3) Prosedur evaluasi : tanya jawab, dan latihan  

b. Bentuk Instrumen 

1. Penilaian Sikap 

a) Bentuk  : Pengamatan sikap 

b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 

c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 

- Memiliki rasa ingin tahu 

- Berani mengemukakan pendapat 

- Memiliki sikap percaya diri 



 
157 

 

- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab dalam 

belajar 

2. Penilaian Pengetahuan 

a) Bentuk  : Test tertulis  

b) Instrumen : Soal Essay 

c) Aspek  : Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan  

Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tertulis 

3. Penilaian Keterampilan 

a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  

b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 

c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa 

d) Aspek  :Keterampilan siswa dalam mencari dan 

mengumpulkan 

Informasi serta siswa mampu mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu 

 

Mengetahui,      Pekanbaru, 13 Februari 2023  

Guru Ekonomi      Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Marina Bazri, S.E     Putri Suci Amelia 

NIP. 198105012009032003    NIM. 11910623908 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(KELAS KONTROL)  

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 3 Mandau 

Mata Pelajaran   : Ekonomi 

Kelas/Semester   : XI / II (Genap) 

Materi Pokok   : Perpajakan  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (3 x pertemuan)  

 

A. Kompetensi Isi  

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 

di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis, pengetahuan faktual, konseptual, 

proseduran, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humanirora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyajikan secara 

efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kalaboratif, komunikatif dan 

solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajari di sekolah, serta mampu menggunakan metode sesuai 

dengan kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7..Menganalisis perpajakan dalam 

pembangunan ekonomi 

3.7.1 Menjelaskan pengertian pajak 

3.7.2 Menganalisis unsur-unsur pajak, 

fungsi dan manfaat pajak 

3.7.3 Menganalisis asas pemungutan 

pajak dan tarif-tarif pajak 

3.7.4 Menganalisis perbedaan pajak 

dengan pungutan resmi lainnya 

3.7.5 Menganalisis pengelompokan 

pajak dan sistem pemungutan 

pajak 

3.7.6 Menganalisis alur administrasi 

perpajakan di Indonesia  

3.7.7 Menganalisis objek dan cara 

pengenaan pajak 

4.7..Menyajikan hasil analisis fungsi 

dan peran pajak dalam pemba-

ngunan ekonomi  

4.7.1 Melakukan diskusi fungsi dan 

manfaat pajak  

4.7.2 Mengumpulkan hasil analisis 

fungsi dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonomi 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses pembelajaran materi perpajakan dengan menggunakan 

model Pembelajaran Konvensional, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menganalisis objek pajak dan cara pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) 

2. Menganalisis objek pajak dan cara pengenaan Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) 

3. Menganalisis objek pajak dan cara pengenaan Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah (PPnBM)  

D. Materi Pembelajaran  

1. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)  

2. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

3. Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

(PPnBM) 

E. Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model   : Pembelajaran Konvensioanl 

3. Metode   : Ceramah, tanya jawab dan tugas  

F. Sumber Belajar  

1. Buku Ekonomi Kelas XI 

2. Internet  

G. Media / Alat 

1. Alat   : Laptop, Handphone, Papan Tulis, Spidol 

2. Media   : Power Point 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi 

Kegiatan Pendahuluan 

(10 Menit) 

a. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta 

didik sebagai sikap yang disiplin. 
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b. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

c. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 

materi pelajaran sebelumnya.  

Kegiatan Inti 

(60 Menit) 

Mengamati  

a. Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami penjelasan yang diberikan terkait  

Objek pajak dan cara pengenaan Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB), Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN), dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah 

(PPnBM). 

Menanya  

b. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta 

didik tentang materi yang dipelajari hari ini.  

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. 

Mengeksplorasi  

d. Guru memberikan soal latihan di papan tulis 

terkait perhitungan PBB, PPN, dan PPnBM 

sebagai bahan evaluasi pembelajaran pada hari 

ini. 

Mengasosiasi  

e. Guru bertanya kepada peserta didik apabila ada 

soal yang tidak dipahami. 

f. Guru membimbing dan mengarahkan peserta 

didik apabila ada peserta didik yang jawabannya 

jauh dari jawaban yang sebenarnya. 

Mengkomunikasi 

g. Guru menunjuk beberapa orang siswa untuk 

mengerjakan soal yang telah di tulis guru di 
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papan tulis.  

h. Guru bersama dengan peserta didik membahas 

jawaban yang telah di tuliskan di papan tulis dan 

meluruskan jika jawabannya belum benar. 

Kegiatan Penutup 

(10 Menit) 

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang materi yang dipelajari. Kemudian 

peserta didik diberikan kesempatan kembali 

untuk menanyakan mana materi yang belum di 

pahami.  

b. Guru menyampaikan judul materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

c. Guru mengajak semua peserta didik berdoa dan 

menutup kegiatan pembelajaran. 

I. Penilaian  

a. Jenis dan Teknik Penilaian  

1) Jenis penilaian  aspek pengetahuan dengan tes tertulis 

2) Jenis penilaian  keterampilan dengan teknik pengamatan  

3) Prosedur evaluasi : tanya jawab, dan latihan  

b. Bentuk Instrumen 

1. Penilaian Sikap 

a) Bentuk  : Pengamatan sikap 

b) Instrumen : Jurnal Penilaian Sikap 

c) Aspek  :  - Menunjukkan rasa syukur kepada tuhan YME 

- Memiliki rasa ingin tahu 

- Berani mengemukakan pendapat 

- Menunjukkan ketekunan dan tanggung jawab 

dalam belajar 

2. Penilaian Pengetahuan 

a) Bentuk  : Test tertulis  

b) Instrumen : Soal Essay 

c) Aspek  : Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan  
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Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal tertulis 

3. Penilaian Keterampilan 

a) Bentuk  : Lembar Pengamatan  

b) Instrumen : Skala Nilai Observasi 

c) Portofolio : Kumpulan tugas siswa 

d) Aspek  :Keterampilan siswa dalam mencari dan 

mengumpulkan Informasi serta siswa mampu mengerjakan tugas 

dengan tepat waktu 

 

Mengetahui,      Pekanbaru, 13 Februari 2023  

Guru Ekonomi      Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Marina Bazri, S.E     Putri Suci Amelia 

NIP. 198105012009032003    NIM. 11910623908 
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LAMPIRAN 4 

SOAL UJI COBA 

 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Materi Pembelajaran  : Perpajakan 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Jumlah Soal   : 20 Soal  

 

1. Jakarta, Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati 

menyampaikan penerimaan pajak tahun 2022 mencapai target 100 

persen. Beliau menyampaikan apresiasi tertinggi kepada para wajib 

pajak yang telah berkontribusi nyata untuk kebutuhan dan 

pembangunan ekonomi negara. Kemudian DJP (Direktoran Jenderal 

Pajak) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menyatakan tak segan-

segan akan memblokir rekening bank wajib pajak yang mangkir wajib 

pajak. Hal ini tertuang dalam UU No 19 Tahun 2000. Dari artikel 

diatas apakah yang dimaksud dengan pajak?  

a. Iuran rakyat tanpa ada unsur paksaan yang disetorkan pada kas 

negara atas dasar pembangunan tertentu dari jasa atau barang milik 

negara yang digunakan orang-orang tertentu 

b. Pembayaran atau iuran wajib dari negara kepada rakyat yang 

berdasarkan Undang-Undang yang dapat dipaksakan tanpa adanya 

balas jasa (kontraprestasi) secara langsung yang digunakan untuk 

membiayai pengeluaran umum demi mencapai kemakmuran rakyat  

c. Iuran rakyat atas pemakaian barang-barang tertentu yang 

ditetapkan oleh Menteri Keuangan seperti rokok 

d. Pungutan yang dilakukan pemerintah kepada segolongan orang 

tertentu, contohnya adalah sumbangan wajib untuk perawatan dan 

pemeliharaan jalan 
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e. Biaya yang dipungut atas sejumlah barang yang masuk ke daerah 

pabean Indonesia dengan maksud untuk dikonsumsi di dalam 

negeri.  

2. Dalam melaksanakan pemungutan pajak harus memperhatikan 

efektivitas dan efisiensi, artinya mempertimbangkan agar biaya 

pemungutan pajak tidak melebihi hasil pemungutan pajak. Hal ini 

merupakan prinsip….  

a. Kepastian  

b. Kelayakan 

c. Ekonomi 

d. Kepastian hukum  

e. Kesamaan  

3. Di negara kita, di samping semen produksi dalam negeri juga terdapat 

semen impor. Akibat yang timbul adalah semen produksi dalam negeri 

mendapat saingan dari semen impor. Guna melindungi industri semen 

dalam negeri, maka terhadap semen impor harus dikenakan pajak 

impor yang tinggi. Fungsi pajak demikian adalah sebagai….  

a. Sumber kas negara  

b. Perhimpunan dana  

c. Pengaturan pertumbuhan ekonomi  

d. Pendistribusian dana  

e. Pengalokasian dana 

4. Jakarta, CNN-Indonesia Masyarakat Indonesia sudah tidak asing 

mendengar istilah pajak. Baik pribadi maupun badan usaha memiliki 

kewajiban untuk membayar pajak. Sementara ada pungutan lain selain 

pajak yaitu retribusi, keduanya memiliki perbedaan dari sisi fungsi, 

manfaat dan regulasi. Berdasarkan pernyataan tersebut perbedaan 

pajak dengan pungutan resmi lainnya adalah…. 

a. Pajak jumlahya sangat besar, sedangkan pungutan resmi lainnya 

jumlahnya relatif kecil  
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b. Pajak dipungut secara teratur, pungutan resmi lainnya dipungut 

kalau ada bencana alam nasional 

c. Pajak dipungut untuk pengeluaran kolektif, pungutan resmi lainnya 

untuk tujuan tertentu  

d. Pajak dipungut atas dasar Undang-undang, pungutan resmi lainnya 

dipungut atas dasar peraturan pemerintah, peraturan Menteri atau 

pejabat yang lebih rendah  

e. Pungutan pajak disetor melalui bank, sedangkan pungutan resmi 

lainnya disetor tunai 

5. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

(1) Mendaftarkan diri untuk NPWP  

(2) Membayar, memungut atau memotong dan melaporkan pajak yang 

terutang  

(3) Setiap pembayaran wajib pajak yang dilaporkan kekantor 

pelayanan pajak ternyata terdapat kelebihan pembayaran pajak 

maka dapat direstitusikan atau dikembalikan kepada wajib pajak  

(4) Menjaga kerahasiaan data wajib pajak  

Berdasarkan uraian diatas yang termasuk kedalam kewajiban wajib 

pajak adalah….  

a. (3) dan (4)   d. (1) dan (4) 

b. (1) dan (2)   e.  (2) dan (4) 

c. (2) dan (3) 

6. Saat permintaan barang dan jasa terus bertambah, harga barang secara 

umum mengalami kenaikan secara terus menerus. Pemerintah 

kemudian mengambil kebijakan menaikkan pajak penghasilan. 

Dampak kebijakan tersebut adalah…. 

a. Uang beredar berkurang karena masyarakat harus membayar pajak 

yang lebih tinggi sehingga permintaan berkurang dan harga barang 

secara umum turun  
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b. Pajak yang tinggi tidak akan mengubah permintaan masyarakat 

karena pendapatan juga tinggi sehingga harga barang-barang secara 

umum tetap tinggi 

c. Permintaan masyarakat terus bertambah walaupun harus membayar 

pajak yang tinggi sehingga barang-barang secara umum tetap 

tinggi  

d. Permintaan masyarakat tidak berkurang walaupun harus membayar 

pajak yang tinggi sehingga inflasi tetap terjadi dengan demikian 

harga barang-barang secara umum tidak turun 

e. Uang yang beredar dimasyarakat akan bertambah walaupun jumlah 

pajak meningkat sehingga permintaan bertambah dan harga barang 

umum tetap tinggi 

7. Perhatikan Artikel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 7-9  

JAKARTA-Pemerintah berpotensi meraup pemasukan senilai Rp 

100 triliun dari penerimaan pajak kendaraan bermotor (PKB) antara 

2016-2021 yang belum lunas. Sampai dengan Desember 2021 tercatat 

ada sekitar 103 juta kendaraan dikantor bersama SAMSAt. Namun, 

hanya sekitar 39 persen atau 40 juta kendaraan yang melunasi PKB. 

Berdasarkan berita tersebut sistem pemungutan pajak yang digunakan 

adalah 

a. Self Assessment System karena pajak kendaraan bermotor (PKB) 

memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menghitung, 

menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri 

b. Self Assessment System karena pajak kendaraan bermotor (PKB) 

dalam pemungutan pajaknya dilakukan pemerintah jadi yang 

menghitung dan memungut besaran pajak dari masyarakat adalah 

petugas negara atau dilakukan oleh pihak negara 

c. Official Assessment System karena pajak kendaraan bermotor 

(PKB) memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk 

menghitung, menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri 
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d. Official Assessment System karena pajak kendaraan bermotor 

(PKB) dalam pemungutan pajaknya dilakukan pemerintah jadi 

yang menghitung dan memungut besaran pajak dari masyarakat 

adalah petugas negara atau dilakukan oleh pihak negara 

e. Withholding Tax System karena pajak kendaraan bermotor (PKB) 

dalam pemungutan pajaknya dilakukan oleh pihak ketiga selain 

negara dan wajib pajak sendiri 

8. Berdasarkan artikel di atas pengelompokan pajak kendaraan bermotor 

(PKB) termasuk kedalam pajak….  

a. Pajak Penghasilan  

b. Pajak Pertambahan Nilai  

c. Pajak Pusat  

d. Pajak Daerah Tingkat II 

e. Pajak Daerah Tingkat I 

9. Berdasarkan artikel di atas, permasalahan yang terjadi adalah 

pemerintah berpotensi meraup pemasukan senilai Rp 100 triliun dari 

penerimaan pajak kendaraan bermotor (PKB) antara 2016-2021 yang 

belum lunas. Bagaimanakah solusi yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan di atas?  

a. Sosialisasi yang lebih massif dari pihak mengenai pentingnya 

meningkatkan kepatuhan warga dalam membayar pajak  

b. Mengeluarkan kebijakan Beleid pengenaan PPnBM terhadap 

barang impor produk tertentu yang bersifat mewah untuk dapat 

meredam impor barang mewah yang brkontribusi terhadap defisit 

neraca perdagangan  

c. Melakukan pengurangan anggaran belanja negara sehingga dapat 

digunakan untuk pembangunan infrastruktur negara  

d. Memperbaiki sistem pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan 

perdesaaan dalam perkotaan  
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e. Memperluas lapangan pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang penting dalam perkembangan 

ekonomi negara 

10. Perhatikan Artikel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 11-12 

Pada periode pertama, Presiden Joko Widodo menetapkan Tax 

Holiday. Selain itu, negara juga mengurangi subsidi di berbagai 

produk terutama BBM. Hal ini mengurangi anggaran belanja negara 

sehingga dapat digunakan untuk pembangunan infrastruktur negara. 

Selanjutnya, negara membebaskan visa untuk wisatawan dari sepuluh 

negara yaitu Tiongkok, Jepang, Korea Selatan, Macau, Ekuador, Peru. 

Chili, Maroko, Hongkong, dan Rusia. Ini menarik banyak wisatawan 

dari negara tersebut sehingga meningkatkan pendapatan devisa negara. 

Dari artikel diatas apa peran Tax holiday dalam perpajakan?  

a. Tax Holiday adalah pemberlakuan prioritas anggaran negara, 

adanya bantuan langsung tunai (BLT), bantuan operasi sekolah 

(BOS) dan hasilnya adalah untuk peningkatan pemerataan 

kesejahteraan, pembangunan infrastruktur serta pemulihan sektor 

usaha dan bisnis. 

b. Tax Holiday adalah pemberian intensifikasi dan ekstensifikasi 

penerimaan pajak dan hasilnya adalah penerimaan negara dari 

pajak naik 0,5% 

c. Tax Holiday adalah pengurangan pajak penghasilan (PPh) 

perusahaan berbadan hukum dalam waktu lima hingga sepuluh 

tahun dan hasilnya adalah dapat meningkatkan penerimaan pajak 

khususnya dari perusahaan yang selama ini menunggak 

d. Tax Holiday adalah pembebasan visa untuk wisatawan dari sepuluh 

negara untuk meningkatkan pendapatan devisa negara  

e. Tax Holiday adalah pemberian insentif bagi pekerja di sektor yang 

berdampak langsung oleh pandemi melalui pajak DTP PPh 21, 

penurunan tarif Badan, pembebasan PPh impor dan hasilnya iklim 
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investasi kembali kondusif, kesejahteraan dapat meningkat dan 

UMKM dapat berkembang 

11. Berdasarkan artikel diatas dapat ditarik kesimpulan manfaat pajak 

adalah….  

a. Sebagai alat pengukur kemakmuran rakyat  

b. Sebagai sumber dana cadangan bila ada pejabat negara yang 

kesulitan dana  

c. Sebagai sumber pendapatan pemerintah  

d. Sebagai pemiskinan untuk koruptor  

e. Sebagai pembangunan sarana umum seperti jembatan, jalan raya, 

sekolah, rumah sakit, terminal, bandara, irigasi, pertanian, dan 

pasar 

12. Manfaat pajak sangat penting untuk menjalankan kegiatan suatu 

negara. Jika target penerimaan ditetapkan 90% dan terealisasi 75% 

maka dampak yang akan ditimbulkan adalah…. 

a. Utang pemerintah turun  

b. Angka kemiskinan menurun  

c. Tunjangan pegawai naik  

d. Anggaran untuk pembangunan infrastruktur meningkat  

e. Pembangunan daerah tertinggal dan terhambat  

13. Dari sekian kasus yang membelit negeri Indonesia, kasus pajak 

menduduki peringkat kedua setelah kasus korupsi yang sedang 

mewabah di semua kalangan saat ini. Dari sejak dahulu, kementerian 

yang satu ini memang terkenal sarat dengan permainan antara para 

pegawai yang terkait dengan para wajib pajak sehingga menyebabkan 

berkurangnya rasa percaya masyarakat terhadap kementerian ini atau 

bahkan sudah menjalar ke rasa tidak percaya kepada pemerintah. Hal 

ini membuat masyarakat enggan untuk taat membayar pajak walaupun 

itu merupakan kewajiban sebagai warga negara yang baik. Pada tahun 

2008 yang lalu pemerintah mempunyai program sunset policy bagi 
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wajib pajak. Melalui program tersebut pemerintah memberikan 

kebijakan berupa…. 

a. Pengampunan dari pemerintah terhadap para wajib pajak yang 

dianggap kurang taat dan tidak mapu membayar  

b. Pengampunan yang berupa penghapusan sanksi administrasi yang 

berupa bunga dan sanksi adminidtrasi atas pajak yang kurang atau 

tidak dibayar 

c. Pengampunan pengusaha yang memanfaatkan kesempatan ini 

untuk mendapatkan keringanan pembayaran dari pemerintah  

d. Pengampunan perusahaan perseorangan yang dikelola dengan 

manajemen accounting laporan keuangan ganda  

e. Pengampunan yang bertujuan untuk menghindari atau 

memperkecil besarnya nilai pajak yang harus dibayar  

14. Mekanisme pembayaran pajak sebagai berikut! 

(1) Menghitung jumlah pajak yang harus dibayar dan dilaporkan 

dengan Surat Pemberitahuan (SPT) ke kantor pelayanan pajak  

(2) Membuat Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

(3) Menyerahkan dokumen surat setoran pajak ke bank yang ditunjuk 

pemerintah 

(4) Mengisi surat setoran pajak 

(5) Mendapatkan arsip surat setoran pajak 

Urutan mekanisme pembayaran pajak yang benar adalah….  

a. 1-2-3-4-5  d. 3-2-1-4-5 

b. 2-1-4-3-5  e. 3-4-1-2-5 

c. 2-4-1-3-5 

15. Perhatikan tabel berikut 

Objek Pajak Tarif I Tarif 

II 

Tarif 

III 

Tarif 

IV 

Rp 50.000.000,00 Rp 15.000.000,00 10% 30% 10% 

Rp 75.000.000,00 Rp 15.000.000,00 10% 20% 15% 
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Rp 

100.000.000,00 

Rp 15.000.000,00 10% 10% 20% 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan tarif III merupakan tarif…. 

a. Degresif karena presentase yang semakin kecil dengan semakin 

besarnya jumlah pendapatan yang dikenakan  

b. Proporsional karena presentase yang semakin kecil dengan 

semakin besarnya jumlah pendapatan yang dikenakan  

c. Progresif karena presentase yang semakin kecil dengan semakin 

besarnya jumlah pendapatan yang dikenakan 

d. Progresif karena presentase pajak yang semakin meningkat 

mengikuti pertambahan jumlah pendapatan yang dikenakan pajak 

e. Regresif karena presentase yang semakin kecil dengan semakin 

besarnya jumlah pendapatan yang dikenakan 

16. Perhatikan transaksi berikut ini! 

(1) Pembelian sepeda motor  

(2) Pembelian bibit jagung di toko pertanian  

(3) Pembelian telur di Minimarket  

(4) Pembelian Notebook di korea 

(5) Pembelian beras di Supermarket  

Transaksi yang dikenakan pajak pertambahan nilai adalah….  

a. (1), (2), dan (3)    d. (2), (3), dan (5)  

b. (1), (2), dan (4)   e. (3), (4), dan (5) 

c. (2), (3), dan (4)  

17. Menurut Undang-undang No 7 Tahun 2021 tarif pajak penghasilan 

pribadi dalam negeri adalah sebagai berikut: 

Penghasilan Kena Pajak (PKP) Tarif 

Sampai Rp 60.000.000,00 5% 

Rp 60.000.000,00 – Rp 250.000.000,00 15% 

Rp 250.000.000,00 – Rp 500.000.000,00 25% 

Rp 500.000.000,00 – Rp 5.000.000.000,00 30% 
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Di atas Rp 5.000.000.000,00 35% 

 

Bapak David mempunyai penghasilan kena pajak sebesar Rp 

300.000.000,00 dalam setahun. Jika dihitung berdasarkan UU No. 7 

Tahun 2021 maka besarnya pajak terutang adalah….  

a. Rp 35.750.000,00   d. Rp 78.500.000,00 

b. Rp 44.500.000,00   e. Rp 87.500.000,00 

c. Rp 44.000.000,00 

18. Bapak Suprapto mempunyai dan menempati sebuah rumah mewah di 

jalan Adyaksa dengan luas Tanah 600 m2, luas bangunan 250 m2, 

taman mewah 50 m2 dan pagar mewah dengan panjang 20 m tinggi 

1,5 m. Menurut data PBB nilai jual obyek pajak tanah Rp 800.000,00 

permeter, bangunan Rp 600.000,00 permeter, taman mewah Rp 

400.000,00 permeter dan pagar mewah Rp 200.000,00 permeter. Jika 

bangunan tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp 12.000.000,00, maka 

besarnya PBB Bapak Suprapto apabila tarif PBB-P2 sebesar 0,1% 

adalah…. 

a. Rp 642.000,00    d. Rp 6.560.000,00 

b. Rp 6.440.000,00   e. Rp 656.000,00 

c. Rp 644.000,00 

19. Semua pemungutan pajak harus berdasarkan Undang-Undang, 

sehingga bagi yang melanggar akan dikenai sanksi, hal ini berdasarkan 

asas…. 

a. Asas Equality  

b. Asas Cercainty  

c. Asas Convinience Of Payment  

d. Asas Effeciency  

e. Asas Activity 

20. Seseorang pengusaha mengimpor Barang Kena Pajak yang tergolong 

mewah dengan Nilai Impor sebesar Rp 15.000.000,00 Barang Kena 

Pajak yang tergolong mewah tersebut selain dikenai PPN juga dikenai 
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PPnBM misalnya dengan tarif 20%. Maka pajak yang harus dibayar 

adalah…. 

a. Rp 1.500.000,00   d. Rp 5.000.000,00 

b. Rp 3.000.000,00   e. Rp 5.500.000,00 

c. Rp 4.650.000,00 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

KUNCI JAWABAN 

No Kunci Jawaban No Kunci Jawaban 

1 B 11 E 

2 C 12 E 

3 C 13 B 

4 D 14 B 

5 B 15 A 

6 A 16 D 

7 D 17 C 

8 E 18 C 

9 A 19 B 

10 C 20 C 
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LAMPIRAN 6 

KISI-KISI SOAL BERDASARKAN KOMPETENSI DASAR 

 

Sekolah   : SMA Negeri 3 Mandau      Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Mata Pelajaran  : Ekonomi        Jumlah Soal   : 20 Soal 

Kelas / Semester  : XI/Genap 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi Nomor Soal Bentuk Soal 

1. Menganalisis perpajakan 

dalam pembangunan ekonomi  

 

Menyajikan hasil analisis 

peran pajak dalam 

perekonomian ekonomi  

 

 

 

 

 

 

a. Menjelaskan Pengertian Pajak 1 Pilihan Ganda 

b. Menganalisis unsur-unsur pajak, fungsi pajak, dan 

manfaat pajak 

3, 5, 11, 12 Pilihan Ganda 

c. Menganalisis asas dan tarif-tarif pajak 2, 15, 19 Pilihan Ganda 

d. Menganalisis perbedaan pajak dengan pungutan resmi 

lainnya 

4 Pilihan Ganda 

e. Menganalisis pengelompokan pajak dan sistem 

pemungutan pajak 

7, 8, 16,  Pilihan Ganda 

f. Menganalisis alur administrasi perpajakan di 

Indonesia  

14 Pilihan Ganda 

g. Menganalisis Objek dan Pengenaan pajak   17, 18, 20 Pilihan Ganda 

h. Menganalis peran pajak dalam pembangunan ekonomi 6, 9, 10, 13 Pilihan Ganda 
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KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Sekolah   : SMA Negeri 3 Mandau      Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Mata Pelajaran  : Ekonomi        Jumlah Soal   : 20 Soal 

Kelas / Semester  : XI/Genap 

Nomor Indikator Sub Indikator Nomor Soal Bentuk Soal 

1. Penjelasan Dasar  Sederhana  a. Fokus pertanyaan  

b. Menganalisis Argument  

c. Menanyakan atau menjawab penjelasan atau 

pertanyaan menantang  

1, 2, 19 

3, 4 

17,18, 20 

Pilihan Ganda 

2. Membangun Keterampilan 

Dasar 

a. Menilai kredibilitas suatu sumber  

b. Mengamati dan menilai hasil pengamatan  

14 

6, 12 

Pilihan Ganda 

3. Menyimpulkan a. Membuat kesimpulan utama  

b. Membuat dan menilai keputusan  

11, 15 

5, 16 

Pilihan Ganda 

4. Memberi penjelasan lanjutan a. Mendefinisikan istilah dan menilainya  

b. Mengidentifikasi asumsi  

10, 13 

 

7, 8 

Pilihan Ganda 

5. Mengatur strategi dan taktik a. Menyeleksi kriteria untuk membuat solusi 9 Pilihan Ganda 
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LAMPIRAN 7 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 

TOT

AL 

X1 Pearson Correlation 1 .167 .149 .850
*

*
 

.062 .167 .850
**
 -.045 .850

*

*
 

.089 .157 .745
*

*
 

-.067 -.157 -.067 .167 .062 .157 .167 .062  .477
**
 

Sig. (2-tailed)  .379 .432 .000 .745 .379 .000 .812 .000 .640 .407 .000 .724 .407 .724 .379 .745 .407 .379 .745   .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30     30 

X2 Pearson Correlation .167 1 .447
*
 .196 .371

*
 -.042 .196 .238 .196 .200 -.067 .224 .269 .067 .269 .167 .371

*
 -.067 -.042 .371

*
   403

*
 

Sig. (2-tailed) .379  .013 .299 .043 .827 .299 .205 .299 .288 .724 .235 .150 .724 .150 .379 .043 .724 .827 .043   .027 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30      30 

X3 Pearson Correlation .149 .447
*
 1 .175 .415

*
 .000 .175 .183 .175 .239 .211 .200 .211 -.030 .211 .224 .415

*
 .211 .000 .415

*
 .451

*
 

Sig. (2-tailed) .432 .013  .354 .023 1.000 .354 .334 .354 .203 .264 .289 .264 .875 .264 .235 .023 .264 1.000 .023 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation .850
*

*
 

.196 .175 1 .073 .196 1.000
**
 -.120 1.00

0
**
 

.105 .053 .877
*

*
 

.053 -.053 .053 -.049 .073 .053 .196 .073 .518
*

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .299 .354  .702 .299 .000 .527 .000 .581 .782 .000 .782 .782 .782 .797 .702 .782 .299 .702 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson Correlation .062 .371
*
 .415

*
 .073 1 .371

*
 .073 .152 .073 .695

*

*
 

.162 .083 .162 .212 .162 .371
*
 1.00

0
**
 

.162 .371
*
 1.00

0
**
 

.549
*

*
 

Sig. (2-tailed) .745 .043 .023 .702  .043 .702 .424 .702 .000 .391 .663 .391 .260 .391 .043 .000 .391 .043 .000 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X6 Pearson Correlation .167 -.042 .000 .196 .371
*
 1 .196 .238 .196 .200 .437

*
 .224 .269 .235 .269 .375

*
 .371

*
 .437

*
 1.000

**
 .371

*
 .645

*

*
 

Sig. (2-tailed) .379 .827 1.00

0 

.299 .043 
 

.299 .205 .299 .288 .016 .235 .150 .210 .150 .041 .043 .016 .000 .043 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X7 Pearson Correlation .850
*

*
 

.196 .175 1.00

0
**
 

.073 .196 1 -.120 1.00

0
**
 

.105 .053 .877
*

*
 

.053 -.053 .053 -.049 .073 .053 .196 .073 .518
*

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .299 .354 .000 .702 .299  .527 .000 .581 .782 .000 .782 .782 .782 .797 .702 .782 .299 .702 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X8 Pearson Correlation -.045 .238 .183 -.120 .152 .238 -.120 1 -.120 -.055 .110 -.183 .934
*

*
 

.302 .934
*

*
 

.068 .152 .110 .238 .152 .505
*

*
 

Sig. (2-tailed) .812 .205 .334 .527 .424 .205 .527  .527 .775 .563 .334 .000 .105 .000 .721 .424 .563 .205 .424 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X9 Pearson Correlation .850
*

*
 

.196 .175 1.00

0
**
 

.073 .196 1.000
**
 -.120 1 .105 .053 .877

*

*
 

.053 -.053 .053 -.049 .073 .053 .196 .073 .518
*

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .299 .354 .000 .702 .299 .000 .527  .581 .782 .000 .782 .782 .782 .797 .702 .782 .299 .702 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X10 Pearson Correlation .089 .200 .239 .105 .695
*

*
 

.200 .105 -.055 .105 1 .234 .120 -.036 .306 -.036 .535
*

*
 

.695
*

*
 

.234 .200 .695
*

*
 

.438
*
 

Sig. (2-tailed) .640 .288 .203 .581 .000 .288 .581 .775 .581  .214 .529 .850 .101 .850 .002 .000 .214 .288 .000 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X11 Pearson Correlation .157 -.067 .211 .053 .162 .437
*
 .053 .110 .053 .234 1 .150 .050 .222 .050 .437

*
 .162 1.00

0
**
 

.437
*
 .162 .548

*

*
 

Sig. (2-tailed) .407 .724 .264 .782 .391 .016 .782 .563 .782 .214  .428 .794 .239 .794 .016 .391 .000 .016 .391 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X12 Pearson Correlation .745
*

*
 

.224 .200 .877
*

*
 

.083 .224 .877
**
 -.183 .877

*

*
 

.120 .150 1 -.030 -.150 -.030 .000 .083 .150 .224 .083 .490
*

*
 

Sig. (2-tailed) .000 .235 .289 .000 .663 .235 .000 .334 .000 .529 .428 
 

.875 .428 .875 1.00

0 

.663 .428 .235 .663 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X13 Pearson Correlation -.067 .269 .211 .053 .162 .269 .053 .934
*

*
 

.053 -.036 .050 -.030 1 .357 1.00

0
**
 

-.067 .162 .050 .269 .162 .566
*

*
 

Sig. (2-tailed) .724 .150 .264 .782 .391 .150 .782 .000 .782 .850 .794 .875  .052 .000 .724 .391 .794 .150 .391 .001 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X14 Pearson Correlation -.157 .067 -.030 -.053 .212 .235 -.053 .302 -.053 .306 .222 -.150 .357 1 .357 -.101 .212 .222 .235 .212 .372
*
 

Sig. (2-tailed) .407 .724 .875 .782 .260 .210 .782 .105 .782 .101 .239 .428 .052  .052 .596 .260 .239 .210 .260 .043 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X15 Pearson Correlation -.067 .269 .211 .053 .162 .269 .053 .934
*

*
 

.053 -.036 .050 -.030 1.00

0
**
 

.357 1 -.067 .162 .050 .269 .162 .566
*

*
 

Sig. (2-tailed) .724 .150 .264 .782 .391 .150 .782 .000 .782 .850 .794 .875 .000 .052  .724 .391 .794 .150 .391 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X16 Pearson Correlation .167 .167 .224 -.049 .371
*
 .375

*
 -.049 .068 -.049 .535

*

*
 

.437
*
 .000 -.067 -.101 -.067 1 .371

*
 .437

*
 .375

*
 .371

*
 .403

*
 

Sig. (2-tailed) .379 .379 .235 .797 .043 .041 .797 .721 .797 .002 .016 1.00

0 

.724 .596 .724 
 

.043 .016 .041 .043 .027 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X17 Pearson Correlation .062 .371
*
 .415

*
 .073 1.00

0
**
 

.371
*
 .073 .152 .073 .695

*

*
 

.162 .083 .162 .212 .162 .371
*
 1 .162 .371

*
 1.00

0
**
 

.549
*

*
 

Sig. (2-tailed) .745 .043 .023 .702 .000 .043 .702 .424 .702 .000 .391 .663 .391 .260 .391 .043  .391 .043 .000 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X18 Pearson Correlation .157 -.067 .211 .053 .162 .437
*
 .053 .110 .053 .234 1.00

0
**
 

.150 .050 .222 .050 .437
*
 .162 1 .437

*
 .162 .548

*

*
 

Sig. (2-tailed) .407 .724 .264 .782 .391 .016 .782 .563 .782 .214 .000 .428 .794 .239 .794 .016 .391  .016 .391 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X19 Pearson Correlation .167 -.042 .000 .196 .371
*
 1.000

**
 .196 .238 .196 .200 .437

*
 .224 .269 .235 .269 .375

*
 .371

*
 .437

*
 1 .371

*
 .645

*

*
 

Sig. (2-tailed) .379 .827 1.00

0 

.299 .043 .000 .299 .205 .299 .288 .016 .235 .150 .210 .150 .041 .043 .016 
 

.043 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X20 Pearson Correlation .062 .371
*
 .415

*
 .073 1.00

0
**
 

.371
*
 .073 .152 .073 .695

*

*
 

.162 .083 .162 .212 .162 .371
*
 1.00

0
**
 

.162 .371
*
 1 .549

*

*
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Sig. (2-tailed) .745 .043 .023 .702 .000 .043 .702 .424 .702 .000 .391 .663 .391 .260 .391 .043 .000 .391 .043  .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .477
*

*
 

.403
*
 .451

*
 .518

*

*
 

.549
*

*
 

.645
**
 .518

**
 .505

*

*
 

.518
*

*
 

.438
*
 .548

*

*
 

.490
*

*
 

.566
*

*
 

.372
*
 .566

*

*
 

.403
*
 .549

*

*
 

.548
*

*
 

.645
**
 .549

*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .008 .027 .012 .003 .002 .000 .003 .004 .003 .015 .002 .006 .001 .043 .001 .027 .002 .002 .000 .002  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 
Reliability 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.835 20 
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LAMPIRAN 8 

UJI PEMBEDA DAYA SOAL 

No 

Soal BA BB BA-BB N 0,5 1/2 N INDEKS 

1 15 12 3 30 0,5 15 0,20 

2 5 1 4 30 0,5 15 0,27 

3 4 1 3 30 0,5 15 0,20 

4 15 11 4 30 0,5 15 0,27 

5 1 0 1 30 0,5 15 0,07 

6 6 0 6 30 0,5 15 0,40 

7 15 11 4 30 0,5 15 0,27 

8 12 6 6 30 0,5 15 0,40 

9 15 11 4 30 0,5 15 0,27 

10 2 0 2 30 0,5 15 0,13 

11 12 5 7 30 0,5 15 0,47 

12 15 10 5 30 0,5 15 0,33 

13 12 5 7 30 0,5 15 0,47 

14 9 4 5 30 0,5 15 0,33 

15 12 5 7 30 0,5 15 0,47 

16 5 1 4 30 0,5 15 0,27 

17 1 0 1 30 0,5 15 0,07 

18 12 5 7 30 0,5 15 0,47 

19 6 0 6 30 0,5 15 0,40 

20 1 0 1 30 0,5 15 0,07 
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LAMPIRAN 9 

UJI KESUKARAN SOAL 

No Soal BA BB BA+BB N INDEKS 

1 15 12 27 30 0,90 

2 5 1 6 30 0,20 

3 4 1 5 30 0,17 

4 15 11 26 30 0,87 

5 1 0 1 30 0,03 

6 6 0 6 30 0,20 

7 15 11 26 30 0,87 

8 12 6 18 30 0,60 

9 15 11 26 30 0,87 

10 2 0 2 30 0,07 

11 12 5 17 30 0,57 

12 15 10 25 30 0,83 

13 12 5 17 30 0,57 

14 9 4 13 30 0,43 

15 12 5 17 30 0,57 

16 5 1 6 30 0,20 

17 1 0 1 30 0,03 

18 12 5 17 30 0,57 

19 6 0 6 30 0,20 

20 1 0 1 30 0,03 
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LAMPIRAN 10 

SOAL TES 

 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Materi Pembelajaran  : Perpajakan 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Jumlah Soal   : 20 Soal  

 

1. Jakarta, Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati 

menyampaikan penerimaan pajak tahun 2022 mencapai target 100 

persen. Beliau menyampaikan apresiasi tertinggi kepada para wajib 

pajak yang telah berkontribusi nyata untuk kebutuhan dan 

pembangunan ekonomi negara. Kemudian DJP (Direktoran Jenderal 

Pajak) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menyatakan tak segan-

segan akan memblokir rekening bank wajib pajak yang mangkir wajib 

pajak. Hal ini tertuang dalam UU No 19 Tahun 2000. Dari artikel 

diatas apakah yang dimaksud dengan pajak?  

a. Iuran rakyat tanpa ada unsur paksaan yang disetorkan pada kas 

negara atas dasar pembangunan tertentu dari jasa atau barang milik 

negara yang digunakan orang-orang tertentu 

b. Pembayaran atau iuran wajib dari negara kepada rakyat yang 

berdasarkan Undang-Undang yang dapat dipaksakan tanpa adanya 

balas jasa (kontraprestasi) secara langsung yang digunakan untuk 

membiayai pengeluaran umum demi mencapai kemakmuran rakyat  

c. Iuran rakyat atas pemakaian barang-barang tertentu yang 

ditetapkan oleh Menteri Keuangan seperti rokok 

d. Pungutan yang dilakukan pemerintah kepada segolongan orang 

tertentu, contohnya adalah sumbangan wajib untuk perawatan dan 

pemeliharaan jalan 



 
184 

 

e. Biaya yang dipungut atas sejumlah barang yang masuk ke daerah 

pabean Indonesia dengan maksud untuk dikonsumsi di dalam 

negeri.  

2. Dalam melaksanakan pemungutan pajak harus memperhatikan 

efektivitas dan efisiensi, artinya mempertimbangkan agar biaya 

pemungutan pajak tidak melebihi hasil pemungutan pajak. Hal ini 

merupakan prinsip….  

a. Kepastian  

b. Kelayakan 

c. Ekonomi 

d. Kepastian hukum  

e. Kesamaan  

3. Di negara kita, di samping semen produksi dalam negeri juga terdapat 

semen impor. Akibat yang timbul adalah semen produksi dalam negeri 

mendapat saingan dari semen impor. Guna melindungi industri semen 

dalam negeri, maka terhadap semen impor harus dikenakan pajak 

impor yang tinggi. Fungsi pajak demikian adalah sebagai….  

a. Sumber kas negara  

b. Perhimpunan dana  

c. Pengaturan pertumbuhan ekonomi  

d. Pendistribusian dana  

e. Pengalokasian dana 

4. Jakarta, CNN-Indonesia Masyarakat Indonesia sudah tidak asing 

mendengar istilah pajak. Baik pribadi maupun badan usaha memiliki 

kewajiban untuk membayar pajak. Sementara ada pungutan lain selain 

pajak yaitu retribusi, keduanya memiliki perbedaan dari sisi fungsi, 

manfaat dan regulasi. Berdasarkan pernyataan tersebut perbedaan 

pajak dengan pungutan resmi lainnya adalah…. 

a. Pajak jumlahya sangat besar, sedangkan pungutan resmi lainnya 

jumlahnya relatif kecil  
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b. Pajak dipungut secara teratur, pungutan resmi lainnya dipungut 

kalau ada bencana alam nasional 

c. Pajak dipungut untuk pengeluaran kolektif, pungutan resmi lainnya 

untuk tujuan tertentu  

d. Pajak dipungut atas dasar Undang-undang, pungutan resmi lainnya 

dipungut atas dasar peraturan pemerintah, peraturan Menteri atau 

pejabat yang lebih rendah  

e. Pungutan pajak disetor melalui bank, sedangkan pungutan resmi 

lainnya disetor tunai 

5. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

(1) Mendaftarkan diri untuk NPWP  

(2) Membayar, memungut atau memotong dan melaporkan pajak yang 

terutang  

(3) Setiap pembayaran wajib pajak yang dilaporkan kekantor 

pelayanan pajak ternyata terdapat kelebihan pembayaran pajak 

maka dapat direstitusikan atau dikembalikan kepada wajib pajak  

(4) Menjaga kerahasiaan data wajib pajak  

Berdasarkan uraian diatas yang termasuk kedalam kewajiban wajib 

pajak adalah….  

a. (3) dan (4)   d. (1) dan (4) 

b. (1) dan (2)   e.  (2) dan (4) 

c. (2) dan (3) 

6. Saat permintaan barang dan jasa terus bertambah, harga barang secara 

umum mengalami kenaikan secara terus menerus. Pemerintah 

kemudian mengambil kebijakan menaikkan pajak penghasilan. 

Dampak kebijakan tersebut adalah…. 

a. Uang beredar berkurang karena masyarakat harus membayar pajak 

yang lebih tinggi sehingga permintaan berkurang dan harga barang 

secara umum turun  



 
186 

 

b. Pajak yang tinggi tidak akan mengubah permintaan masyarakat 

karena pendapatan juga tinggi sehingga harga barang-barang secara 

umum tetap tinggi 

c. Permintaan masyarakat terus bertambah walaupun harus membayar 

pajak yang tinggi sehingga barang-barang secara umum tetap 

tinggi  

d. Permintaan masyarakat tidak berkurang walaupun harus membayar 

pajak yang tinggi sehingga inflasi tetap terjadi dengan demikian 

harga barang-barang secara umum tidak turun 

e. Uang yang beredar dimasyarakat akan bertambah walaupun jumlah 

pajak meningkat sehingga permintaan bertambah dan harga barang 

umum tetap tinggi 

7. Perhatikan Artikel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 7-9  

JAKARTA-Pemerintah berpotensi meraup pemasukan senilai Rp 

100 triliun dari penerimaan pajak kendaraan bermotor (PKB) antara 

2016-2021 yang belum lunas. Sampai dengan Desember 2021 tercatat 

ada sekitar 103 juta kendaraan dikantor bersama SAMSAt. Namun, 

hanya sekitar 39 persen atau 40 juta kendaraan yang melunasi PKB. 

Berdasarkan berita tersebut sistem pemungutan pajak yang digunakan 

adalah 

a. Self Assessment System karena pajak kendaraan bermotor (PKB) 

memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menghitung, 

menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri 

b. Self Assessment System karena pajak kendaraan bermotor (PKB) 

dalam pemungutan pajaknya dilakukan pemerintah jadi yang 

menghitung dan memungut besaran pajak dari masyarakat adalah 

petugas negara atau dilakukan oleh pihak negara 

c. Official Assessment System karena pajak kendaraan bermotor 

(PKB) memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk 

menghitung, menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri 
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d. Official Assessment System karena pajak kendaraan bermotor 

(PKB) dalam pemungutan pajaknya dilakukan pemerintah jadi 

yang menghitung dan memungut besaran pajak dari masyarakat 

adalah petugas negara atau dilakukan oleh pihak negara 

e. Withholding Tax System karena pajak kendaraan bermotor (PKB) 

dalam pemungutan pajaknya dilakukan oleh pihak ketiga selain 

negara dan wajib pajak sendiri 

8. Berdasarkan artikel di atas pengelompokan pajak kendaraan bermotor 

(PKB) termasuk kedalam pajak….  

a. Pajak Penghasilan  

b. Pajak Pertambahan Nilai  

c. Pajak Pusat  

d. Pajak Daerah Tingkat II 

e. Pajak Daerah Tingkat I 

9. Berdasarkan artikel di atas, permasalahan yang terjadi adalah 

pemerintah berpotensi meraup pemasukan senilai Rp 100 triliun dari 

penerimaan pajak kendaraan bermotor (PKB) antara 2016-2021 yang 

belum lunas. Bagaimanakah solusi yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan di atas?  

a. Sosialisasi yang lebih massif dari pihak mengenai pentingnya 

meningkatkan kepatuhan warga dalam membayar pajak  

b. Mengeluarkan kebijakan Beleid pengenaan PPnBM terhadap 

barang impor produk tertentu yang bersifat mewah untuk dapat 

meredam impor barang mewah yang brkontribusi terhadap defisit 

neraca perdagangan  

c. Melakukan pengurangan anggaran belanja negara sehingga dapat 

digunakan untuk pembangunan infrastruktur negara  

d. Memperbaiki sistem pengelolaan Pajak Bumi dan Bangunan 

perdesaaan dalam perkotaan  
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e. Memperluas lapangan pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat yang penting dalam perkembangan 

ekonomi negara 

10. Perhatikan Artikel dibawah ini untuk menjawab soal nomor 11-12 

Pada periode pertama, Presiden Joko Widodo menetapkan Tax 

Holiday. Selain itu, negara juga mengurangi subsidi di berbagai 

produk terutama BBM. Hal ini mengurangi anggaran belanja negara 

sehingga dapat digunakan untuk pembangunan infrastruktur negara. 

Selanjutnya, negara membebaskan visa untuk wisatawan dari sepuluh 

negara yaitu Tiongkok, Jepang, Korea Selatan, Macau, Ekuador, Peru. 

Chili, Maroko, Hongkong, dan Rusia. Ini menarik banyak wisatawan 

dari negara tersebut sehingga meningkatkan pendapatan devisa negara. 

Dari artikel diatas apa peran Tax holiday dalam perpajakan?  

a. Tax Holiday adalah pemberlakuan prioritas anggaran negara, 

adanya bantuan langsung tunai (BLT), bantuan operasi sekolah 

(BOS) dan hasilnya adalah untuk peningkatan pemerataan 

kesejahteraan, pembangunan infrastruktur serta pemulihan sektor 

usaha dan bisnis. 

b. Tax Holiday adalah pemberian intensifikasi dan ekstensifikasi 

penerimaan pajak dan hasilnya adalah penerimaan negara dari 

pajak naik 0,5% 

c. Tax Holiday adalah pengurangan pajak penghasilan (PPh) 

perusahaan berbadan hukum dalam waktu lima hingga sepuluh 

tahun dan hasilnya adalah dapat meningkatkan penerimaan pajak 

khususnya dari perusahaan yang selama ini menunggak 

d. Tax Holiday adalah pembebasan visa untuk wisatawan dari sepuluh 

negara untuk meningkatkan pendapatan devisa negara  

e. Tax Holiday adalah pemberian insentif bagi pekerja di sektor yang 

berdampak langsung oleh pandemi melalui pajak DTP PPh 21, 

penurunan tarif Badan, pembebasan PPh impor dan hasilnya iklim 
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investasi kembali kondusif, kesejahteraan dapat meningkat dan 

UMKM dapat berkembang 

11. Berdasarkan artikel diatas dapat ditarik kesimpulan manfaat pajak 

adalah….  

a. Sebagai alat pengukur kemakmuran rakyat  

b. Sebagai sumber dana cadangan bila ada pejabat negara yang 

kesulitan dana  

c. Sebagai sumber pendapatan pemerintah  

d. Sebagai pemiskinan untuk koruptor  

e. Sebagai pembangunan sarana umum seperti jembatan, jalan raya, 

sekolah, rumah sakit, terminal, bandara, irigasi, pertanian, dan 

pasar 

12. Manfaat pajak sangat penting untuk menjalankan kegiatan suatu 

negara. Jika target penerimaan ditetapkan 90% dan terealisasi 75% 

maka dampak yang akan ditimbulkan adalah…. 

a. Utang pemerintah turun  

b. Angka kemiskinan menurun  

c. Tunjangan pegawai naik  

d. Anggaran untuk pembangunan infrastruktur meningkat  

e. Pembangunan daerah tertinggal dan terhambat  

13. Dari sekian kasus yang membelit negeri Indonesia, kasus pajak 

menduduki peringkat kedua setelah kasus korupsi yang sedang 

mewabah di semua kalangan saat ini. Dari sejak dahulu, kementerian 

yang satu ini memang terkenal sarat dengan permainan antara para 

pegawai yang terkait dengan para wajib pajak sehingga menyebabkan 

berkurangnya rasa percaya masyarakat terhadap kementerian ini atau 

bahkan sudah menjalar ke rasa tidak percaya kepada pemerintah. Hal 

ini membuat masyarakat enggan untuk taat membayar pajak walaupun 

itu merupakan kewajiban sebagai warga negara yang baik. Pada tahun 

2008 yang lalu pemerintah mempunyai program sunset policy bagi 
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wajib pajak. Melalui program tersebut pemerintah memberikan 

kebijakan berupa…. 

a. Pengampunan dari pemerintah terhadap para wajib pajak yang 

dianggap kurang taat dan tidak mapu membayar  

b. Pengampunan yang berupa penghapusan sanksi administrasi yang 

berupa bunga dan sanksi adminidtrasi atas pajak yang kurang atau 

tidak dibayar 

c. Pengampunan pengusaha yang memanfaatkan kesempatan ini 

untuk mendapatkan keringanan pembayaran dari pemerintah  

d. Pengampunan perusahaan perseorangan yang dikelola dengan 

manajemen accounting laporan keuangan ganda  

e. Pengampunan yang bertujuan untuk menghindari atau 

memperkecil besarnya nilai pajak yang harus dibayar  

14. Mekanisme pembayaran pajak sebagai berikut! 

(1) Menghitung jumlah pajak yang harus dibayar dan dilaporkan 

dengan Surat Pemberitahuan (SPT) ke kantor pelayanan pajak  

(2) Membuat Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

(3) Menyerahkan dokumen surat setoran pajak ke bank yang ditunjuk 

pemerintah 

(4) Mengisi surat setoran pajak 

(5) Mendapatkan arsip surat setoran pajak 

Urutan mekanisme pembayaran pajak yang benar adalah….  

a. 1-2-3-4-5  d. 3-2-1-4-5 

b. 2-1-4-3-5  e. 3-4-1-2-5 

c. 2-4-1-3-5 

15. Perhatikan tabel berikut 

Objek Pajak Tarif I Tarif 

II 

Tarif 

III 

Tarif 

IV 

Rp 50.000.000,00 Rp 15.000.000,00 10% 30% 10% 

Rp 75.000.000,00 Rp 15.000.000,00 10% 20% 15% 
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Rp 

100.000.000,00 

Rp 15.000.000,00 10% 10% 20% 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan tarif III merupakan tarif…. 

a. Degresif karena presentase yang semakin kecil dengan semakin 

besarnya jumlah pendapatan yang dikenakan  

b. Proporsional karena presentase yang semakin kecil dengan 

semakin besarnya jumlah pendapatan yang dikenakan  

c. Progresif karena presentase yang semakin kecil dengan semakin 

besarnya jumlah pendapatan yang dikenakan 

d. Progresif karena presentase pajak yang semakin meningkat 

mengikuti pertambahan jumlah pendapatan yang dikenakan pajak 

e. Regresif karena presentase yang semakin kecil dengan semakin 

besarnya jumlah pendapatan yang dikenakan 

16. Perhatikan transaksi berikut ini! 

(1) Pembelian sepeda motor  

(2) Pembelian bibit jagung di toko pertanian  

(3) Pembelian telur di Minimarket  

(4) Pembelian Notebook di korea 

(5) Pembelian beras di Supermarket  

Transaksi yang dikenakan pajak pertambahan nilai adalah….  

a. (1), (2), dan (3)    d. (2), (3), dan (5)  

b. (1), (2), dan (4)   e. (3), (4), dan (5) 

c. (2), (3), dan (4)  

17. Menurut Undang-undang No 7 Tahun 2021 tarif pajak penghasilan 

pribadi dalam negeri adalah sebagai berikut: 

Penghasilan Kena Pajak (PKP) Tarif 

Sampai Rp 60.000.000,00 5% 

Rp 60.000.000,00 – Rp 250.000.000,00 15% 

Rp 250.000.000,00 – Rp 500.000.000,00 25% 

Rp 500.000.000,00 – Rp 5.000.000.000,00 30% 
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Di atas Rp 5.000.000.000,00 35% 

 

Bapak David mempunyai penghasilan kena pajak sebesar Rp 

300.000.000,00 dalam setahun. Jika dihitung berdasarkan UU No. 7 

Tahun 2021 maka besarnya pajak terutang adalah….  

a. Rp 35.750.000,00   d. Rp 78.500.000,00 

b. Rp 44.500.000,00   e. Rp 87.500.000,00 

c. Rp 44.000.000,00 

18. Bapak Suprapto mempunyai dan menempati sebuah rumah mewah di 

jalan Adyaksa dengan luas Tanah 600 m2, luas bangunan 250 m2, 

taman mewah 50 m2 dan pagar mewah dengan panjang 20 m tinggi 

1,5 m. Menurut data PBB nilai jual obyek pajak tanah Rp 800.000,00 

permeter, bangunan Rp 600.000,00 permeter, taman mewah Rp 

400.000,00 permeter dan pagar mewah Rp 200.000,00 permeter. Jika 

bangunan tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp 12.000.000,00, maka 

besarnya PBB Bapak Suprapto apabila tarif PBB-P2 sebesar 0,1% 

adalah…. 

a. Rp 642.000,00    d. Rp 6.560.000,00 

b. Rp 6.440.000,00   e. Rp 656.000,00 

c. Rp 644.000,00 

19. Semua pemungutan pajak harus berdasarkan Undang-Undang, 

sehingga bagi yang melanggar akan dikenai sanksi, hal ini berdasarkan 

asas…. 

a. Asas Equality  

b. Asas Cercainty  

c. Asas Convinience Of Payment  

d. Asas Effeciency  

e. Asas Activity 

20. Seseorang pengusaha mengimpor Barang Kena Pajak yang tergolong 

mewah dengan Nilai Impor sebesar Rp 15.000.000,00 Barang Kena 

Pajak yang tergolong mewah tersebut selain dikenai PPN juga dikenai 
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PPnBM misalnya dengan tarif 20%. Maka pajak yang harus dibayar 

adalah…. 

a. Rp 1.500.000,00   d. Rp 5.000.000,00 

b. Rp 3.000.000,00   e. Rp 5.500.000,00 

c. Rp 4.650.000,00 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN 

No Kunci Jawaban No Kunci Jawaban 

1 B 11 E 

2 C 12 E 

3 C 13 B 

4 D 14 B 

5 B 15 A 

6 A 16 D 

7 D 17 C 

8 E 18 C 

9 A 19 B 

10 C 20 C 
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LAMPIRAN 11 

NILAI-NILAI KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa Pretest Postest 

1. Ahmad Faruq Al Rasyid 60 90 

2. Alifia Fajri Handayani 50 85 

3. Anastasya Br. Damanik 50 95 

4. Anya Musmita 30 80 

5. Asis Reg 50 90 

6. Bunga Indri Safitri 55 95 

7. Dina Zaindi 30 80 

8. Dinda Triasya 35 75 

9. Dzakwan Raihan Ramadhanil 50 90 

10. Fathia Azhara Syahputri 50 85 

11. Ferdiansyah 50 70 

12. Gabriel Marcelino Sianipar 35 75 

13. Habibah Pika Nuraini 40 85 

14. Haris Prasetyo 50 80 

15. Intan Afriandini 60 80 

16 Jonatan Fiji S 40 75 

17. Lehi Cicilia Hutapea 60 95 

18. M. Halfi Rizki Dahlawi 70 65 

19. M. Syukri  30 70 

20. Mira Agus Tina 75 75 

21. Nabilah Suparjan. H 65 80 

22. Nadiya Wulandari  40 85 

23. Neza Febriana  55 75 

24. Radhiyt Miftahul Siddiq 40 60 

25. Raida Sya'diah Heriani  80 75 

26. Reno Tinambunan 55 75 

27. Rifky Romadhon  60 80 
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28. Sarah Amanda 65 95 

29. Siti Annisa Azzahra 80 80 

30. Sovia Novita Sari 30 85 

31. Tasya Marwa 30 80 

32. Tsaqif Ray 50 75 

33. Yanni Rahayu 35 85 

34. Zilvia Sabrina 40 95 
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LAMPIRAN 12 

NILAI-NILAI KELAS KONTROL 

No. Nama Siswa Pretest Postest 

1. Abdullah Fauzan 55 60 

2. Adika surya 60 90 

3. Aisyah Putri Ramadhani 50 55 

4. Andre Waldi 50 65 

5. Anggun Delvia Rinda 55 65 

6. Arini Alfa Mawaddah 35 80 

7. Ayu Juniarti 50 65 

8. Azzahra Rahmada Yanti 60 50 

9. Defrizal Putra Irawan 50 65 

10. Diwa Muhira Septari  55 70 

11. Fachry Usman 35 60 

12. Feri Ferdiansyah 20 60 

13. Hafizh Nabil Antoni 60 65 

14. Hairun Nisa H 40 55 

15. Hengki Sianipar 60 70 

16. Janua Raja Smile 40 60 

17. M. Razied Habibillah 35 50 

18. Marsha Ananda Putri 50 70 

19. Muhammad Iksan  55 60 

20. Muhammad Zacky Mulfis 50 60 

21. Mutiara Nur Afifa 40 55 

22. Naiza Zifana Wardi 40 80 

23. Nanda Glael Evander 45 75 

24. Natasha Katrina Simanjuntak 55 70 

25. Novita Sari 45 65 

26. Putri Pertama Sari 45 80 

27. R.A. Fina Refani 45 60 
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28. Reyzqi Febrian 40 65 

29. Rindu Fatma Fadila 40 65 

30. Rizky Kurniawan 55 50 

31. Selvi Nurlaila 60 70 

32. Shintia Ronauli Simanjuntak 35 80 

33. Siti Khadijah 35 50 

34. Syafa Alzahra 60 75 

35. Yazid Al Hakim 45 65 

36. Yeni Kusrini 25 40 
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LAMPIRAN 13 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Ekonomi 

Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division STAD 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Mandau 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

Kelas / Semester  : XI / 2 

Pokok Bahasan  : Perpajakan 

Pertemuan   :  

Berikan tanda (√) pada kolom yang disediakan! 

1 = Tidak Terlaksana  3 = Terlaksana 

2 = Kurang Terlaksana  4 = Terlaksana dengan baik 

No Aktifitas guru yang diamati Keterangan 

1 2 3 4 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran serta memeriksa kehadiran 

peserta didik sebagai sikap yang disiplin 

    

2.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

3. Guru memberikan apersepsi dengan 

mengaitkan materi pelajaran sebelumnya. 

    

4. Guru memotivasi siswa dan menjelaskan 

tentang model yang diterapkan 

    

5. Guru menjelaskan secara singkat materi 

yang akan dipelajari yaitu perpajakan 

dengan mengunakan media pembelajaran 

    

6. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4 – 5 orang 

secara heterogeny dilihat dari prestasi 

belajar siswa dan jenis kelamin siswa 

    

7. Guru mengarahkan siswa untuk duduk 

berkelompok berdasarkan kelompok yang 

sudah dibagikan 

    

8. Guru membagi lembar kerja peserta didik  

yang akan dikerjakan siswa secara 

berkelompok  

    

9. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk 

berdiskusi bersama teman kelompok 
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10. Guru berkeliling membimbing mengawasi 

dan membantu siswa selama proses diskusi 

    

11. Guru meminta perwakilan masing-masing 

kelompok untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok mereka 

    

12. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain atau siswa untuk 

menanggapi hasil presentasi 

    

13. Guru membimbing dan membahas kembali 

hasil diskusi siswa 

    

14. Guru memberikan kuis kepada masing-

masing individu 

    

15. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang mencapai kriteria tertentu 

    

16. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran dan 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum 

dimengerti 

    

17. Guru menutup pembelajaran dengan 

membacakan doa dan salam  

    

 

        Pengamat  

 

 

       Putri Suci Amelia 

                 NIM. 11910623908 
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LAMPIRAN 14 

DISTRIBUSI DATA PRETEST 

Frequencies 
 

Statistics 

Pretest_Eks   

N Valid 34 

Missing 0 

 
 

Pretest_Eks 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30 5 14.7 14.7 14.7 

35 3 8.8 8.8 23.5 

40 5 14.7 14.7 38.2 

50 8 23.5 23.5 61.8 

55 3 8.8 8.8 70.6 

60 4 11.8 11.8 82.4 

65 2 5.9 5.9 88.2 

70 1 2.9 2.9 91.2 

75 1 2.9 2.9 94.1 

80 2 5.9 5.9 100.0 

Total 34 100.0 100.0  

 

Statistics 

Pretest_Kon   

N Valid 36 

Missing 0 
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Pretest_Kon 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 2.8 2.8 2.8 

25 1 2.8 2.8 5.6 

35 5 13.9 13.9 19.4 

40 6 16.7 16.7 36.1 

45 5 13.9 13.9 50.0 

50 6 16.7 16.7 66.7 

55 6 16.7 16.7 83.3 

60 6 16.7 16.7 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Explore 
Kelas 
 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Nilai Pretest_Eks 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0% 

Pretest_Kon 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai Pretest_Eks Mean 49.85 2.484 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 44.80  

Upper Bound 54.91  

5% Trimmed Mean 49.28  

Median 50.00  

Variance 209.826  

Std. Deviation 14.485  

Minimum 30  

Maximum 80  

Range 50  

Interquartile Range 21  

Skewness .389 .403 
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Kurtosis -.539 .788 

Pretest_Kon Mean 46.53 1.712 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 43.05  

Upper Bound 50.00  

5% Trimmed Mean 47.13  

Median 47.50  

Variance 105.456  

Std. Deviation 10.269  

Minimum 20  

Maximum 60  

Range 40  

Interquartile Range 15  

Skewness -.543 .393 

Kurtosis -.107 .768 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pretest_Eks .134 34 .126 .940 34 .060 

Pretest_Kon .132 36 .113 .933 36 .031 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 2.717 1 68 .104 

Based on Median 2.608 1 68 .111 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.608 1 58.054 .112 

Based on trimmed mean 3.043 1 68 .086 

 
T-Test 
 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Pretest_Eks 34 49.85 14.485 2.484 

Pretest_Kon 36 46.53 10.269 1.712 
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Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal variances 

assumed 

2.717 .104 1.113 68 .270 3.325 2.988 -2.637 9.287 

Equal variances not 

assumed 
  

1.102 59.189 .275 3.325 3.017 -2.711 9.361 

 

 

DISTRIBUSI DATA POSTEST 

Frequencies 

 
 

Statistics 

Postest_Eks   

N Valid 34 

Missing 0 

 
 

Postest_Eks 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60 1 2.9 2.9 2.9 

65 1 2.9 2.9 5.9 

70 2 5.9 5.9 11.8 

75 8 23.5 23.5 35.3 

80 8 23.5 23.5 58.8 

85 6 17.6 17.6 76.5 

90 3 8.8 8.8 85.3 

95 5 14.7 14.7 100.0 

Total 34 100.0 100.0  
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Statistics 

Pretest_Kon   

N Valid 36 

Missing 0 

 
 

Postest_Kon 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 2.8 2.8 2.8 

50 4 11.1 11.1 13.9 

55 3 8.3 8.3 22.2 

60 7 19.4 19.4 41.7 

65 9 25.0 25.0 66.7 

70 5 13.9 13.9 80.6 

75 2 5.6 5.6 86.1 

80 4 11.1 11.1 97.2 

90 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
Explore 
Kelas 
 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Nilai Postest_Eks 34 100.0% 0 0.0% 34 100.0% 

Postest_Kon 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai Postest_Eks Mean 81.18 1.508 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 78.11  

Upper Bound 84.25  

5% Trimmed Mean 81.47  
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Median 80.00  

Variance 77.362  

Std. Deviation 8.796  

Minimum 60  

Maximum 95  

Range 35  

Interquartile Range 11  

Skewness -.133 .403 

Kurtosis -.168 .788 

Postest_Kon Mean 64.44 1.745 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 60.90  

Upper Bound 67.99  

5% Trimmed Mean 64.38  

Median 65.00  

Variance 109.683  

Std. Deviation 10.473  

Minimum 40  

Maximum 90  

Range 50  

Interquartile Range 10  

Skewness .136 .393 

Kurtosis .244 .768 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Postest_Eks .141 34 .082 .946 34 .092 

Postest_Kon .146 36 .052 .970 36 .416 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .382 1 68 .538 

Based on Median .449 1 68 .505 

Based on Median and with 

adjusted df 

.449 1 65.336 .505 

Based on trimmed mean .351 1 68 .555 
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T-Test 
 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Postest_Eks 34 81.18 8.796 1.508 

Postest_Kon 36 64.44 10.473 1.745 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal variances 

assumed 

.382 .538 7.217 68 .000 16.732 2.319 12.105 21.359 

Equal variances not 

assumed 
  

7.253 67.104 .000 16.732 2.307 12.127 21.337 
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